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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
Pedoman transliterasi dalam skripsi ini merujuk pada
model transliterasi Ali ‘Audah dengan bentuk sebagai berikut.

Arab| Transliterasi Arab Transliterasi
| dis;g‘z‘l‘kan b T (titik di bawah)
< B b Z (titik dibawah)
< 1T & ‘
& Th ¢ Gh
@ J S F
e :
d Kh 4 K
5 D J L
3 Dh ¢ M
B) R © N
B) z 3 W




S » H
Sy s i
S (titik di
bawah) i M
D (titik di
bawah)
Catatan:
. Vokal Tunggal
& (fathah) = a misalnya, &4 ditulis hadatha
2+ (kasrah) = misalnya, & ditulis gila
¢ (dhammah) = u misalnya, s, ditulis ruwiya

. Vokal Rangkap

(¢) (fathah dan ya) = ay, misalnya, 8., ditulis
Hurayrah

() (fathah dan waw) = = aw, misalnya, +>y ditulis taw#id

. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = 2, (dengan garis atas)
(¢) (kasrah dan ya) =1, (dengan garis atas)
() (dammah dan waw) =, (dengan garis atas)

Misalnya Kkata s ditulis nahiha, dan
sebagainya.
. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ marbiatah hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah (t),
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=

misalnya Js3¥' 4.4}t ditulis al-falsafat al-i/a. Sementara

ta’ marburah mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h), misalnya &\ cdé ditulis

Tahafut al-falasifah, &Y\ s ditulis Dalil al-’Inayah,

U5 gats ditulis Manahij al-Adillah, dan sebagainya.

. Syaddah (tasydid)

Syaddah dalam tulisan arab dilambangkan dengan
lambang (:), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yakni huruf yang sama dengan huruf yang

mendapat syaddah, misalnya &t ditulis islamiyyah,

dan sebagainya.

. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan

dengan huruf J), transliterasinya adalah al, misalnya

S ditulis - al-kasyf, _&d ditulis al-nafs, dan

sebagainya.

. Hamzah ()

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (*), misalnya &U%s ditulis

mald’ikah, sy ditulis juz’i. Adapun hamzah yang

terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam
bahasa arab, ia menjadi alif, misalnya gz ditulis
ikhtira’, dan sebagainya.

Modifikasi

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hashi Ash-Shiddieqy.
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Sedangkan  nama-nama  lainnya  sesuai  kaidah
penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus bukan Dimasyq; Kairo
bukan Qahirah, dan sebagainya.

Singkatan

Swi. : Subhanahu wa ta ‘ala

Saw. :Sallallahu ‘alaihi wasallam
QS. : Al-Qur’an Surah

H - Hijriah

M : Masehi

Terj. ~ : Terjemahan
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ABSTRAK

Judul Penelitian : Pemahaman Makna Takdir Dalam
Al-Qur’an Pada Masyarakat Desa
Pange Kabupaten Aceh Barat

Nama Lengkap : Khairul Rahmad

Pembimbing | : Misnawati, M. Ag., Ph. D
Pembimbing Il : Dr. Muhammad Zaini, M.Ag
Kata Kunci : Takdir, Al-Qur’an, Pemahaman

Masyarakat, Ikhtiar

Al-Qur’an secara berimbang menegaskan relasi antara
ketentuan Allah dan usaha manusia, sebagaimana tergambar
dalam ayat-ayat yang menautkan konsep gadar dengan ikhtiar,
tanggung jawab, dan sunnatullah dalam kehidupan. Namun,
dalam praktik sosial, pemaknaan terhadap konsep takdir yang
bersumber dari Al-Qur’an kerap mengalami penyederhanaan,
bahkan bergeser ke arah pemahaman yang fatalistik.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji pemahaman
masyarakat Desa Pange, Kecamatan Samatiga, Kabupaten
Aceh Barat terhadap makna takdir dalam perspektif Al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian lapangan (field research). Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis
dengan menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an tentang takdir
sebagai kerangka rujukan utama, serta diperkaya dengan
penafsiran para mufasir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat terhadap takdir berada pada posisi
yang beragam. Sebagian masyarakat memaknai takdir secara

xi



deterministik, yang cenderung melahirkan sikap pasif dalam
menghadapi realitas kehidupan. Sementara itu, sebagian
lainnya memahami takdir sebagai ketentuan Allah yang
beroperasi dalam hukum sunnatullah dan beriringan dengan
ikhtiar manusia. Variasi pemahaman tersebut dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan keagamaan, lingkungan sosial, serta
intensitas peran tokoh agama dalam menyampaikan
pemahaman Al-Qur’an secara kontekstual. Penelitian ini
menegaskan bahwa pemahaman takdir yang berlandaskan Al-
Qur’an secara komprehensif berpotensi membentuk sikap
keberagamaan yang aktif, optimis, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial.
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ABSTRACT

Title Of Research : Understanding the Meaning of
Divine Destiny in the Qur’an Among
the Community of Pange Village,
West Aceh Regency

Full Name : Khairul Rahmad

Supervisor | : Misnawati, M. Ag., Ph. D
Supervisor 11 : Dr. Muhammad Zaini, M.Ag
Keywords . Predestination, Qur’an, Community

Understanding, Human Effort

Destiny problem (gadar) is a fundamental principle in Islamic
theology that significantly shapes human worldview and
behavior. However, in social practice, misunderstanding of
this concept often leads to fatalistic attitudes and a lack of
effort. This study examines the understanding of the meaning
of gadar in the Qur’an among the community of Pange
Village, Samatiga District, \West Aceh Regency, as well as the
factors influencing diverse interpretations and the role of
religious leaders in shaping them. Using a qualitative field
research approach, data were collected through observation,
in-depth interviews, and documentation involving religious
figures and community members. The findings reveal varied
understandings of gadar: some interpret it textually and
deterministically, resulting in passive life attitudes, while
others view it as part of sunnatullah that operates through
causality, encouraging effort, prayer, and responsibility.
Religious education, social environment, local traditions, and
religious guidance significantly influence these perceptions.
This study emphasizes the importance of a balanced
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understanding of gadar to foster optimism, work ethic, and
social responsibility.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an menempatkan kehidupan manusia dalam
kerangka ketentuan Allah yang pasti, namun tidak terlepas
dari peran usaha dan tanggung jawab manusia. Hal ini
tergambar dalam ayat-ayat yang menegaskan bahwa
perubahan keadaan manusia berkaitan erat dengan apa yang
mereka usahakan, serta berjalan sesuai dengan hukum
sunnatullah yang ditetapkan Allah. Dalam kerangka tersebut,
konsep takdir menjadi bagian penting dalam membangun cara
pandang manusia terhadap kehidupan.

Takdir sebagai ketentuan Allah dalam perspektif Al-
Qur’an tidak dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap pasif,
melainkan membentuk karakter manusia yang tegar, dinamis,
dan kreatif dalam menghadapi realitas kehidupan. Namun,
dalam praktik sosial, pemahaman terhadap takdir sering kali
mengalami penyempitan makna, sehingga dipahami secara
deterministik dan berimplikasi pada melemahnya semangat
ikhtiar serta tanggung jawab personal. Pemahaman semacam
ini menunjukkan adanya jarak antara pesan normatif Al-
Qur’an dan cara masyarakat memaknai konsep takdir dalam
kehidupan sehari-hari.

Para ulama memberikan penjelasan yang proporsional
terkait konsep takdir. Salah satunya, Yusuf Qardhawi
menegaskan bahwa seluruh peristiwa di alam semesta berada
dalam ilmu Allah yang menyeluruh, tertulis dan tercatat
secara detail sebelum terjadinya. Namun demikian, ketetapan
tersebut tidak menafikan adanya ikhtiar manusia dalam
berbuat dan menciptakan sebab. Dengan demikian, konsep
takdir dalam Al-Qur’an harus dipahami sebagai ketentuan



llahi yang berjalan seiring dengan usaha manusia dalam
bingkai sunnatullah.!

Sebagian orang berpendapat bahwa ajaran mengenai
takdir dapat membuat seseorang kurang berusaha, karena
setelah memahami takdir, mereka cenderung bersikap pasif
dan hanya menunggu keberuntungan. Hal ini bisa berbahaya,
terutama apabila terdapat kesalahpahaman mengenai takdir
dan usaha yang mendorong seseorang untuk hanya mengejar
keuntungan, tanpa melakukan usaha yang aktif. Salah dalam
memahami keterkaitan antara takdir dan wusaha dapat
berpengaruh buruk pada perilaku manusia, membuat mereka
hanya mengejar keinginan, berbuat dosa, dan maksiat, dengan
keyakinan bahwa tindakan mereka telah ditetapkan sebagai
takdir oleh Tuhan.

Makna takdir tetap menjadi topik yang diperdebatkan
dalam istilah. Secara umum, pemahaman mengenai takdir
dapat dibagi menjadi dua perspektif utama. Di satu sisi,
terdapat keyakinan bahwa takdir tindakan manusia sudah
ditentukan sejak zaman Azali, sebelum ia hadir di dunia. Di
sisi lain, ada pandangan yang menyatakan bahwa manusia
memiliki hak untuk memilih keinginan dan tindakan mereka,
meskipun masih terikat oleh sifat manusia. Dalam konteks
barat, diskusi ini dikenal dengan sebutan "Free Will and
Predestination".?

Pengetahuan mengenai takdir hanya dapat diperoleh
dari wahyu Tuhan, yaitu wahyu Allah yang terdapat dalam al-

'A. Muhammad Arezy, Defrensial dan Integral Takdir, Cet I ,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2019), him. 1.

2Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995), him. 169.



Qur’an dan Hadis. Secara ilmiah, umat Islam telah
mendefinisikan takdir sebagai segala hal yang telah terjadi.’

Sebagaimana yang disampaikan firman Allah Swit.
dalam QS. al-Furgan ayat 2 :

Od 255 85135 »w T 25V opmed Al 54 gl
D b O o2 1 ol ol o B2
“(Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan
bumi, (Dia) tidak mempunyai anak, dan tidak ada satu
sekutu pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia telah
menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-
ukurannya dengan tepat.” (Q.S.Al-Furgan: 2)
Ayat yang disebutkan menunjukkan bagaimana Allah
SWT menciptakan alam semesta dan menetapkan bahwa
segala sesuatu telah terjadi sebagaimana mestinya. Tidak
seorang pun dapat mengubah takdir yang telah Allah tetapkan
untuk penciptaan dunia, langit, dan segala isinya.

Sebagaimana yang disampaikan dalam hadist tentang
takdir manusia menurut Rasulullah Saw:

o
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Imran AM, Memahami Takdir Secara Rasional Imani , Cet I,
(Surabaya: Bina llmu, 1991), him. 1.



T ey e S gl B Bl i a5

bn B 0 T ey daxd 235 By agltds

1 3T Jasy (e L0 ol 523 s ) s

PEEI IR DR (E =

“Demi Allah yang tidak ada tuhan selain-Nya,
sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan
perbuatan ahli surga hingga jarak antara dirinya dan
surga tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan
baginya ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli
neraka maka masuklah dia ke dalam neraka.
sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan
perbuatan ahli neraka hingga jarak antara dirinya dan
neraka tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan
baginya ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli surga
maka masuklah dia ke dalam surga.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Meskipun takdir itu sulit, opini tentangnya memiliki
pengaruh besar dalam kehidupan. Beberapa orang keliru
mengira bahwa Tuhanlah yang harus disalahkan atas semua
masalah dan tragedi mereka. Kasus ini menggambarkan
bagaimana sikap dan pola pikir seseorang dalam hidup
dipengaruhi oleh keyakinan mereka tentang takdir. Mereka
yang berpikir bahwa mereka adalah makhluk yang terikat dan

mereka yang berpikir bahwa mereka memiliki kendali penuh
atas masa depan, takdir, dan kesehatan mereka memiliki

“Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sakih al-
Bukhart, no. 3208, cet. 1 (Beirut: Dar Thauq al-Najah, 2001), Jilid. 6, him.
303.



perspektif yang berbeda karena, setidaknya, ada perbedaan
dalam sikap dan mentalitas dalam hidup.’

Perlu juga untuk dipahami, sejatinya segala hal itu
mampu ditetapkan ataupun dihilangkan oleh Allah Swit.
Sebagaimana yang tercetus di dalam Q.S.Al-Ra’d ayat 39:

O ) 9 s 5 o % ° -~ S 5 o
S Bl Sredlies Bt dlag LA 165K

“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia

kehendaki. Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab

(Lauh Mahfuz).” (Q.S.Al-Ra’d: 39)

Berangkat dari prinsip di atas, pemahaman masyarakat
terhadap konsep takdir dalam Al-Qur’an menunjukkan
keragaman yang dipengaruhi oleh latar belakang tempat,
budaya, dan pola pikir. Hal ini menegaskan bahwa
pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an tentang takdir tidak
berlangsung secara terlepas dari konteks sosial, melainkan
selalu berinteraksi dengan realitas kehidupan masyarakat.
Dalam kajian Illmu Al-Qur’an dan Tafsir, kondisi ini
menunjukkan pentingnya melihat hubungan antara teks Al-
Qur’an dan konteks penerimaannya.

Takdir dalam Al-Qur’an tidak dapat dipahami sebagai
konsep yang statis, tetapi sebagai ketentuan Allah yang
berjalan dalam proses sunnatullah. Oleh karena itu, dalam
satu lingkungan masyarakat, cara memahami dan menghayati
konsep takdir dapat berbeda-beda sesuai dengan pengalaman
sosial dan pemahaman keagamaan yang berkembang.

Kondisi tersebut tampak pada masyarakat Desa Pange,
Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat, yang memiliki
kehidupan sosial dan keagamaan yang kuat. Dalam konteks
ini, pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang takdir

Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Analisa
Perbandi ngan (Jakarta: Universitas Indonesia, 2010), him. 33-35.



dipengaruhi oleh tradisi, lingkungan sosial, serta peran tokoh
agama dalam proses pembinaannya.

Desa Pange merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat. Secara
geografis dan sosial-keagamaan, desa ini berada dalam
lingkungan yang kental dengan tradisi keilmuan Islam. Desa
Pange dikelilingi oleh sejumlah pondok pesantren, yang
sebagian dipimpin oleh ulama kharismatik Aceh Barat, di
antaranya Abu Musthafa Habli, Lc., pimpinan Dayah Masjid
Baro. Selain itu, tidak sedikit anak-anak Desa Pange yang
melanjutkan pendidikan ke pesantren-pesantren di sekitar
wilayah tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Pange memiliki akses yang relatif kuat terhadap
pendidikan dan pembinaan keagamaan.

Di samping itu, secara sosial-keagamaan, sebagian
besar masyarakat Desa Pange juga tergabung dalam jamaah
MPTT,® vyaitu sebuah Kkomunitas yang berfokus pada
penguatan pemahaman ketuhanan. Salah satu tema utama
yang menjadi perhatian dalam komunitas ini adalah persoalan
tauhid, termasuk pembahasan tentang konsep takdir. Dengan
latar keagamaan yang demikian, secara ideal masyarakat Desa
Pange diharapkan memiliki pemahaman keagamaan yang
konstruktif, khususnya dalam memaknai ajaran Al-Qur’an
tentang takdir sebagai ketentuan Allah yang berjalan seiring
dengan usaha dan tanggung jawab manusia.

®Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT) mulai diinisiasi
oleh Abuya Syekh H. Amran Waly Al-Khalidi sejak tahun 1998, dibentuk
atas sebuah keyakinan bahwa persoalan yang dihadapi oleh umat Islam
kontemporer adalah masalah tauhid dan tasawuf. Lihat Fazlul Ridha,
“Eksistensi MPTT Dan Implikasinya Terhadap Praktek Keagamaan
Masyarakat Kota Banda  Aceh” (2023), https://repository.ar-
raniry.ac.id/31856/1/8. TESIS FULL %281%29.pdf.



Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan penulis, masih ditemukan sejumlah fenomena sosial
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Di antaranya adalah
adanya sebagian pemuda Desa Pange yang belum memiliki
pekerjaan tetap, bahkan menganggur, serta anak-anak yang
menunjukkan rendahnya motivasi untuk bersekolah. Dalam
keseharian, sebagian dari mereka lebih  memilih
menghabiskan waktu untuk memancing atau membantu orang
tua di sawah dan kebun karet. Fenomena ini mengindikasikan
adanya pola pemahaman tertentu terhadap konsep takdir yang
memengaruhi sikap dan orientasi hidup masyarakat.

Dalam sudut pandang llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
situasi tersebut menjadi krusial untuk diteliti, terutama dalam
mengamati bagaimana pemahaman, penerimaan, dan
penerapan ayat-ayat Al-Qur’an mengenai takdir dalam
kehidupan sosial. Oleh sebab itu, dengan mempertimbangkan
latar belakang tersebut, penulis berminat untuk melakukan
kajian dengan judul ‘Pemahaman Makna Takdir dalam Al-
Qur’an pada Masyarakat Desa Pange, Kabupaten Aceh
Barat.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, ada

beberapa permasalahan yang kiranya perlu diangkat sebagai

rumusan masalah. Oleh karena itu, penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana makna takdir dalam Al-Qur’an menurut
pandangan masyarakat Desa Pange Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat?

1.2.2 Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan
pemahaman masyarakat Desa Pange terhadap makna
takdir dalam Al-Qur’an?



1.2.3 Bagaimana peran tokoh agama atau pemuka
masyarakat ~ dalam membentuk ~ pemahaman
masyarakat terhadap makna takdir dalam Al-Qur’an?

1.3 Tujuan Penelitian
Senada dengan rumusan masalah di atas, maka yang

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mendeskripsikan makna takdir dalam Al-
Qur’an menurut pandangan masyarakat Desa Pange
Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat

1.3.2 Untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi
perbedaan pemahaman masyarakat Desa Pange
terhadap makna takdir dalam Al-Qur’an

1.3.3  Untuk mengetahui peran tokoh agama atau pemuka
masyarakat ~ dalam membentuk pemahaman
masyarakat terhadap makna takdir dalam Al-Qur’an

1.4  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini mencakup:
1.4.1 Manfaat Teoretis

Manfaat penelitian ini secara teoritis, pada umumnya
dapat menambah wawasan keilmuan, dan memperluas
pemahaman mahasiswa dan masyarakat terhadap makna
takdir dalam surah Al-Qur’an, serta dapat juga dijadikan
sebagai salah satu bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi masyarakat desa Pange dan masyarakat pada
umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebuah sarana penghubung dalam bentuk informasi, yang
dapat menumbuhkan rasa atau semangat untuk menanamkan
keinginan-keinginan yang tinggi, serta dapat melakukan
kreativitas-kreativitas baru.



1.5  Definisi Operasional

Ekawarna menyatakan bahwa Definisi Operasional
adalah  definisi yang menunjukkan spesifikasi atau
karakteristik  tertentu  (indikator-indikator) yang lebih
substansial dari sebuah konsep. Definisi operasional adalah
suatu batasan yang ditetapkan berdasarkan karakteristik dan
ciri-ciri tertentu dari sebuah konsep yang diuraikan dengan
lebih detail, sehingga dapat menampilkan makna dari konsep
itu dengan lebih jelas. Agar terhindar dari kesalahpahaman
atau salah penafsiran pembaca dalam memahami karya ilmiah
ini, penulis sebaiknya menjelaskan beberapa istilah kunci
yang terdapat dalam Tesis ini, yaitu sebagai berikut:

1.5.1 Pemahaman

Pemahaman adalah proses atau perbuatan memahami
atau memahamkan.” Dalam suatu pemahaman, diperlukan
pula proses berpikir yang berlangsung secara tenang, sehingga
dalam pemahaman tersebut, seseorang dapat lebih mudah
mempelajarinya. Pada diri setiap orang juga dibutuhkan rasa
minat atau rasa ingin tahu terhadap suatu pengetahuan,
sehingga individu akan belajar untuk memahaminya secara
mendalam, dengan tujuan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik. Sehubungan dengan penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui bagaimana cara masyarakat Desa
Pange, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat
memahami makna takdir menurut Al-Qur’an.

Indikator yang peniliti gunakan untuk menilai
pemahaman dari masyarakat adalah apabila seseorang hanya

"Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 998
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dapat menjelaskan takdir sedikit saja sesuai dengan
terjemahan ayat, maka ini termasuk ke dalam golongan
pemahaman yang pertama Yyaitu kategori penerjemahan.
Kemudian apabila seseorang ini disamping dia mampu untuk
menerjemahkan ayat tentang takdir, dia juga mampu
menjelaskan tentang takdir itu secara keseluruhan maka ini
termasuk ke dalam golongan kedua yaitu kategori penafsiran.
Dan yang terakhir apabila seseorang ini disamping mampu
menjelaskan tentang takdir secara keseluruhan dia juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, maka
ini termasuk golongan ketiga.

1.5.2 Takdir

Takdir memiliki empat bentuk, secara umum
semuanya termasuk kandungan penulisan takdir dan
semuanya kembali kepada ilmu Allah yang mencakup segala
sesuatu. Pertama takdir umum (takdir azali) bagi segala
sesuatu, lima puluh ribu tahun sebelum diciptakannya langit
dan bumi, yaitu ketika Allah menciptakan pena (al-Qalam)
dan memerintahkannya untuk mencatat segala apa yang akan
terjadi hingga hari kiamat. Kedua, takdir umari, yaitu
ketentuan yang berlaku atas manusia dari awal kehidupannya.
Ketika penciptaan nutfah sampai masa setelahnya yang
mencakup ketentuan rezeki, amal, kebahagiaan dan
kesengsaraan. Ketiga, takdir sanawi (tahunan) yang terjadi
pada malam Lailatul Qadar pada setiap tahunnya. Keempat,
takdir yaumsz (harian), yaitu ketentuan kejadian dalam sehari,
berupa penciptaan, rezeki, menghidupkan dan mematikan,
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pengampunan dosa dan menghilangkan kesusahan dan yang
lainnya.®

Dari berbagai macam pembagian takdir di atas, yang
dimaksudkan takdir dalam penelitian ini adalah pembagian
takdir yang kedua yaitu tagdir umari yang ditetapkan
semenjak manusia dilahirkan sampai wafat, dan itu mencakup
rezeki, jodoh, kebahagiaan dan kesengsaraan.

®Fatimah Azahra, Konsep Takdir dalam Al-Qur’an: Studi
Penafsiran Abdurrahman as-Sa‘di (Skripsi, Institut Asy-Syukriyyah
Tangerang, 2023), him. 46
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA TENTANG MAKNA TAKDIR

2.1 Kajian Kepustakaan

Kajian ilmiah ini bukanlah kajian yang baru,
melainkan  merupakan penelitian lanjutan dari yang
sebelumnya, namun dari beberapa karya ilmiah yang penulis
temukan, belum ada yang membahas mengenai “Pemahaman
Makna Takdir dalam al-Qur’an di Masyarakat Desa Pange
Kabupaten Aceh Barat.” Meskipun begitu, agar penulis lebih
mudah dalam melaksanakan penelitian, penulis juga mengacu
pada beberapa sumber terpercaya yang dapat memperkuat
topik penelitian. Studi-studi sebelumnya yang dilakukan oleh
peneliti lain akan memberikan dukungan bagi penelitian yang
sedang berlangsung. Dukungan dari referensi lain ini akan
memperkuat argumen dari penelitian yang sedang
berlangsung. Referensi yang akan digunakan dalam penelitian
ini mencakup karya-karya ilmiah dari penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan.

Ada yang meneliti hanya seputaran konsep atau
perpustakaan, seperti karya dari Amanda Sephira Nuraini dkk
yang berjudul Membedah Konsep Takdir dalam Agidah
Islam: Antara Ketentuan Ilahi dan Kebebasan Manusia.
Konsep takdir dalam aqgidah Islam melalui pendekatan studi
pustaka dengan menekankan keseimbangan antara ketetapan
llahi dan kebebasan manusia. Penulis menjelaskan bahwa
takdir dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai ketentuan
Allah yang bersifat pasti, tetapi juga memberi ruang bagi
manusia untuk memilih dan bertanggung jawab atas
tindakannya. Konsep gadar dipahami sebagai ketetapan awal
Allah yang masih terbuka sebelum menjadi kepastian,
sedangkan gadha adalah ketetapan final yang tidak lagi dapat
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berubah. Artikel ini menekankan bahwa manusia memiliki
kebebasan moral untuk menentukan pilihan hidup melalui
akal, kesadaran, serta petunjuk wahyu, dan pilihan tersebut
menimbulkan  tanggung jawab moral yang akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Penulis juga
menyoroti bahwa kemampuan manusia dalam menentukan
keputusan dipengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi
fisik, intelektual, dan spiritual, serta faktor eksternal seperti
lingkungan, pendidikan, dan kesempatan. Dengan demikian,
artikel ini berusaha menggabungkan aspek teologis dan
realitas empiris kehidupan manusia yang saling melengkapi.
Kajian ini relevan dalam penelitian tentang takdir karena
menyediakan dasar teoretis yang komprehensif mengenai
hubungan antara kehendak Tuhan dan tindakan manusia
dalam perspektif agidah. Selain itu, kontribusi khas artikel ini
terletak pada pemaparan struktural tentang faktor pembentuk
kebebasan manusia dan pendekatan moderat yang tidak
menempatkan manusia sebagai makhluk pasif ataupun
sepenuhnya deterministik. Artikel ini dapat menjadi pijakan
penting dalam membandingkan pandangan ulama atau
mufasir tertentu pada penelitian selanjutnya.’

Penelitian semacam ini juga ditulis oleh Yusranida
Hidayati dkk. Artikel berjudul Pendidikan Agidah tentang
Qadha dan Qadar: Strategi Menanamkan Pemahaman Takdir
kepada Generasi Muda Muslim. Artikel ini menempatkan
pembahasan takdir dalam konteks pendidikan Islam,
khususnya bagaimana konsep gadha dan gadar diajarkan dan
diinternalisasikan kepada generasi muda. Artikel ini berangkat

° Amanda Sephira Nuraini et al, “Membedah Konsep Takdir
Dalam Agidah Islam: Antara Ketentuan Ilahi Dan Kebebasan Manusia,”
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam, v. 2, no. 4 (2024): 339—
349. https://journal.aripafi.or.id/index.php/jmpai/article/view/412
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dari  kegelisahan terhadap tantangan modern seperti
sekularisme, hedonisme, dan materialisme yang melemahkan
keyakinan keagamaan, sehingga diperlukan strategi pedagogis
yang relevan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif, artikel ini menekankan bahwa pendidikan takdir
tidak hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik, agar pemahaman tentang gadha dan gadar tidak
berhenti pada pengetahuan teoretis, tetapi menjadi karakter
dan sikap hidup sehari-hari. Dalam uraian hasil penelitian,
penulis memetakan pemahaman dasar tentang gadha dan
gadar serta menunjukkan bagaimana keyakinan kepada takdir
membentuk perilaku positif seperti tawakkal, syukur, etos
kerja, kemampuan menerima nasihat, dan sikap optimistis
dalam menghadapi hidup. Artikel ini juga menjabarkan
strategi pendidikan konkret, mulai dari integrasi kurikulum,
pendidikan karakter melalui kisah keteladanan, penerapan
pembelajaran dalam keluarga, penggunaan media digital,
kegiatan sosial-keagamaan sampai pembentukan komunitas
pembinaan dan mentoring.

Artikel ini sangat relevan bagi tesis bertema takdir
karena menunjukkan dimensi aplikatif dari konsep teologis
tersebut dalam ranah pendidikan dan pembentukan karakter.
Jika artikel Amanda Sephira Nuraini dkk. membahas
hubungan teoretis antara ketetapan Ilahi dan kebebasan
manusia dalam perspektif agidah dan nalar keagamaan, maka
artikel Yusranida menempatkan konsep yang sama dalam
tataran  implementatif:  bagaimana takdir  dipahami,
ditanamkan, dan diwujudkan dalam proses pendidikan Islam
pada level keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan
demikian, perbedaan mendasar antara kedua artikel adalah
pada titik tekan: artikel pertama bersifat teologis-konseptual
dan berfokus pada dialektika ide (sejaun mana takdir dan
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kehendak bebas dapat dipadukan dalam pandangan Islam),
sedangkan artikel kedua bersifat pedagogis-praktis, berfokus
pada strategi menanamkan pemahaman takdir kepada peserta
didik sehingga menghasilkan dampak moral dan spiritual
dalam kehidupan nyata. Selain itu, artikel Yusranida juga
menampilkan keunikan berupa pemetaan strategi pendidikan
yang sistematis dan komprehensif, mulai dari pembelajaran
berbasis pengalaman, integrasi teknologi, kegiatan kajian
komunitas, hingga program mentoring, Yyang jarang
ditampilkan secara operasional dalam literatur takdir
sebelumnya. Dengan perbedaan pendekatan tersebut, kedua
artikel dapat saling melengkapi dalam kajian pustaka untuk
memetakan perspektif teoretis dan praktik implementatif
mengenai konsep takdir dalam konteks keislaman.*
Selanjutnya artikel ketiga berjudul Pendidikan Agidah
tentang Qadha dan Qadar: Menumbuhkan Pemahaman
Takdir dalam Kehidupan Muslim karya Arnesih dkk.
membahas konsep gadha dan gadar dengan titik tekan pada
pembentukan kesadaran beragama dalam ranah kehidupan
personal dan sosial. Artikel ini memahamkan bahwa
pengetahuan tentang takdir harus mendorong terciptanya
sikap keberagamaan yang matang, bukan fatalistik, tetapi
optimis, produktif, dan bertanggung jawab. Penulis
menguraikan bahwa pemahaman terhadap gadha dan gadar
melahirkan beberapa implikasi positif, seperti keteguhan
iman, kesabaran dalam menghadapi hidup, kemampuan
menerima kenyataan, serta motivasi untuk berusaha secara

Oy usranida Hidayati, Laila Fathimah, and Pangulu Abdul Karim,
“Pendidikan Aqidah Tentang Qadha Dan Qadar : Strategi Menanamkan
Pemahaman Takdir Kepada Generasi Muda Muslim”, Journal Of Human
and Education, V. 4, no. 6 (2024): 1026-1032.
https://jahe.or.id/index.php/jahe/index
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maksimal sembari tetap bergantung kepada Allah. Dengan
pendekatan studi pustaka, artikel ini menampilkan argumen
bahwa kesadaran takdir merupakan pilar pembinaan akidah
yang mampu membentuk kepribadian muslim yang resilien
dalam menghadapi perubahan zaman. Fokus lainnya adalah
pentingnya proses pendidikan keluarga dan lembaga formal
untuk memastikan bahwa pemahaman takdir bukan hanya
hafalan konseptual, melainkan menjadi karakter internal yang
hidup dalam diri individu.

Dibandingkan dengan dua artikel sebelumnya,
karakter pembahasan artikel ini memiliki posisi tengah.
Artikel Amanda Sephira Nuraini dkk. menawarkan kajian
teoretis-konseptual tentang dialektika antara ketentuan Ilahi
dan kebebasan manusia dalam kerangka agidah, sementara
artikel Yusranida Hidayati dkk. menekankan aspek pedagogis
instruksional dengan memetakan strategi pendidikan takdir
secara operasional. Artikel Arnesih dkk. berada dalam posisi
intermediat: tidak terlalu filosofis seperti artikel pertama,
tetapi juga tidak sedetail dalam aspek strategi pendidikan
seperti artikel kedua. Keunikan artikel ini terletak pada
pemaparan  bahwa = pemahaman  takdir  seharusnya
menghasilkan transformasi moral dan spiritual secara konkret,
bukan hanya pengetahuan teoretis yang kering. Artikel ini
memposisikan pemahaman gadha dan gadar sebagai sumber
pembentukan karakter, ketangguhan mental, dan orientasi
konstruktif dalam menjalani kehidupan modern. Dengan
demikian, ketiga artikel saling melengkapi: artikel pertama
memperkuat dasar teologis, artikel kedua menjelaskan strategi
implementatif dalam pendidikan, dan artikel ketiga
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menunjukkan dampak psikologis dan karakterologis dari
internalisasi takdir dalam diri seorang muslim.™*

Selanjutnya artikel berjudul Takdir dalam Perspektif
Al-Quran karya Amiruddin yang merupakan kajian pustaka
yang menelaah konsep takdir sebagaimana dijelaskan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsir para mufasir klasik maupun
kontemporer. Dengan metode tafsir tematik (maudhu’i),
penulis mengumpulkan ayat-ayat terkait takdir lalu
membandingkan  penafsiran  sejumlah  ulama  untuk
memperoleh gambaran utuh. Artikel ini menegaskan bahwa
seluruh fenomena alam, kejadian, pergerakan, dan ketentuan
hidup manusia merupakan manifestasi dari ilmu, kehendak,
dan kekuasaan Allah. Takdir dipahami sebagai ketetapan azali
yang meliputi segala sesuatu, mulai dari penciptaan, rezeki,
ajal, hingga perjalanan sejarah. Penulis juga menampilkan dua
jenis takdir yang dikenal dalam teologi Islam, yaitu takdir
mubram (mutlak) dan takdir mu’allag (tergantung usaha
manusia), sekaligus menunjukkan bagaimana Al-Qur’an
menggabungkan ayat-ayat yang menekankan kekuasaan
absolut Allah dengan ayat yang menunjukkan peran ikhtiar
manusia. Artikel ini memperlihatkan bahwa pemahaman yang
benar tentang takdir akan menumbuhkan sikap religius seperti
tawakal, ketenangan hidup, kesabaran, keberanian, rasa
syukur, serta terhindarnya seseorang dari sifat dengki. Kajian
ini tidak hanya memotret dimensi teologis, tetapi juga
menggambarkan implikasi psikologis dan etis dari keimanan
terhadap gadha dan gadar dalam kehidupan modern yang sarat
materialisme dan godaan duniawi.

“Arnesih, “Konsep Takdir dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir
Tematik),” Diya al-Afkar, V. 4, no. 01 (2016).
https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/diya/article/view/887
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Jika dibandingkan dengan tiga artikel sebelumnya,
posisi artikel ini memiliki perbedaan yang jelas. Artikel
Amanda Sephira Nuraini dkk. menekankan dialektika filosofis
antara kehendak Ilahi dan kebebasan manusia sebagai
bangunan teoretis dalam kajian agidah. Artikel Yusranida
Hidayati dkk. lebih pedagogis dan menjelaskan strategi
implementatif pendidikan takdir dalam proses pembelajaran
formal maupun keluarga, sementara artikel Arnesih dkk.
memfokuskan diri pada dampak internal pendidikan takdir
dalam pembentukan karakter dan ketahanan spiritual individu.
Artikel  Amiruddin  berbeda dari  ketiganya karena
menempatkan kajian pada ranah tafsir Qur’ani, dengan
memberikan pijakan langsung dari ayat dan penafsiran
mufasir seperti Hamka, Hasbi ash-Shiddieqy, Quraish Shihab,
Ar-Razi, dan lainnya. Dengan demikian, kontribusi unik
artikel ini adalah  memperlihatkan fondasi sumber primer
melalui pendekatan tematik Al-Qur’an, sehingga ketiga artikel
sebelumnya yang bersifat teoretis, pedagogis, dan
karakterologis dapat dibaca sebagai elaborasi lanjutan dari
bangunan dasar yang disusun artikel ini. Keempat artikel
akhirnya saling melengkapi: artikel Amiruddin memberi dasar
Qur’ani; artikel Amanda mengembangkan kontruksi teoretis;
artikel Yusranida menurunkan strategi aplikatif pendidikan;
dan artikel Arnesih menunjukkan dampak karakterologis
dalam pembentukan mental seorang muslim.*?

Selanjutnya artikel Penafsiran Ayat-Ayat Takdir
dalam Al-Qur’an karya Nuraini dan Khairunnisa yang
mengkaji konsep takdir melalui telaah komparatif terhadap

12Amiruddin, “Takdir Dalam Perspektif Al-Qur'an,” Al-
Kauniyah: Jurnal IImu Alquran dan Tafsir, v. 2, no. 2 (2021).
https://jurnal.stain-
madina.ac.id/index.php/alkauniyah/article/download/701/538
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tiga kitab tafsir besar: Tafsir al-Tabari, Tafsir fi Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb, dan Tafsir al-Misbah karya
Quraish Shihab. Dengan pendekatan tematik dan komparatif,
artikel ini menghimpun ayat-ayat tentang gadha dan gadar,
kemudian membandingkan cara para mufasir memahami
relasi antara ketetapan Allah dan ikhtiar manusia. Al-Tabari
menekankan sifat takdir sebagai ketentuan absolut yang
tertulis di Lauh Mahfiz, meski sebagian ketentuan dapat
berubah melalui doa dan ibadah. Sayyid Qutb memandang
takdir sebagai realitas ghaib yang berjalan menurut tatanan
llahi, sementara manusia dituntut untuk berusaha dan
menjalani proses kehidupan secara aktif. Adapun Quraish
Shihab menempatkan takdir dalam kerangka Sunnatullah,
yaitu sistem ketetapan Allah yang teratur dan berproses, tetapi
tetap memberi ruang bagi manusia untuk memilih berdasarkan
akal dan potensi yang dianugerahkan. Artikel ini memberikan
kesimpulan bahwa ketiga mufasir tersebut sejatinya tidak
bertentangan, melainkan menghadirkan penekanan yang
berbeda dalam memahami hubungan antara kehendak Tuhan
dan peran manusia.

Dalam konteks kajian pustaka, artikel ini memiliki
posisi yang sangat strategis karena memberikan dasar
penafsiran Al-Qur’an yang lebih teknis dibanding empat
artikel sebelumnya. Berbeda dari artikel Amanda Sephira
Nuraini dkk. yang menyoroti dialektika filosofis antara
determinisme llahi dan kebebasan manusia, artikel Nuraini
dan Khairunnisa kembali kepada sumber primer Al-Qur’an
melalui tiga perspektif tafsir yang otoritatif. Jika artikel
Yusranida  Hidayati  dkk.  menitikberatkan  strategi
implementatif pendidikan takdir dalam konteks pembelajaran,
maka artikel ini memberi kerangka normatif yang menjadi
pijakan pendidikan tersebut. Sementara artikel Arnesih dkk.
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menekankan dampak internal pemahaman takdir terhadap
pembentukan karakter, artikel ini memperjelas makna takdir
pada tataran ayat Al-Qur’an sebelum dianalisis implikasinya.
Dibanding artikel Amiruddin yang juga bertema tafsir, artikel
ini lebih kuat secara metodologis karena tidak hanya
mengompilasi ayat, tetapi juga menganalisis perbedaan dan
titik temu antar-mufasir. Dengan demikian, artikel Nuraini
dan Khairunnisa menjadi fondasi konseptual yang
menghubungkan kajian teologis, pedagogis, psikologis, dan
tafsiriah dalam keseluruhan literatur tentang takdir yang telah
dibahas sebelumnya.™®

Kemudian artikel karya Akhmad Fatoni membahas
konsep takdir dalam perspektif Al-Qur’an dengan
menempatkan pembahasan pada kerangka teologis dan
tekstual yang bersumber dari nash. Dalam artikel ini
dijelaskan bahwa takdir mencakup seluruh ketentuan Allah
yang telah ditetapkan sejak azali, baik yang berkaitan dengan
fenomena alam, perjalanan hidup manusia, maupun proses
terjadinya segala peristiwa di dunia.

Penulis menunjukkan bahwa Al-Qur’an
menggambarkan takdir sebagai ketentuan yang pasti, namun
tetap memberi ruang bagi manusia untuk berusaha dalam
batas yang telah Allah tetapkan. Pembahasan diarahkan pada
harmonisasi antara gadha, gadar, sunnatullah, dan ikhtiar
manusia, sehingga tidak terjadi polarisasi antara determinisme
dan kebebasan. Artikel ini juga memaparkan bagaimana
pemahaman yang keliru tentang takdir dapat melahirkan
fatalisme, sementara pemahaman yang proporsional akan

BNuraini dan Khairunnisa, “Penafsiran Ayat-Ayat Takdir dalam
al-Qurian,” TAFSE: Journal of Qur’anic Studies, v. 5, no. 1 (2022).
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse
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menumbuhkan sikap optimis, tawakal, dan etos kerja dalam
kehidupan seorang mukmin.

Keunikan artikel ini terletak pada fokusnya yang
menekankan integrasi antara konsep takdir dan implikasi
etisnya, yaitu bagaimana pemahaman yang seimbang
memberi pengaruh pada perilaku dan sikap hidup seorang
muslim. Artikel ini tidak hanya menjelaskan makna takdir
secara dogmatis, tetapi juga membawa pembahasan pada
dimensi moral dan spiritual, memperlihatkan bahwa akidah
tentang takdir memiliki konsekuensi praktis dalam tindakan
sehari-hari.

Jika dibandingkan dengan lima artikel sebelumnya,
artikel Akhmad ini memiliki posisi di antara dua kutub: ia
tidak * sekomparatif artikel Nuraini & Khairunnisa yang
membandingkan tiga kitab tafsir besar, tetapi lebih tegas
teologis daripada artikel Arnesih maupun Yusranida yang
fokus pada pendidikan dan pembentukan karakter. Dibanding
artikel Amanda yang bersifat filosofis, artikel ini lebih dekat
kepada nash dan menekankan keseimbangan konsep teologis.
Sementara dengan artikel Amiruddin, artikel ini serupa dalam
pendekatan tematik, tetapi artikel Akhmad lebih menekankan
dimensi etis dari pemahaman takdir, bukan hanya pemaparan
ayat-ayat secara umum. Dengan demikian, artikel ini
memperluas spektrum kajian takdir dari aspek Qur’ani
menuju dimensi aplikatif yang berkaitan dengan akhlak dan
perilaku keagamaan.™

Selanjutnya terdapat materi Konsep Qada, Takdir, dan
Ikhtiar karya Nurul Huda Samsiah membahas dasar-dasar

14 Akhmad, Skripsi: Penafsiran and Sa, “Konsep Takdir Dalam Al-
Qur’an Studi Penafsiran Abdurrahman as- Sa’di.”lbid.Studi Penafsiran
and Abdurrahman As- Sa, “Konsep Takdir Dalam Al- Qur’an Studi
Penafsiran Abdurrahman as- Sa’di” (2023).
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akidah tentang ketentuan Allah serta hubungan antara gadha,
gadar, ikhtiar, dan nasib manusia secara sistematis dan
pedagogis. Dalam uraian tersebut dijelaskan bahwa segala
sesuatu yang terjadi di alam semesta telah diatur oleh Allah
sesuai kehendak dan kebijaksanaan-Nya, sebagaimana
ditegaskan dalam ayat-ayat seperti Ar-Ra’d: 8 dan Al-Qamar:
49,

Qadha dipahami sebagai ketetapan Allah yang bersifat
pasti sejak azali, sedangkan gadar merupakan realisasi dari
ketetapan tersebut dalam ukuran yang telah ditentukan.
Penulis juga menegaskan keberadaan dua jenis takdir, yaitu
takdir mubram yang tidak dapat diubah serta takdir mu’allaq
yang dapat berubah melalui doa dan amal saleh. Konsep
ikhtiar ditekankan sebagai usaha aktif manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai tujuan spiritual,
sehingga pemahaman takdir tidak boleh membawa pada sikap
pasrah yang fatalistik. Materi ini menampilkan hubungan
yang erat antara iman kepada takdir dan pembentukan sikap
moral seperti kerja keras, kesabaran, tawakal, keberanian
menghadapi risiko, serta kerelaan menerima ketentuan Allah.

Dibandingkan dengan literatur sebelumnya, materi ini
berada pada posisi yang berbeda namun saling melengkapi.
Jika beberapa artikel lain memberikan penjelasan filosofis
mengenai relasi kehendak Ilahi dan kebebasan manusia,
menggambarkan  strategi  pendidikan  takdir  dalam
pembelajaran formal, atau membahas penafsiran ayat-ayat
takdir dalam karya para mufasir besar, materi ini lebih
memfokuskan diri pada aspek normatif-akidah yang bersifat
praktis dan mudah dipahami. Materi ini tidak melakukan
analisis tafsir secara mendalam seperti artikel akademik lain,
melainkan  menyajikan  penjelasan  ringkas  namun
komprehensif mengenai esensi gadha dan gadar sebagaimana
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diajarkan dalam teologi Sunni. Dengan demikian, kontribusi
utama materi ini terletak pada penyederhanaannya terhadap
konsep-konsep takdir yang kompleks menjadi pengetahuan
dasar yang dapat menjadi fondasi sebelum memasuki
pembahasan yang lebih teoritis, komparatif, maupun aplikatif
sebagaimana ditemukan dalam artikel lainnya.*

Kemudian terdapat juga artikel karya Iril Admizal ini
menyajikan pembahasan tematik mengenai konsep takdir
dalam Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir maudhu‘i. Penulis
memulai pembahasan dengan menelusuri perbedaan historis
dan teologis di kalangan aliran-aliran Islam mengenai gadha
dan gadar, lalu mengarahkan kajian pada pemahaman ayat-
ayat Al-Qur’an dan pendapat mufasir klasik maupun
kontemporer untuk menemukan titik temu konseptual. Studi
ini menemukan bahwa kata qadha dengan berbagai
derivasinya disebut dalam AI-Qur’an sebanyak 133 Kkali,
sementara gadar disebut 73 kali, sehingga pemaknaannya
harus dipahami melalui pendekatan kebahasaan dan konteks
ayat. Penulis menunjukkan bahwa makna dasar gadha adalah
ukuran atau kadar yang ditetapkan Allah, yang mencakup
seluruh ciptaan dan proses kausalitas di alam. Dari ayat-ayat
yang dianalisisnya, penulis menyimpulkan bahwa takdir tidak
bersifat mutlak-deterministik, melainkan berjalannya hukum
sebab-akibat yang berada dalam kendali Allah. Karena itu,
manusia tetap memiliki ruang ikhtiar yang berjalan dalam
mekanisme sunnatullah. Penelitian ini juga memperluas
pembahasan dengan menjelaskan tiga bentuk takdir: takdir
alamiah yang bersifat objektif, takdir sosial sebagai
sunnatullah historis, dan takdir ukhrawi sebagai kepastian

®Nurul Huda Samsiah, “Konsep Qada Takdir dan Ikhtiar,” NU
Online (2018): 1, https://nu.or.id/ilmu-tauhid/ini-pengertian-gadha-dan-
gadar-ra806.



24

akhir yang efeknya baru terlihat di akhirat. Penulis
menambahkan dimensi relasional antara takdir, doa, dan
tawakkal, dengan menegaskan bahwa doa dapat menjadi
sebab perubahan dalam takdir mu‘allaq dan tawakkal harus
disertai ikhtiar, bukan pasrah.*®

Keunikan utama artikel ini terletak pada kedalaman
analitisnya terhadap sunnatullah sebagai mekanisme
operasional takdir. Dibanding penelitian lain yang berfokus
pada aspek akidah atau moral, artikel ini lebih menekankan
hubungan antara takdir dan hukum sebab-akibat, sekaligus
memaparkan hubungan takdir dengan struktur penciptaan
alam  menurut ayat-ayat kauniyah. = Penulis  juga
menggabungkan kajian kebahasaan, kajian tafsir klasik, serta
analisis filosofis ringan, sehingga artikelnya mencakup
spektrum yang lebih luas dan komprehensif dibanding kajian
takdir yang biasanya hanya membahas gadha dan gadar tanpa
menjelaskan implikasi kausalnya.

Dibandingkan dengan artikel sebelumnya, karya Iril
berada pada tingkat konseptual yang lebih komprehensif. la
lebih sistematis daripada tulisan Nurul Huda yang berfungsi
sebagai modul akidah; lebih filosofis-teologis dibanding
tulisan Yusranida atau Arnesih yang menekankan sisi
pendidikan dan psikologis; dan lebih luas cakupan tematiknya
dibanding Nuraini & Khairunnisa yang fokus pada
perbandingan tafsir. Jika artikel Akhmad Fatoni membahas
hubungan takdir dan etika secara ringkas, artikel Iril
menghadirkannya dalam struktur teoretis yang lebih terperinci
dan ditopang oleh dalil al-Qur’an serta analisis kebahasaan.

Iril Admizal, “Takdir dalam Islam (Suatu Kajian Tematik),”
Ishlah: Jurnal llmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah, v. 3, no. 1 (2021).
https://www.researchgate.net/publication/363214704_Takdir_dalam_Islam
_Suatu_Kajian_Tematik
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Artikel ini juga memperlihatkan distingsi akademis dengan
menunjukkan bahwa takdir bukan semata ketentuan mutlak,
tetapi mekanisme kausalitas yang berlangsung dalam napas
ketuhanan, sehingga menolak baik fatalisme ekstrem maupun
kebebasan mutlak.

Berdasarkan telaah terhadap sejumlah penelitian
terdahulu mengenai konsep takdir dalam Al-Qur’an, dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan literatur tersebut memiliki
titik temu yang sama, yakni berupaya menegaskan bahwa
takdir merupakan ketentuan Ilahi yang berjalan dalam
kerangka sunnatullah namun tetap memberi ruang bagi
manusia untuk berusaha dan memilih. Kajian-kajian tersebut
memberikan landasan teoretis yang penting bagi penelitian
ini, terutama dalam menjelaskan hubungan antara gadha,
gadar, dan ikhtiar, serta bagaimana para mufasir dan
akademisi memahami konsep tersebut dalam perspektif
teologis, pedagogis, psikologis maupun normatif. Kesamaan
umum ini menjadi fondasi konseptual yang memperkaya
kerangka berpikir penelitian, karena menawarkan pemahaman
yang konsisten mengenai struktur dasar takdir dalam tradisi
keilmuan Islam.

Namun demikian, hasil kajian pustaka juga
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara
penelitian ini dan penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan
utama terletak pada objek dan pendekatan kajian. Seluruh
penelitian yang ditelaah sebelumnya masih bergerak dalam
wilayah konseptual, baik melalui analisis tafsir, studi teologi,
pendekatan pendidikan, maupun kajian karakter, tanpa
melibatkan data empiris mengenai pemahaman masyarakat
secara  langsung.  Sementara  itu, penelitian ini
mengombinasikan  kerangka teoretis tersebut dengan
pendekatan lapangan, sehingga memungkinkan munculnya
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gambaran yang lebih konkret mengenai bagaimana konsep
takdir dipahami, dimaknai, dan dipraktikkan oleh masyarakat
di tingkat lokal.

Selain itu, meskipun beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji ayat-ayat tentang takdir, peneliti menemukan
bahwa uraian mengenai penafsiran ayat secara mendalam
belum sepenuhnya komprehensif, khususnya terkait Surah al-
Ra‘d ayat 39. Ayat ini menempati posisi penting dalam
diskursus takdir karena memuat konsep al-maiaw wa al-itshat
serta memberi ruang bagi dinamika perubahan ketentuan
Allah dalam takdir mu‘allag. Namun demikian, pembahasan
detail atas ayat ini belum tercakup secara memadai dalam
kajian-kajian sebelumnya, sehingga penelitian ini memiliki
ruang kontribusi yang jelas dalam memperkaya diskursus
tersebut melalui analisis yang lebih mendalam sekaligus
mengaitkannya dengan data lapangan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperluas cakupan kajian takdir
secara teoretis, tetapi juga memberikan perspektif baru
melalui pendekatan empiris dan analisis ayat yang lebih
fokus.

Selanjutnya juga ada penelitian-penelitian yang
memusatkan  perhatian kepada konsep takdir dalam
pandangan tokoh agama, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Hasyim Saputra dengan tema “Pandangan Muhammad
Quraish Shihab tentang Ketentuan Allah (Studi Kasus QS Al-
Baqgarah Ayat 216)” Artikel ini mengkaji konsep ketentuan
Allah melalui analisis Muhammad Quraish Shihab terhadap
QS. al-Bagarah ayat 216 serta membandingkannya dengan
pandangan mufasir lain seperti Ibnu Katsir, Buya Hamka, dan
Wahbah az-Zuhaili. Penulis memaparkan bahwa ayat ini
berhubungan dengan kewajiban jihad yang pada hakikatnya
tidak disukai manusia, namun mengandung hikmah besar
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yang hanya diketahui Allah. Quraish Shihab menekankan
bahwa ketetapan Allah, meskipun tampak berat, selalu
mengandung kebaikan tersembunyi yang tidak dapat
dijangkau oleh pengetahuan manusia yang terbatas. Kajian ini
kemudian memperluas pemahaman tentang makna gadha dan
gadar, kaitannya dengan rukun iman, serta bagaimana
berbagai bentuk ujian hidup merupakan bagian dari ketetapan
llahi yang bertujuan membentuk kematangan spiritual
manusia. Artikel ini juga menjelaskan asbabun nuzil ayat 216
berdasarkan Tafsir al-Munir serta menunjukkan keselarasan
penafsiran Quraish Shihab dengan para mufasir lain mengenai
konteks perang, hikmah larangan, dan perintah yang tampak
tidak menyenangkan. Pada akhirnya, penelitian ini
menegaskan bahwa ketentuan Allah harus dipahami melalui
sikap tawakkal dan penerimaan yang proporsional, karena
Allah mengetahui kemaslahatan yang tidak diketahui
manusia."’

Keunikan artikel ini terletak pada fokusnya yang
sangat spesifik pada penafsiran Quraish Shihab terhadap QS.
al-Bagarah 216, dengan membandingkannya terhadap mufasir
lain. Artikel-artikel sebelumnya yang Anda review lebih
menyoroti konsep takdir secara umum, hubungan takdir
dengan ikhtiar, atau tema hikmah dan sunnatullah. Sementara
itu, artikel ini memperlihatkan bagaimana satu ayat yang
bernuansa hukum jihad dapat menjadi pintu masuk untuk
memahami logika ketetapan Allah. Dengan begitu, ia
memberi sudut pandang baru: bahwa pembahasan takdir tidak

17Hasyim Saputra, “Pandangan Muhammad Quraish Shihab
Tentang Ketentuan Allah (Studi Kasus QS Al-Bagarah Ayat 216), Jurnal
Ranah Research, v. 6, no. 4: 2024.
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/910
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hanya berada pada ranah metafisis, tetapi juga terkait
langsung dengan etika kepatuhan dalam syariat.

Kemudian ada juga Skripsi yang bertema Takdir
dalam Al-Qur’an (Kajian atas Penafsiran Wahbah al-Zuhaili
dalam Tafsir Al-Munir) oleh Yazid Wahyu Wibowo menelaah
secara tematik bagaimana Wahbah al-Zuhaili menafsirkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan gadha, gadar, sunnatullah,
dan ikhtiar. Melalui pendekatan maudhii‘l, penelitian ini
mengumpulkan dan menginterpretasikan berbagai nash terkait
takdir untuk menampilkan posisi al-Zuhaili: takdir diposisikan
sebagai ketetapan Ilahi yang menyeluruh namun berjalan
bersama hukum kausalitas (sunnatullah) sehingga tetap
memberi ruang bagi ikhtiar dan tanggung jawab moral
manusia, jauh dari fatalisme mutlak. Kajian ini menekankan
kesinambungan antara dimensi teologis (ilm dan iradah Allah)
dan dimensi praktis (perbuatan manusia dalam koridor
syariat), sehingga pemahaman takdir menurut al-Zuhaili
dipaparkan sebagai sebuah harmoni antara kepastian lIlahi dan
dinamika usaha manusia. Jika dibandingkan dengan studi
Hasyim Saputra dkk. yang menganalisis pemikiran M.
Quraish Shihab pada konteks satu ayat (QS. al-Bagarah:216)
dan menekankan implikasi ayat tersebut pada konteks jihad
serta etika ketaatan, perbedaan utama terletak pada cakupan
dan fokus metodologis: Yazid menawarkan Kkajian tafsir
kontemporer yang bersifat tematik dan menyeluruh terhadap
konsep takdir, sedangkan Hasyim dkk. menyuguhkan studi
kasus hermeneutik yang mendalami makna dan aplikasi satu
ayat pada situasi historis-syariat. Keduanya, bagaimanapun,
bertemu pada kesimpulan sentral bahwa pemahaman takdir
yang benar menyeimbangkan pengetahuan Allah dengan
kewajiban ikhtiar manusia sehingga iman kepada takdir
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mendorong sikap bukan pasif, melainkan bertanggung
jawab.®

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fatimah dalam
Skripsinya berjudul Konsep Takdir dalam Al-Qur’an: Studi
Penafsiran ~ Abdurrahman as-Sa‘di yang  mengkaji
pemahaman takdir melalui pendekatan kepustakaan dengan
menjadikan tafsir Taysir al-Karim ar-Rahman karya As-Sa‘di
sebagai rujukan utama. Penelitian ini menunjukkan bahwa
menurut As-Sa‘di, takdir merupakan ketentuan Allah yang
bersifat azali dan menyeluruh, namun tetap memberikan
ruang bagi manusia untuk memilih dan berikhtiar melalui
kemampuan yang telah dianugerahkan Allah. Penekanan As-
Sa‘di pada keseimbangan antara kepastian Ilahi dan tanggung
jawab manusia menempatkan pemahaman takdir dalam posisi
yang moderat, konsisten dengan agidah Ahlus Sunnah, serta
menolak pandangan fatalisttk maupun penafian kehendak
Allah. Sebagai kajian yang bertumpu pada tafsir Klasik-
kontemporer, skripsi ini ‘memaparkan konsep takdir secara
teologis dan normatif, menelusuri ayat-ayat terkait serta
menegaskan bahwa seluruh ketetapan Allah mengandung
hikmah meskipun tidak sepenuhnya dapat dipahami manusia.

Jika dibandingkan dengan dua tulisan terakhir, terlihat
adanya perbedaan fokus dan pendekatan metodologis.
Penelitian Hasyim Saputra dkk. mengkaji ketentuan Allah
melalui satu ayat spesifik, yakni QS. al-Bagarah:216, serta
memusatkan pembahasan pada konteks jihad dan etika
ketaatan terhadap perintah Allah. Penelitian tersebut
menekankan bahwa sesuatu yang tidak disenangi manusia
dapat saja mengandung kebaikan yang hanya diketahui Allah,

¥yazid Wahyu Wibowo, Takdir dalam Al-Qur’an: Kajian atas
Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, Skripsi, Jakarta:
Institut PTIQ, 2022.
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sehingga takdir dipahami melalui lensa ketaatan syariat dan
hikmah ujian. Dengan demikian, pendekatannya bersifat
kasus-spesifik dan berorientasi pada situasi historis ayat.

Sementara itu, penelitian Yazid Wahyu Wibowo yang
menelaah penafsiran Wahbah al-Zuhaili menggunakan
pendekatan tematik yang lebih luas dan sistematis. Al-Zuhaili
diposisikan sebagai mufasir kontemporer yang mengaitkan
takdir bukan hanya dengan aspek ketentuan llahi, tetapi juga
dengan mekanisme sunnatullah dan hukum sebab-akibat
dalam alam. Pendekatan ini menampilkan takdir dalam
kerangka teologis sekaligus kausal, sehingga menegaskan
bahwa ketetapan Allah berjalan dalam sistem kehidupan yang
teratur dan dapat dipahami manusia.

Dengan demikian, skripsi Fatimah Azahra mengisi
ruang yang berbeda: ia bersifat teologis-normatif dengan
mengandalkan tafsir As-Sa‘di, sedangkan Hasyim Saputra
dkk. menghadirkan pembacaan ayat tunggal pada konteks
syariat, dan Yazid menampilkan analisis tematik-kontemporer
melalui al-Zuhaili. Ketiganya saling melengkapi, namun
skripsi Fatimah memberi gambaran yang lebih fokus pada
fondasi akidah, sementara dua penelitian terakhir memberi
keluasan perspektif pada aspek historis (Hasyim) dan
struktural-kausal (Yazid).*®

Kemudian Skripsi karya Tasnia Nur Azizah yang
bertema Konsep Takdir Allah: Analisis At-Tafsir Al-Qayyim
menghadirkan kajian tematik mengenai pemahaman takdir
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah melalui pembacaan atas
tafsir-tafsir yang dikaitkan dengan pemikirannya. Keunikan
skripsi ini terletak pada pemilihan Ibnu Qayyim sebagai tokoh

Fatimah Azzahra, Konsep Takdir dalam Al-Qur’an: Studi
Penafsiran Abdurrahman as-Sa‘di, Skripsi, Tangerang: STAI Asy-
Syukriyah, 2023.
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utama, sehingga pembahasan bergerak dalam kerangka akidah
klasik yang menempatkan takdir sebagai ketetapan azali Allah
yang menyeluruh, namun tetap memberi tempat bagi
masyi’ah manusia dan usaha seseorang dalam kerangka
kehendak Allah. Melalui pendekatan maudhii‘i, penulis
mengurai posisi Ibnu Qayyim yang moderat, menolak
fatalisme Jabariyah sekaligus determinisme keras, serta
menegaskan bahwa hubungan antara gadha, gadar, dan ikhtiar
manusia berjalan secara harmonis dalam batasan ketetapan
llahi. Jika dibandingkan dengan tiga tulisan sebelumnya,
posisi skripsi ini menunjukkan corak kajian yang berbeda.
Artikel Hasyim Saputra dkk. yang menafsirkan QS al-
Bagarah 216 berfokus pada konteks syariat dan hikmah di
balik ujian, sehingga takdir dipahami sebagai bentuk ketaatan
pada perintah Allah dalam situasi tertentu. Sementara itu,
kajian Yazid Wahyu Wibowo yang menelaah tafsir Wahbah
al-Zuhaili menampilkan pendekatan tematik-kontemporer
yang menekankan integrasi antara ketentuan llahi,
sunnatullah, dan hukum sebab-akibat; pendekatan ini lebih
rasional dan struktural. Adapun skripsi Fatimah Azahra yang
mengkaji tafsir As-Sa‘di lebih bercorak teologis-normatif,
dengan penekanan pada keseimbangan antara ketetapan Allah
dan ikhtiar manusia sebagaimana dirumuskan dalam tradisi
Ahlus Sunnah. Dibanding ketiga karya tersebut, skripsi Tasnia
menonjol karena menawarkan perspektif klasik lbnu Qayyim
yang lebih dalam pada aspek akidah dan spiritualitas,
sehingga menjadikannya kontribusi penting untuk memahami
fondasi teologis konsep takdir sebelum masuk ke kajian
kontemporer atau analisis berbasis konteks ayat tertentu.?

“Tasnia, Konsep Takdir Allah: Analisis At-Tafsir al-Qayyim
Karya lbnu Qayyim al-Jauziyyah (Studi Tafsir Maudhu’i), SKripsi,
Palembang: UIN Raden Fatah, 2023.
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Selanjutnhya terdapat juga enelitian serupa yang
bertema “Makna Takdir dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran
dalam Tafsir Al-Mishbah” karya Murdianto dan Qurrota
A’yun, tulisan ini menawarkan pemahaman komprehensif
tentang konsep takdir melalui pendekatan tafsir kontemporer
Muhammad Quraish Shihab, sehingga menghadirkan corak
penafsiran yang lebih komunikatif dan dekat dengan dinamika
kehidupan modern dibandingkan kajian-kajian sebelumnya.
Artikel ini menunjukkan bahwa menurut Quraish Shihab,
takdir memang merupakan ketetapan mutlak Allah yang
mencakup seluruh aspek kehidupan seperti rezeki, ajal, ruang,
waktu, dan batas kemampuan, namun ia tidak dipahami
sebagai determinisme kaku, sebab manusia tetap diberi
kebebasan berusaha dan diberi ruang untuk merubah keadaan
melalui ikhtiar yang bekerja dalam bingkai sunnatullah.
Keunikan utama artikel ini terletak pada penekanannya bahwa
takdir tidak sekadar konsep teologis statis, tetapi memiliki
dimensi eksistensial dan etis yang dapat dioperasionalkan
dalam respons manusia terhadap tantangan hidup, sehingga
tafsir Al-Mishbah menjadi medium untuk menghubungkan
teks wahyu dengan konteks sosial kekinian.

Bila dibandingkan dengan tiga tulisan sebelumnya,
posisi artikel ini menempati ruang yang berbeda: kajian
Hasyim Saputra dkk. tentang QS al-Bagarah 216 berfokus
pada satu ayat dan konteks perintah syariat, sehingga takdir
dipahami dalam kerangka ujian dan ketaatan; sementara itu
penelitian yang menelaah tafsir As-Sa‘di maupun Ibnu
Qayyim menampilkan corak yang lebih teologis-normatif,
menekankan keseimbangan antara ketetapan Allah dan ikhtiar
manusia, tetapi tetap berada dalam bingkai akidah Kklasik;
adapun kajian yang mengangkat perspektif al-Zuhaili
mengemukakan struktur teologis-kausal yang menautkan
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takdir dengan hukum alam dan sebab-akibat. Dibanding
seluruhnya, artikel Murdianto & A’yun lebih menonjol karena
menggabungkan otoritas tekstual dengan sensibilitas modern,
menyajikan konsep takdir yang mutlak di sisi llahi, namun
tetap terbuka bagi dinamika usaha manusia dan relevan dalam
problematika kontemporer, sehingga memberikan warna baru
dalam telaah takdir yang tidak sekadar normatif, tetapi juga
aplikatif bagi umat di masa kini.*

Kemudian ada penelitian Skripsi dari Rahma Wita,
tulisan beliau setidaknya dapat memberikan kontribusi
penting dalam literatur tentang takdir dengan mengkaji secara
mendalam interpretasi Fakhrur-Razi terhadap ayat-ayat takdir
dalam Al-Qur’an, disertai analisis relevansinya terhadap
kehidupan kontemporer. Metode maudhii‘l yang digunakan
memungkinkan penulis untuk mengumpulkan berbagai ayat
yang berkaitan dengan gadha, gadar, sunnatullah, dan takdir,
kemudian menafsirkan maknanya dalam kerangka pemikiran
klasik Razi, yakni bahwa ketetapan Allah bersifat azali dan
menyeluruh, tetapi Allah, dengan ilmu dan kehendak-Nya,
memberi manusia kebebasan untuk memilih dan berikhtiar.
Dengan demikian, Razi menawarkan pandangan moderat
antara determinisme total dan kebebasan mutlak, di mana
takdir tidak meniadakan ikhtiar manusia, melainkan
membingkai kebebasan tersebut dalam batas kehendak dan
wujud Allah. Keunikan skripsi ini terletak pada fokusnya pada
tafsir klasik-kalam, tidak hanya sekadar tafsir modern atau
kontekstual, sehingga penelitian ini memperkaya wacana
akidah dan tafsir dengan perspektif historis-teologis.

Z'Murdianto, “Makna Takdir dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran
dalam Tafsir Al-Misbah”, Jurnal STIQ Isy Karima, v. 6, no. 2, (2022).
https://ejurnal.stigisykarima.ac.id/index.php/AlKarima/article/view/128
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Dibandingkan dengan tiga tulisan sebelumnya:
pertama, dengan penelitian oleh Pandangan Muhammad
Quraish Shihab tentang Ketentuan Allah (Studi Kasus QS al-
Bagarah 216) (Hasyim Saputra dkk.), yang menekankan aspek
kontekstual-syariat dan memusatkan analisis pada satu ayat
serta situasi hukum (jihad dan ketaatan), skripsi Rahma Wita
menawarkan cakupan lebih luas: menelaah seluruh ayat
takdir, bukan hanya satu kasus, sehingga lebih komprehensif
dalam memetakan pemahaman takdir secara holistik. Kedua,
dibanding dengan skripsi-skripsi yang menggunakan tafsir
kontemporer moden (misalnya tafsir al-Mishbah atau al-
Munir), penelitian ini membawa kita kembali kepada tradisi
klasik interpretasi, menyuguhkan warisan intelektual klasik
dalam memahami gadha-gadar, ilmu Allah, dan kebebasan
manusia, sehingga memperkaya dimensi historis dan teologis
dalam studi takdir. Ketiga, dibanding karya-karya normatif
atau filosofis umum tentang takdir, penelitian Rahma Wita
memberi bobot primer pada teks (ayat Al-Qur’an) dan tafsir
ulama klasik, yang menjadikannya sebagai referensi
fundamental jika tesis Anda berangkat dari kerangka ayat dan
interpretasi tradisional.

Dengan demikian, skripsi Rahma Wita memainkan
peran strategis dalam kerangka kajian pustaka Anda: ia
memberikan fondasi tafsir klasik-teologis terhadap takdir,
mempertegas bahwa keyakinan kepada takdir dalam tradisi
klasik Islam tidak menghapus ikhtiar manusia, sebuah posisi
yang memungkinkan tesis Anda untuk mengeksplorasi
bagaimana pemahaman Klasik ini diinternalisasi atau
direinterpretasi dalam masyarakat kontemporer.??

“’Rahma Wita, Pemaknaan Takdir dalam Al-Qur’an: Studi atas
Tafsir Fakhr al-Razi dan Relevansinya terhadap Kehidupan Kontemporer,
Skripsi, Medan: UIN Sumatera Utara, 2019.
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Terakhir Artikel dari Hasvi Harizi dan T. Lembong
Misbah yang bertema “Takdir Produktif Perspektif Harun
Nasution: Antara Mutazilah dan Asy’ariyah” menawarkan
sudut pandang yang berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya karena tidak hanya memaparkan konsep takdir
secara teologis, tetapi juga berupaya merekonstruksi makna
takdir sebagai fondasi etis bagi produktivitas manusia
modern. Melalui pendekatan deskriptif-analitis, artikel ini
menjelaskan bagaimana Harun Nasution, dengan paradigma
teologi rasional, memposisikan diri antara dua kutub klasik:
Muvu’tazilah yang menekankan kebebasan manusia dan
Asy’ariyah yang menekankan ketetapan mutlak Allah. Dari
titik tengah itulah muncul istilah “takdir produktif”’, yakni
pemahaman bahwa keimanan kepada takdir seharusnya
melahirkan semangat ikhtiar, optimisme, dan kontribusi
sosial, bukan sikap pasrah atau fatalistik.

Keunikan artikel ini terletak pada orientasinya yang
futuristik dan aplikatif: takdir dipahami bukan sekadar sebagai
konsep metafisis, tetapi sebagai energi moral bagi pembaruan
umat. Jika dibandingkan dengan tiga penelitian sebelumnya,
posisi artikel ini tampak menonjol. Penelitian tentang QS al-
Bagarah 216 berfokus pada ketaatan dalam konteks syariat
dan ujian, sehingga makna takdir bergerak dalam ruang
perintah ilahi yang sifatnya kasuistik. Kajian berbasis tafsir
Klasik, baik yang memakai perspektif As-Sa‘di maupun Ibn
Qayyim, lebih menekankan dimensi ketetapan azali Allah dan
ruang ikhtiar manusia dalam kerangka akidah tradisional.
Sementara itu, artikel-artikel tafsir kontemporer seperti Al-
Mishbah memberikan penjelasan moderat yang menegaskan
bahwa takdir tidak meniadakan usaha manusia, namun tetap
berada dalam batas sunnatullah. Berbeda dari semuanya,
artikel tentang “takdir produktif’ menggeser titik tekan
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pemaknaan takdir dari kerangka teologis menuju ranah etis-
sosiologis, sehingga memberikan perspektif yang lebih
progresif tentang bagaimana keyakinan kepada takdir mampu
dimaknai sebagai dorongan untuk bekerja, berprestasi, dan
berkontribusi bagi perkembangan umat. Dengan demikian,
artikel ini memperkaya kajian pustaka dengan gagasan yang
tidak hanya deskriptif, tetapi juga transformatif terhadap
pemahaman takdir dalam kehidupan modern.?®

Berdasarkan rangkaian penelitian terdahulu yang
mengkaji konsep takdir dalam pandangan para tokoh dan
mufassir, dimulai dari tulisan Hasyim Saputra dkk. hingga
artikel mengenai konsep “takdir produktif” Harun Nasution,
dapat disimpulkan bahwa seluruh studi tersebut memiliki titik
temu pada pembahasan mengenai hakikat takdir sebagai
ketetapan Allah yang bersifat pasti, sekaligus memberi ruang
bagi usaha dan tanggung jawab manusia. Baik kajian yang
bersifat kasus seperti penafsiran QS al-Bagarah 216, maupun
kajian tematik melalui tafsir klasik seperti As-Sa‘di dan Ibn
Qayyim, maupun tafsir kontemporer seperti Al-Mishbah, serta
pendekatan  rasional-progresif  seperti gagasan takdir
produktif, semuanya menunjukkan kesamaan dalam menolak
pemahaman fatalistik dan menegaskan pentingnya ikhtiar
manusia dalam batas kehendak llahi. Keseluruhan penelitian
tersebut menjadi landasan teoretis yang berharga bagi penulis
untuk memahami variasi pemikiran para mufassir dan tokoh
dalam memaknai takdir, sekaligus memperlihatkan bahwa
perbedaan pendekatan hanya terjadi pada corak penafsiran,

“Hasvi Harizi dan T Lembong, “Takdir Produktif Perspektif
Harun Nasution : Antara Mu ’* Tazilah Dan Asy > Ariyah”, Jurnal Risalah,
v. 10, no. 4 (2024).
https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v10i4.1304
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kedalaman analisis, serta fokus metodologis masing-masing
tokoh.

Adapun perbedaan mendasar dari seluruh penelitian
tersebut terletak pada objek kajian dan orientasi penelitian.
Seluruh penelitian sebelumnya bersifat tekstual-konseptual
dan terbatas pada analisis pemikiran tokoh tertentu, baik yang
klasik, kontemporer, maupun modern tanpa melihat
bagaimana konsep takdir tersebut dipahami, dihayati, atau
diimplementasikan di tingkat masyarakat. Dengan kata lain,
semua penelitian terdahulu berhenti pada level kajian literatur,
tafsir, atau pemikiran tokoh. Sementara itu, penelitian ini
mengambil arah yang berbeda karena menggunakan
pendekatan lapangan (field research) untuk menelusuri
bagaimana konsep takdir yang telah dirumuskan oleh para
tokoh dan mufassir betul-betul diterima, dipraktikkan, dan
dimaknai oleh masyarakat di konteks tertentu. Perbedaan ini
memberi ruang orisinalitas dan kontribusi baru bagi penelitian
penulis, karena tidak hanya memaparkan kerangka teoretis
takdir, tetapi juga menguji relevansi dan manifestasinya
dalam kehidupan nyata.

Selanjutnya ada yang meneliti dalam konteks
lapangan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurliana
dengan tema “Pandangan Petani tentang Takdir (Studi Atas
Masyarakat Desa Tepong Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang)”, Skripsi ini menyajikan mengenai pemahaman
masyarakat petani di Desa Tapong, Kecamatan Maiwa,
Kabupaten Enrekang terhadap konsep takdir. Berdasarkan
data empiris, penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar
masyarakat petani meyakini bahwa takdir adalah ketetapan
llahi sejak azali, yang tidak bisa dihindari atau ditolak;
meskipun demikian, mereka tetap memandang bahwa
manusia diwajibkan untuk berusaha, bekerja, berdoa, dan
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hasilnya diserahkan kepada Allah. Dalam pandangan mereka,
takdir bukanlah alasan untuk bersikap pasif, melainkan
menjadi dorongan untuk menggali potensi dan berjuang agar
hasil usaha (misalnya panen) optimal. Sikap menerima takdir
dengan ridha dan ikhlas menjadi bagian dari nilai religius
mereka, namun tidak menghalangi semangat kerja keras dan
tanggung jawab bersama dalam komunitas pertanian. Dengan
demikian, skripsi ini memberikan gambaran konkret
bagaimana konsep teologis takdir diterjemahkan dan
diinternalisasi dalam budaya, ekonomi, dan praktik hidup
masyarakat tradisional agraris, sebuah kontribusi empiris yang
memperkaya wacana takdir dengan data nyata dari lapangan.
Keunikan utama skripsi ini terletak pada objek kajian
masyarakat petani, berbeda dari banyak penelitian
sebelumnya yang terbatas pada kajian tafsir atau pemikiran
ulama/mufassir. Pendekatan empiris ini  menunjukkan
bagaimana keyakinan terhadap providensi llahi (takdir) tidak
menghambat semangat usaha dan kerja produktif, melainkan
menjadi kerangka makna yang menguatkan etos kerja dan
kerjasama komunitas. Penelitian ini juga menggambarkan
bahwa pemahaman takdir dalam masyarakat tidak hitam-putih
(fatalistik vs “aktivistik), tetapi mengandung kompleksitas:
percaya kepada ketetapan Allah sekaligus mengupayakan
ikhtiar maksimal, suatu bentuk keseimbangan teologis dan
sosiologis yang relevan dengan konteks kehidupan nyata.**
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Roli Hendra
dengan tema “Takdir dalam Perspektif Desa Malasin,
Kecamatan Simeulue Barat, Kabupaten Simeulue”. SKripsi ini
meneliti bagaimana warga di Desa Malasin (Kecamatan

“Nurliana, Pandangan Petani tentang Takdir (Studi atas
Masyarakat Desa Tepong, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang),
Skripsi, Makassar: UIN Alauddin, 2024.
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Simeulue Barat, Kabupaten Simeulue) memaknai takdir
dalam kehidupan mereka, khususnya bagaimana persepsi
tentang takdir berkonsekuensi terhadap sikap dan harapan
masyarakat terhadap kondisi ekonomi dan kemiskinan.
Dengan pendekatan lapangan (field research), peneliti
melakukan observasi langsung dan wawancara untuk
menggali pandangan masyarakat. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dua persepsi berbeda dalam
masyarakat: sebagian memahami takdir sebagai ketentuan
azali Allah, sehingga segala peristiwa hidup sudah ditetapkan
sejak azali, dan ini memunculkan sikap pasrah atau
resignisme, sementara sebagian lain memahami takdir sebagai
bagian dari sunnatullah atau hukum alam serta memberikan
ruang bagi usaha manusia, sehingga masih ada motivasi untuk
bekerja, berikhtiar, dan berharap agar kondisi bisa berubah.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman takdir di
masyarakat tradisional tidak monolitik: ada kecenderungan
fatalistik, tapi juga ada pemahaman aktif bahwa ikhtiar tetap
diperlukan. Hal ini membuat skripsi ini sangat penting sebagai
dokumentasi empiris riil pemaknaan takdir di masyarakat,
khususnya dalam konteks ekonomi dan kemiskinan, yakni
bagaimana konsep teologis mempengaruhi sikap sosial dan
harapan hidup.

Keunikan penelitian ini terletak pada: (1) fokus pada
masyarakat desa terpencil dan kondisi ekonomi nyata, tidak
sekadar pada teologi atau tafsir; (2) penggunaan metode
lapangan langsung, sehingga memberikan gambaran autentik
tentang bagaimana keyakinan terhadap takdir diterjemahkan
ke dalam praktik sosial dan ekonomi; (3) pembedaan antara
dua persepsi berbeda dalam masyarakat, fatalistik dan aktif,
menunjukkan pluralitas pemahaman dalam level masyarakat
bawah. Dengan demikian, penelitian ini memberi kontribusi
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empiris yang krusial dalam wacana takdir, memperlihatkan
bahwa pemahaman teologis tidak serta merta mengarah pada
sikap pasif, melainkan bisa beragam tergantung interpretasi
dan konteks sosial.?®

Jika dibandingkan dengan penelitian lapangan
sebelumnya, yaitu skripsi Pandangan Petani tentang Takdir
oleh Nurliana, terdapat beberapa perbedaan dan kesamaan
penting. Kedua penelitian sama-sama melakukan observasi
terhadap masyarakat agraris, sehingga memberi gambaran
tentang bagaimana takdir dipahami dalam komunitas
pedesaan dan berhubungan dengan usaha hidup. Namun
perbedaannya terletak pada fokus masalah dan cara
memahami konsekuensi dari pemahaman takdir. Pada
penelitian Nurliana, masyarakat petani memaknai takdir
sebagai ketetapan Allah namun tetap mendorong mereka
untuk bekerja keras, menunjukkan sikap seimbang antara
tawakal dan ikhtiar. Sementara pada Desa Malasin, temuan
Roli Hendra menunjukkan bahwa sebagian masyarakat
merasa bahwa kemiskinan adalah bagian dari “takdir” desa,
dan bahkan ketika mereka berusaha keras, ada anggapan
bahwa kondisi tidak akan banyak berubah karena takdir sudah
tertulis: ini mengarah pada resignisme atau pasrah. Dengan
demikian, perbedaan persepsi ini mengungkap pluralitas
internal masyarakat: bahwa interpretasi terhadap takdir sangat
dipengaruhi oleh pengalaman sosial, ekonomi, harapan
kolektif, dan kondisi structural, bukan hanya oleh keyakinan
religius semata.

Kemudian terdapat juga penelitian serupa yang
dilakukan oleh Imah dengan tema “Pemahaman Masyarakat

®Roli Hendra, Takdir Dalam Perspektif Desa Malasin,
Kecamatan Simeulue Barat, Kabupaten Simeulue, Skripsi, Banda Aceh:
UIN Ar-Raniry, 2017.
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Lorong 1lbong, Tawau terhadap Ayat-Ayat al-Qur’an
Berkaitan dengan Konsep Usaha, Tawakal, Takdir dalam
Menghindari  Covid-79”.  Penelitian ini  menyelidiki
bagaimana masyarakat di kecamatan Banda Raya, Kota
Banda Aceh, memaknai takdir dalam konteks pandemi
COVID-19. Dengan pendekatan kualitatif dan analisis sosial-
teologis, penulis mengumpulkan data dari narasumber lokal
mengenai persepsi terhadap Covid-19 sebagai bagian dari
ketetapan llahi (takdir), sikap mereka terhadap wabah, dan
perilaku ikhtiar sebagai respons terhadap kondisi darurat.
Temuan menunjukkan bahwa mayoritas  responden
mengadopsi pandangan bahwa pandemi adalah bagian dari
gadha dan qadar Allah, namun tidak lantas menjadikan
mereka fatalistik: banyak yang tetap menggabungkan
tawakkal dengan tindakan nyata seperti mematuhi protokol
kesehatan, menjaga kebersihan, dan membantu sesama.
Keyakinan kepada takdir tidak menghambat kesadaran akan
tanggung jawab sosial dan individual, melainkan digunakan
sebagai landasan teologis untuk menerima kenyataan sembari
berikhtiar.  Dalam interpretasi mereka, takdir Allah tidak
menghapus urgensi ikhtiar manusia; sebaliknya, ikhtiar
dipahami sebagai bagian dari sunnatullah mekanisme alam
dan sosial yang dijalankan manusia.

Keunikan penelitian ini terletak pada konteks
kontemporer dan darurat global: memadukan kajian takdir
dengan fenomena pandemi, sehingga memberikan gambaran
empiris tentang bagaimana keyakinan religius mempengaruhi
sikap dan perilaku dalam situasi krisis. Pendekatan ini
memperkaya wacana takdir, yang selama ini banyak dibahas
dalam ranah teologis abstrak, menjadi relevan secara sosial
dan eksistensial. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman takdir dalam masyarakat urban Aceh tidak
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homogen; meskipun mayoritas mengimani gadha-gadar,
bentuk respon mereka bervariasi: ada yang aktif menjaga diri
dan komunitas, ada pula yang memilih pasrah, tergantung
latar belakang sosial dan religius masing-masing.?

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Muhazzab
dalam skripsinya dengan judul “Konsep Takdir Menurut
Masyarakat Alenangka Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai”. Penelitian ini menghadirkan kontribusi penting dalam
kajian keagamaan berbasis masyarakat lokal. Penelitian ini
menekankan bagaimana masyarakat Alenangka memaknai
konsep takdir dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya secara
normatif teologis, tetapi juga dalam praktik nyata, seperti
sikap terhadap usaha, doa, kesabaran, dan respon terhadap
hasil ‘hidup. Keunikan skripsi ini terletak pada pendekatan
kontekstual yang menggali pemahaman masyarakat spesifik
di tingkat desa’/kecamatan, yang jarang diteliti dalam literatur
sebelumnya. Dengan demikian, skripsi ini mampu
menjembatani teori agama dengan realitas sosial, memberikan
wawasan empiris tentang bagaimana keyakinan terhadap
takdir memengaruhi - perilaku dan mentalitas religius
masyarakat. Meskipun fokus penelitian terbatas pada satu
komunitas, hasilnya relevan sebagai studi kasus untuk
perbandingan dengan komunitas lain, sekaligus menjadi
ilustrasi penting bagi penelitian yang mengkaji interaksi
antara doktrin teologis dan praktik sosial di masyarakat.?’

%Imah, Pemahaman Masyarakat Lorong Ibong Tawau Terhadap
Ayat-Ayat Al-Qur’an Berkaitan dengan Konsep Usaha, Tawakal, Takdir
dalam Menghindari Covid-19, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,
2021.

*"Muhazzab, Konsep Takdir Menurut Masyarakat Alenangka
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, Skripsi, Makassar: UIN
Sultan Alauddin, 2023.
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Beberapa penelitian lapangan sebelumnya terkait
dengan konsep takdir menunjukkan bahwa belum ada yang
secara khusus meneliti pemahaman masyarakat Desa Pange
mengenai makna takdir dalam Al-Qur’an. Desa ini memiliki
karakteristik unik, teritorialnya dikelilingi oleh pesantren-
pesantren dan banyak dipengaruhi oleh komunitas Majelis
Pengkajian Tauhid dan Tasawuf (MPTT). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut.
Tentunya, hasil-hasil penelitian sebelumnya menjadi modal
penting dalam penyusunan kerangka berpikir dan landasan
konseptual penelitian ini.

2.2 Kerangka Teori

Kerangka teori ini menggambarkan aspek-aspek
teoretis secara umum sebagai dasar dalam melaksanakan
penelitian. Kerangka teori sangat vital untuk sejalan dengan
masalah yang dibahas, yaitu pemahaman masyarakat desa
Pange mengenai arti takdir dalam al-Qur’an.
2.2.1 Pemahaman

Pemahaman adalah kesanggupan seseorang untuk
mendefenisikan, merumuskan kata yang sulit dengan
perkataan sendiri. Pemahaman juga merupakan kesanggupan
untuk menafsirkan suatu teori atau melihat konsekuensi atau
implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat dari
sesuatu.”®

Menurut pandangan Benyamin S. Bloom, pemahaman
adalah kemampuan seseorang untuk memahami atau mengerti
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang
peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat

3 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung: CV Jammars,
1999), him. 27.
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memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih
rinci tentang sesuatu hal dengan menggunakan bahasa dia
sendiri.?

Ngalim Purwanto berpendapat bahwa pemahaman
atau komprehensi merupakan tingkat kemampuan yang
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep,
situasi, serta faktor yang diketahuinya. Dalam hal ini testee
tidak hanya saja hafal cara verbalistis, akan tetapi memahami
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.*® Menurut
pandangan Sardiman, pemahaman dapat dimaknai dengan
menguasai  sesuatu menggunakan pikiran.®*  Menurut
pandangan Winkel pemahaman mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.*

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di
atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan untuk mendefinisikan sesuatu dan menguasai hal
tersebut dengan memahami maknanya. Dengan demikian,
pemahaman adalah kemampuan untuk mengartikan hal-hal
yang terdapat dalam suatu teori maupun konsep-konsep yang
dipelajari.

a. Kategori Pemahaman
a. Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan memahami
makna yang terkandung di dalamnya.
b. Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua
konsep yang berbeda.

#Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 50.

®Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), him. 44.

®\W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media
Abadi, 2009), him. 274.
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c. Pemahaman ekstrapolasi yaitu kesanggupan untuk
melihat di balik yang tertulis, tersirat dan tersurat,
meramalkan sesuatu dan memperluaskan wawasan.*
Ekstrapolasi adalah tingkat pemahaman ketiga, atau

yang tertinggi. Diharapkan bahwa ekstrapolasi akan
memungkinkan seseorang untuk memahami atau meninjau
kembali apa yang telah dinyatakan, mengantisipasi hasil, atau
memperluas perspektif tentang waktu, konteks, dimensi, atau
masalah.®

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

a. Faktor Interen

Faktor internal yaitu kecerdasan, orang menggunakan

akalnya untuk berpikir. Kecepatan dan penyelesaian suatu

masalah bergantung pada kemampuan intelegensi yang
dimiliki. Berdasarkan intergensinya, seseorang dapat
dikategorikan sebagai pandai atau bodoh, sangat pandai
atau jenius, atau bahkan idiot.*® Berpikir merupakan salah
satu kreativitas individu manusia yang dapat menghasilkan
penemuan yang mengarah pada suatu tujuan. Orang-orang
berusaha mencari pemahaman atau pengertian yang kita
inginkan.

b. Faktor Eksteren

Faktor Eksteren melibatkan elemen dari individu yang

menyampaikan, sebab cara  penyampaian  akan

memengaruhi pemahaman. Apabila cara penyampaian
baik, maka orang lain akan lebih mudah menangkap apa
yang disampaikan, dan sebaliknya.

%3Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar, (Pekanbaru: Sinar Baru
Algensindo, 2001), him. 88.
*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakraya, 2012), him. 24.
®Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1996), him. 52
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2.2.2 Persepsi

Makna yang terkait dengan pengalaman sebelumnya
dan rangsangan yang diterima melalui lima indra kita (rasa,
pendengaran, penglihatan, dIl.)*® dikenal sebagai persepsi.
Kamus bahasa Indonesia mendefinisikan persepsi sebagai
reaksi, penerimaan langsung suatu penyerapan, atau metode
yang digunakan seseorang untuk memperoleh pengetahuan
melalui kelima indranya..’’

Pengamat, objek atau target yang diamati, atau
keadaan yang melingkupi pembentukan persepsi semuanya
dapat memengaruhi persepsi.®®Adapun hal-hal yang terkait
dengan persepsi atau elemen dari persepsi mencakup:

1. Penginderaan (Sensasi)

Penginderaan dapat ditangkap melalui alat-alat indera kita
antara lain:

a. Mata berfungsi sebagai indera visual dalam mengirimkan
pesan nonverbal ke otak untuk kemudian diartikan. Otak
mendapatkan sekitar dua per tiga informasi melalui
rangsangan Vvisual sehingga dapat dianggap bahwa
penglihatan adalah indera yang paling penting

b. Telinga sebagai alat pendengar juga berfungsi
menyampaikan sinyal nonverbal ke otak untuk
ditafsirkan, dan suara ini dapat diterima dari berbagai
arah.

c. Hidung sebagai alat indera penciuman.

d. Kulit sebagai organ perasa

*®Nugroho J Setiadi, Prilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi
untuk Strategi dan Penelitian, Pemasaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2013), him, 91.

%"pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hIm. 304.

®stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi, (Jakarta: Selemba
Empat, 2007), him . 174.



47

e. Lidah berfungsi sebagai alat untuk merasakan rasa dan
penentu cita rasa.

2. Atensi/Perhatian
Perhatian sangat penting dalam proses persepsi karena
seseorang harus terlebih dahulu memperhatikan suatu
peristiwva atau rangsangan sebelum dapat bereaksi atau
menafsirkannya. Dalam hal ini, seseorang akan lebih
menghargai rangsangan yang menarik perhatiannya
daripada rangsangan yang tidak menarik perhatiannya.
Orang cenderung mengabaikan rangsangan yang tidak
menarik perhatian mereka.

3. Interpretasi
Tahap terpenting dalam proses persepsi adalah penafsiran
pesan yang diterima oleh seseorang melalui satu atau lebih
indra yang dimiliki. Namun, karena berbagai faktor, seperti
ketidaksesuaian dengan minat individu, keterbatasan
kemampuan kelima indra dalam menangkap banyak
rangsangan secara bersamaan, atau kenyataan bahwa tidak
semua rangsangan menarik bagi individu tersebut, tidak
semua pesan atau rangsangan yang diterima oleh indra
mereka akan diinterpretasikan oleh orang itu.*

Berikut adalah sejumlah prinsip penting tentang
persepsi, khususnya yang berkaitan dengan persepsi sosial,
yang dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip ini memengaruhi
persepsi yang dilakukan oleh manusia, antara lain:

1) Persepsi berdasarkan pengalaman
Pola-pola perilaku manusia berdasarkan persepsi mereka
mengenai  realitas (sosial) yang telah dipelajari
sebelumnya.

*Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 168 — 170.
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2) Persepsi selektif
Proses di mana seseorang secara sadar atau tidak sadar
menyaring, memilih, dan memperhatikan informasi atau
rangsangan di lingkungan mereka, serta mengabaikan
informasi lain yang dianggap tidak relevan atau
bertentangan dengan keyakinan atau sikap mereka.
3) Persepsi bersifat dugaan
Seseorang membentuk kesimpulan atau makna dari suatu
objek atau peristiwa berdasarkan informasi yang tidak
lengkap atau tidak sempurna, sehingga dugaan memainkan
peran penting dalam interpretasi.
4) Persepsi bersifat evaluatif
Persepsi yang melibatkan penilaian dan interpretasi
terhadap stimulus atau objek yang diterima, sehingga
persepsi tidak selalu objektif dan dipengaruhi oleh
pengalaman, nilai, dan sikap pribadi.
5) Persepsi bersifat kontekstual
Persepsi seseorang terhadap suatu objek, orang, atau
kejadian dipengaruhi oleh konteks atau latar belakang di
mana objek, orang, atau kejadian tersebut berada.*
2.2.3 Teori Living Qur’an
Dalam penelitian ini peneliti lebih menfokuskan
kajiannya terhadap kajian living Al-Qur’an. Menurut Dr.
Ahmad Ubaydi Hasbillah, living Al-Qur’an dapat diartikan
sebagai “Al-Quran yang hidup”.** Dalam perspektif
terminologi, Dr. Ahmad Ubaydi Hasbillah menyatakan bahwa
studi living Al-Qur’an adalah usaha untuk mendapatkan

“Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar..., him.
191.

* Ahmad Ubaydi Hasbillah, Zlmu Living Qur’an-Hadis (Ontologi,
Epistemologi, dan Aksiologi), (Tangerang: Maktabah Darus Sunah, 2019),
him. 20.
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pemahaman yang solid dan meyakinkan tentang budaya,
praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku masyarakat
yang terpengaruh oleh suatu ayat Al-Qur’an

Meskipun studi Al-Quran biasanya hanya berfokus
pada teks, munculnya studi Al-Quran yang hidup telah
menandai evolusi yang penting. Studi Al-Qur'an yang hidup
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
masyarakat bereaksi dan terlibat dengan Al-Qur'an. Selain itu,
terbentuknya studi Al-Qur'an yang hidup telah sangat
memperkaya bidang studi Al-Quran. Secara tradisional,
interpretasi dipandang sebagai teks (seperti buku atau kitab
suci) yang ditulis oleh seorang individu; namun, konsep
interpretasi dapat diperluas. Interpretasi juga dapat mencakup
tanggapan atau praktik perilaku suatu komunitas yang
dipengaruhi oleh Al-Qur'an.

Heddy Shri Ahimsa Putra mengkategorikan makna Al-
Quran yang Hidup ke dalam tiga klasifikasi berbeda dalam
jurnalnya. Pertama, Al-Quran yang Hidup mencerminkan sifat
otentik Nabi Muhammad (saw). Hal ini berasal dari jawaban
Siti Aisyah ketika ditanya tentang karakter Nabi Muhammad
(saw), yang dijawabnya bahwa karakter Nabi adalah Al-
Quran. Oleh karena itu, Nabi Muhammad (saw) mewujudkan
Al-Quran yang hidup. Kedua, istilah Al-Quran yang Hidup
dapat merujuk pada komunitas yang menggunakan Al-Quran
sebagai pedoman dalam kegiatan sehari-hari mereka. Mereka
berpegang teguh pada ajaran Al-Quran, mempraktikkan
perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya,
sehingga menghasilkan masyarakat yang menyerupai "Al-
Quran yang hidup." Ketiga, susunan kata ini juga dapat
menandakan bahwa Al-Quran bukan hanya teks suci, tetapi
juga "kitab yang dinamis,"” yang merujuk pada apa yang
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terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dialami dan ditunjukkan,
dengan keragamannya bergantung pada luasnya kehidupan.*?

Untuk alasan ini, penelitian mengenai Al-Qur’an yang
hidup adalah penelitian tentang Al-Qur’an, namun bukan
mengenai keberadaan teksnya, melainkan terkait fenomena
sosial yang muncul sehubungan dengan kehadiran Al-Qur’an
di suatu wilayah geografis tertentu dan kemungkinan waktu
yang sangat spesifik. Menghadirkan Al-Qur’an sebagai subjek
studi pada dasarnya adalah fenomena penafsiran atau
pemaknaan Al-Qur’an dalam arti yang lebih luas dari
pemahaman sebelumnya, untuk menganalisis dari berbagai
perspektif yang lebih luas. Peneliti berpendapat bahwa
pemahaman fenomena sosial budaya dalam percakapan dapat
dilakukan dengan pendekatan antropologi hermeneutik atau
asumsi antropologi interpretatif sebagai dasar untuk mengkaji
dan mendiskusikan fenomena tersebut

Studi living Al-Qur’an juga bisa dimanfaatkan sebagai
media dakwah dan pengembangan komunitas untuk
meningkatkan penghargaan terhadap Al-Qur’an. Contohnya,
dalam masyarakat yang percaya bahwa ayat Al-Qur’an hanya
berfungsi sebagai jimat dengan kekuatan supranatural yang
membantu dalam kehidupan, perlu diberikan pemahaman
bahwa Al-Qur’an adalah lebih dari sekadar jimat. Al-Qur'an
adalah panduan bagi manusia, supaya hidupnya sesuai dengan
ajaran agama. Al-Qur’an adalah penyembuh untuk berbagai
jenis penyakit, baik fisik maupun spiritual. Melalui kajian
living Al-Qur’an, masyarakat dapat memahami lebih dalam

*M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi
Qur’an,” dalam Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press dan Penerbit Teras, 2007), him.
3-4.
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mengenai pesan-pesan yang terdapat dalam kitab suci Al-
Qur’an

Adapun gambaran format ideal penggunaan metode

Living Al-Qur’an, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Pada tahap awal, isi ayat-ayat Al-Quran dianalisis
menggunakan teknik dan sumber penelitian di bidang ilmu
Al-Quran dan tafsir, serupa dengan studi interpretasi
tradisional. Untuk menjamin penerapan nilai-nilai spesifik
yang berasal dari prinsip-prinsip Al-Quran dengan tepat,
teks tersebut perlu dianalisis.

Untuk memahami bagaimana nilai-nilai  Al-Qur'an
diterapkan dalam masyarakat saat ini, tahap kedua
dilanjutkan dengan studi Al-Qur'an yang Hidup. Fenomena
sosial dari aktivitas Al-Qur'an saat ini diperiksa dalam Al-
Qur'an yang Hidup. Proses penelitian selesai jika fenomena
yang mendasari Al-Qur'an konsisten dengan analisis teks
Al-Qur'an. Tahap ketiga dari prosedur penelitian harus
dilakukan jika fenomena implementasi Al-Qur'an tidak
sesuai dengan analisis tekstual.

. Jika temuan studi Al-Quran yang Hidup bertentangan

dengan analisis tekstual, langkah ketiga diperlukan. Pada
tahap ini, para sarjana menggunakan pendekatan Al-Qur'an
yang Hidup untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip
Al-Qur'an diwujudkan sebagaimana mestinya.*?

2.2.4 Takdir Dalam Al-Qur’an

1. Definisi Takdir
Secara bahasa kata Takdir atau (%) adalah masdar

dari kata kerja 15% — 53 — 3 yang berarti kekuasaan, ukuran
sesuatu, penentuan, kemuliaan, dan term takdir (taqdir) yang

“Abdul Ghoni dan Gazi Saloom, "ldealisasi Metode Living

Qur’ani", Jurnal Himmah, v. 5, no. 2 (2021), him. 413.
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berakar sama dengan al-gadr adalah masdar dari kata s —
o3 — )M yang berarti penentuan, pengaturan dan penetapan
kadar sesuatu.** M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa takdir
dalam Al-Qur‘an berasal dari istilah _, yang berarti mengukur,
menetapkan tingkatan atau ukuran.*

Arti kata takdir dalam bahasa juga diartikan sebagai
menentukan atau menjelaskan ukuran suatu hal, dan dapat
dimaknai sebagai menilai atau memperkirakan sesuatu
berdasarkan penilaian atau estimasi tertentu. Sebagai contoh,
ketika membahas konsekuensi dari suatu tindakan, takdir bisa
dipahami sebagai penetapan yang adil dan seimbang, sesuai
dengan keinginan dan ketentuan yang menyertainya. Dalam
konteks agama (syari’at), arti kata takdir merujuk pada segala
hal yang telah ditentukan oleh Allah sesuai dengan
pengetahuan dan kehendak-Nya.*

Qadar secara istilah berarti ketentuan Allah yang
berlaku untuk semua makhluk, sejajar dengan pengetahuan
Allah yaitu catatan (takdir)-Nya mengenai segala hal yang
mencakup kehendak-Nya dan penciptaan-Nya yang sudah ada
sebelumnya serta sesuai dengan hikmah-Nya. Takdir juga
dapat diartikan sebagai sesuatu yang sudah diketahui
sebelumnya dan telah tercatat, dari segala hal yang terjadi
sampai akhir waktu.*’

Ulama lain yang mendefinisikan gadar atau takdir
diantaranya:

*Ibrahim Mushthafa dan Ahmad Hasan al-Ziyad, Al-Mu'jam al-
Wasit, (Istanbul: Al- Maktabah al-1slamiyah, 1392 H.), him. 718.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung
Mizan,1996), him. 61.

*®Fethullah Gulen, Qadar, (Jakarta: Republika , 2011), him. 1.

“Muhammad Bin lbrahim Al-Hamd, Kupas Tuntas Masalah
Takdir, (Bogor: Pustaka Ibn Katsir, 2005), him. 25.
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a.  Al-Jurjaniy (w. 292 H/1001 M) mendeskripsikan “Al-Qadr
sebagai hubungan antara kehendak Tuhan dengan sesuatu
pada waktu tertentu, sehingga keterkaitan suatu kondisi
dengan berbagai keadaan sesuai dengan waktu dan faktor
tertentu disebut gadar. "**

b. Ibnu Manzhur (w. 711 H/1311 M) dalam Lisan al-Arab
"Oadha dan qadar memiliki makna yang serupa,
dikatakan bahwa Tuhan telah menetapkan sesuatu, dan
pengertian takdir juga dapat diartikan bahwa jika sesuatu
itu sesuai dengan ketentuan-Nya (artinya, sesuatu akan
terjadi sesuai dengan kadar ketentuan-Nya)."*

c. Abu Hanifah (d. 150 H/767 M) mendeskripsikan “Qadar
sebagai penetapan kategori yang akan diperoleh dalam
bentuk kebaikan dan keburukan, manfaat dan kerugian
yang mencakup setiap ruang dan waktu, termasuk
keputusan mengenai pahala dan sanksi.”

2. Klasifikasi Takdir

Agar memahami sebuah gadar/takdir yang tetap dan
yang berubah, penelitian ini akan menganalisis dua istilah
dalam al-Qur’an yaitu, % dengan tasydid dan L% tanpa
tasydid. Term s « 3% )3 dalam al-Qur’an disebutkan
sebanyak 13 kali, yang berarti memberikan gadar, ukuran, dan
batas tertentu atau menetapkan serta menentukan. Konteks
istilah Ll diarahkan kepada alam semesta, seperti matahari,

*83ulaiman Ibrahim, Argumen Takdir Perspektif Al-Qur’an, Cet.
I, (Gorontalo: Lekas Publishing, 2016), him. 27.

*Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, Cet. III (Beirut: Dar al-Fikr, 1414
H), Jilid 5, him. 75.

®Abu Hanifah al-Nu’man ibn Tsabit al-Kufi, Syarh
Kitab al-Figh al-Akbar, (Beirut: Dar al-Kutub al-lImiyah, tth.),
him. 22.
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bulan, dan gunung, serta juga ditujukan kepada kehidupan

manusia. Al-Ragib al-Asfahani berpendapat bahwa terdapat

dua jenis takdir dari Allah Swt:™

a. Takdir Allah kepada sesuatu (alam raya/kosmos) yang
sejak awal penciptaannya tidak pernah berubah dan
tertunda kecuali yang menciptakannya berkehendak
atau merubah, menunda atau menggantinya.

b. Takdir Tuhan, yang maksudnya adalah memberi gadar,
ukuran, batas-batas dan kekuatan.

Takdir Allah  yang pertama adalah takdir yang
irasional (tidak dapat berubah) oleh siapa pun kecuali Allah
Swt. Bagaimana pun usaha manusia, baik usaha fisik
maupun - usaha doa, tidak akan berubah sedikit pun
sebagaimana QS. al-Muzammil (73):209

W Allah menetapkan ukuran malam dan siang.

Allah  mengetahui bahwa kamu tidak dapat

menghitungnya  (secara terperinci  waktu-waktu

tersebut sehingga menyulitkanmu dalam

2

melaksanakan salat malam)........
Juga dalam QS. Yunus (10): 5

- 2ot o S Bag Lar _dle T ] PR A
she 1l Sl s hn 23 e o e )l 5
Sy Gl

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkannya tempat-tempat

poros perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu....”

*'Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an,
tahqiq Safwan ‘Adnan Dawudi (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), him.
402.
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Kedua ayat di atas tidak menggunakan " jwall au)
"(kata ganti “na”), yang menandakan bahwa perputaran
takdirnya tidak ada campur tangan manusia, semata-mata
Allah yang menentukannya. Lain halnya takdir rasional,
Tuhan menggunakan kata ganti ¢~ yang menunjukkan
adanya partisipasi manusia.

Takdir Allah yang kedua ini merupakan takdir yang
logis. Takdir itu adalah takdir yang ditujukan kepada manusia,
mencakup takdir kematian dan rezeki. Istilah takdir yang
bijaksana mengacu pada takdir saat meninggal. Contohnya
dalam QS. al-Wagqi’ah (56):60

(8 P g Sl (S 536

“Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan

Kami sekali-sekali tidak akan dapat dikalahkan”.

Kalimat G3% 535 adalah kalimat yang terdiri dari
subjek dan predikat. Dalam ilmu Balaghah, disebutkan bahwa
kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat mengandung
informasi yang benar dan salah. Dalam kalimat ini, seseorang
tentu percaya bahwa berita tersebut sahih, sebab berasal dari
Allah dan dipublikasikan dalam media cetak al-Qur’an. Inti
dari berita itu adalah batas akhir kehidupan setiap makhluk
yang hidup, yang disebut kematian. Kata ¢~ merupakan isim
dhamir (kata ganti) yang memiliki makna jama’ (banyak).
Timbul pertanyaan, apakah ada selain Allah Swt, yang dapat
menentukan batas, gadar kehidupan makhluk, terutama
manusia. Sebelum menjawab pertanyaan itu, penulis
menjelaskan kalimat yang terdapat sebelum kalimat G538 (a5,
yaitu kalimat »Stals =5 Dalam kalimat itu, Tuhan juga
menggunakan isim Dhamir 335 yang menunjukkan plural
(banyak).
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Dalam Tafsir f1 zilal al-Qur’an, pengarangnya
berpendapat bahwa hal itu tidak terlepas dari campur
tangan manusia.”®> Karena sebelum diproses penciptaan
manusia dalam rahim, terdapat proses pertama  vyaitu
mempertemukan air mani dengan ovum. ltu proses yang
dilakukan oleh manusia. Maka dhamir &3 pada kalimat (A5
G3¥% menunjukkan adanya pula partisipasi manusia dalam
mempercepat dan menunda tiba pada “terminal mati” atau
takdir mati. Kata U)¥ adalah kata kerja lampau. Kata
tersebut ditafsirkan oleh Ibnu Katsir L .= (Kami telah
merubah),”® maksudnya adalah ada dipercepat dan ada
ditunda, yang sesuai dengan proses sikap manusia. Atas dasar
itu, Tuhan menetapkan dan mentakdirkan sesuai dengan sikap
tersebut Tuhan menggunakan kata kerja yang menunjukkan
pengertian dinamis, sehingga kendati Tuhan mengatakan,
“Kami telah menetapkan”, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan Tuhan akan melonggarkan atau menetapkan
suatu ketetapan yang lain selain ketetapan awal. Sama halnya
kalau dikatakan G| s (kami telah makan), pasti (cepat atau
lambat) akan makan lagi.

Kata < sl kedudukannya dalam I’rab sebagai Maf“il
bih. Di dalam al-Qur’an ternyata hidup dan mati itu adalah
makhluk.>* Misalnya, QS al-Mulk (67): 2

L2

Yae past o a3l 5o csddl gle ool

“(Dia yang mencipta mati dan hidup .....)".

%25ayyid Quthub, FT7 zilal al-Qur’an, jilid VI (Kairo: Dar al
Syuriik, 1967), him. 3467.

*lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, juz IV, Cet I, (Beirut:
Dar al-Fikri, 1997), him. 307.

**Abdul Basit, Kematian dalam al-Qur’an: Perspektif Ibn Kathir,
Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), him. 30.
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Berdasarkan ayat tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa kematian ini ibaratnya sebuah terminal, yang
setiap makhluk khususnya manusia, dari perjalanan
hidupnya yang panjang harus mendatanginya dan singgah.

Oleh karena itu, Allah mengisyaratkan tentang hal itu, s

ool al> .4 (setiap yang bernyawa akan singgah di

terminal tersebut untuk merasakannya).

Kata 2« 3 (tanpa tasydid), menurut M. Quraish
Shihab, mempunyai tiga makna, yaitu mulia, sempit dan
menetapkan.® Makna yang cocok digunakan dalam
konteks surah al-Ra’d ayat 26:

....)-»Uigj 9—u~\£ Ul LB)J-“ ‘b—""""...

(Allah  melapangkan  rezeki  kepada  orang

berkeinginan dan menyempitkannya) adalah sempit.

Di dalam ayat di atas, disamping Tuhan menyebutkan
kata % juga menyebutkan kata -w sehingga penulis
berkesimpulan bahwa terminal-terminal terakhir bagi
makhluk yang diciptakan oleh Allah itu berpasang-
pasangan, seperti lapang dan sempit, hidup dan mati, kaya
dan miskin, dan sebagainya.

Itulah pelajaran yang diberikan Tuhan dengan
menciptakan "komputer canggih” dalam diri manusia, yaitu
otak yang memungkinkan berpikir tentang berbagai hal,
termasuk keinginan seseorang hidup sejahtera atau mati, ia
harus melewati jalur yang dapat mempersejahterakan atau
jalur yang dapat mengakhiri hidup. Serta ingin kaya atau
miskin, sebaiknya ia bekerja keras atau mengambil jalan yang

**M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), him.
327-329.
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bisa membawanya pada kekayaan atau kemiskinan, pasti
Tuhan memberikan karena ada ayat yang menunjukkan bahwa
manusia harus mengambil keputusan lebih dini dan Tuhan
akan membalas keputusan itu. Sebagaimana tercantum dalam
QS. al-Bagarah (2):152
0 Y5 L &g 2888 8

“Ingatlah Aku pasti Aku mengingat kalian”.

juga dalam firman-Nya dalam QS.Al-Réd (13):11
Mbu”"’é}cjmu Yfé\)\f)i

“Allah tidak akan merubah suatu kaum sehingga

mereka merubah dirinya sendiri”.>®

Selanjutnya, dalam Tafsir al-Qurthubi juga dijelaskan
bahwa dalam Islam terdapat dua jenis takdir, yaitu takdir
mubram dan takdir mu‘allaq. Takdir mubram ialah ketetapan
Allah yang bersifat final dan tidak bisa dirubah oleh manusia,
sedangkan takdir mu‘allaq adalah ketetapan yang tergantung
pada faktor-faktor tertentu, seperti doa dan tindakan baik.
Dalam pemahaman al-Qurthubi, kedua kategori takdir ini
mencerminkan keseimbangan antara kekuasaan absolut Allah
dan kontribusi manusia dalam berusaha.>’
3. Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Takdir

Kajian terhadap konsep takdir (al-gadar dan al-gada’)
dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa hanya sebagian ayat
yang secara eksplisit menyebut atau menjelaskan takdir
sebagai ketetapan Allah yang bersifat pasti, terukur,
terdahulu, dan menyeluruh. Para mufassir klasik seperti al-

**Thalib, M. D., Takdir dan Sunnatullah (Suatu Kajian Tafsir
Maudhu’i), Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan Islam, v. 13, no. 1, (2015), him
28-38. https://doi.org/10.35905/alishlah.v13i1.486

S Al-Qurthubi, Al-Jami* Ii Ahkam al-Qur’an, Juz XVII [Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006], Hlm. 205.
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Tabar1, Ibn Kathir, Fakhr al-Razi, dan al-Qurtubi, serta
mufassir  kontemporer seperti M. Quraish  Shihab,
mengidentifikasi sejumlah ayat yang berbicara langsung
mengenai penetapan llahi, ukuran penciptaan, kitabah al-
magqadir, musibah yang ditetapkan, hingga batasan ajal.

Dari keseluruhan ayat tersebut, dapat dihimpun 18
ayat utama yang oleh mayoritas ulama dipandang sebagai
ayat-ayat inti tentang takdir, karena memuat indikator tekstual
yang jelas seperti lafaz gadar, gaddara, kitab, ajal, bi-
idznillah, masyi’ah, atau struktur bahasa yang menegaskan
ketetapan Allah. Ayat-ayat ini tersebar pada beberapa surah
penting dan mencerminkan lima kategori besar:

a. Takdir Penciptaan (al-gadar al-kawni)

Ayat seperti QS. al-Qamar:49, al-Furgan:2, dan al-A‘la:3
menegaskan bahwa seluruh makhluk diciptakan “dengan
ukuran tertentu.” Para mufassir memandang ayat-ayat ini
sebagai fondasi teologis bahwa ketentuan Allah meliputi
struktur, hukum, dan mekanisme seluruh alam.

“Sesungguhnya Kami menczptakan segala sesuatu
menurut ukuran (qadar)”

(Y 0B, 3)50) Bl HAE oo 8 487 Glag —

“Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan
ukurannya dengan tepat”

(v = Lo 5y50) 5345 538 o0y —v

“Dialah yang menentukan kadar kemudian memberi
petunjuk”

Ayat-ayat di atas tidak memiliki sebab turunnya yang
khusus. Hal ini dapat dibuktikan dengan absennya ayat
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tersebut dalam karya-karya standar seperti Asbab al-Nuzil al-
Wahidi (tidak menyebut ayat ini sama sekali) dan Lubab al-
Nugil al-Suyiiti yang juga tidak mencantumkannya dalam
daftar ayat yang memiliki sabab tertentu. Pernyataan ini
dipertegas oleh penafsiran Ibn Kathir yang hanya menjelaskan
kandungan ayat tanpa menyebut peristiwa khusus yang
melatarbelakangi turunnya.”®

Ketiga surah tersebut memiliki mundasabah tematik
yang jelas karena sama-sama tergolong surah Makkiyyah
yang fokusnya adalah penguatan akidah melalui penegasan
kekuasaan Allah dalam penciptaan, pengaturan, dan
pemberian  petunjuk. Surah al-A‘la meletakkan fondasi
teologis dengan menegaskan bahwa Allah “menentukan
kadar kemudian memberi petunjuk” (qaddara fahada), suatu
konsep yang oleh Ibn Kathir dipahami sebagai penetapan
fitrah, kemampuan alamiah, dan bimbingan Allah kepada
makhluk sesuai tujuan penciptaannya.” Surah ini menjadi
pondasi ontologis bagi konsep taqdir, karena menetapkan
bahwa seluruh makhluk terikat pada ketentuan awal yang
telah Allah ukurkan dan arahkan.

Sementara itu, Surah al-Furgan melanjutkan bangunan
retorika tersebut dengan memaparkan taqdir dalam skala
kosmik:  “Dia  menciptakan  segala  sesuatu  dan
menentukannya dengan ketentuan yang teliti” (fagaddarahu
tagdira). Tafsir al-Tabari menyatakan bahwa ayat ini
merupakan argumentasi rasional (burhan ‘aqli) atas tauhid
rubiibiyyah melalui bukti keteraturan alam semesta yang tidak
mungkin terjadi tanpa penetapan kadar dari Tuhan Yang

*®Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, (Riyadh: Dar Tayyibah,
1999), Jilid.7, him. 456.

*Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Riyadh: Dar Tayyibah,
1999), Jilid. 8, him. 310.



61

Maha Esa.®® Dengan demikian, surah al-Furqan berfungsi
sebagai landasan epistemologis yang menghubungkan konsep
taqdir spiritual (al-4 /@) dengan bukti kosmologis berupa
keteraturan alam. Dalam perspektif al-Razi, struktur alam
yang serba terukur ini adalah dalil yang membatalkan klaim
kaum musyrik tentang adanya sekutu bagi Allah.®*

Adapun Surah al-Qamar menampilkan taqdir dalam
bentuk realitas historis. Ayat “Kami menciptakan segala
sesuatu dengan ketentuan (qadar)” menjadi penegasan bahwa
seluruh peristiwa azab, kehancuran, dan pertolongan yang
terjadi kepada umat-umat terdahulu merupakan manifestasi
konkret dari ketetapan Allah. Ibn Kathir dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa sejarah kaum Nih, ‘Ad, Tsamiid, dan Lt
dalam surah ini berfungsi menunjukkan bahwa takdir Allah
beroperasi dalam sejarah, bukan hanya dalam penciptaan
individu atau sistem kosmos.®* Dengan demikian, surah al-
Qamar  merupakan fondasi ~historis-sosiologis  yang
menunjukkan bagaimana qadar Allah berlaku pada komunitas
manusia secara nyata.

Dari  perspektif  munasabah, ketiga surah ini
membentuk  satu rangkaian argumentatif yang saling
melengkapi: Surah al-A‘la memberikan prinsip awal
penciptaan dan penetapan kadar; Surah al-Furqgan menegaskan
keteraturan kosmik yang lahir dari penetapan tersebut; dan
Surah al-Qamar menunjukkan penerapan nyata taqdir dalam
sejarah umat manusia. Keterhubungan ini sejalan dengan
keterangan al-Biqa‘t bahwa munasabah antar surah dapat
dilihat melalui kesinambungan tema dan kesatuan arah

SOAl-Tabari, Jami ‘ al-Bayan, (Kairo: Dar Hajr, 2001), Jilid. 19,
him. 396.

®'Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Jilid. 24, him. 33.

®2bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz. 7, him. 456.
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dakwah, khususnya dalam surah-surah Makkiyyah yang
menekankan aspek tauhid dan konsekuensinya dalam
kehidupan.®®* Dengan demikian, meskipun ketiga surah ini
tidak berada berdampingan dalam mushaf, kesamaannya
dalam menegaskan kekuasaan Allah atas penciptaan,
pengaturan, dan perjalanan sejarah menjadikan hubungan
mereka kuat secara tematik dan retoris.

Konsep ketetapan Allah (al-gadar) sebagaimana
ditegaskan dalam QS. al-Qamar:49 mendapatkan penguatan
yang sangat jelas dalam hadis. Nabi Saw. bersabda:

o i ol a2 5516 T Bl sl e
Sty Gl JB L a5 5 S 10 (e ade H)
47 ooy e 81 (Lo 0 Jouy J6 ¢ 5 5o 5 0 B

By i T sy Bl B A 2

“Dari Thawus al-Yamani, ia berkata: “Aku

mendapati beberapa orang sahabat Nabi Saw.

mengatakan: ‘Segala sesuatu itu dengan takdir.’”

Thawus berkata lagi: “Dan aku mendengar Abdullah

bin ‘Umar berkata: Rasulullah Saw. bersabda:

‘Segala sesuatu itu telah ditakdirkan, bahkan

kelemahan dan kecerdikan (atau kecerdikan dan
kelemahan).”®*

Hadis ini menunjukkan bahwa seluruh realitas berada

dalam bingkai ketetapan llahi yang sempurna, sejalan dengan

®*Burhan al-Din al-Biqa‘1, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), Juz. 1, him. 45.

®*HR.  Muslim, Sakth  Muslim, Kitab al-Qadar, no.
2655, Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t., jld. 8, him.
51.
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pernyataan ayat bahwa segala sesuatu telah diciptakan
menurut ukuran.

Selanjutnya, hubungan konsep penciptaan yang teratur
dalam QS. al-A‘la:3 yang menekankan bahwa Allah
“menetapkan dan memberi petunjuk” dikuatkan oleh hadis
Nabi Saw.

°

- - o -~ . /525 - <o (- : ’2‘/ ’i.’u”q ’;&/
OF B LMY\ O Cﬂgjw jﬂ\ i (e Was
s @ 0, W aiE 1. a, @ oL 4 L 540
ol dl cfuwj C/L,p :}f&b- ) dl» e AW (&2 M_gu\i-

L/;w;fc%l\ o 55585 «hixiog o il als
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu ‘awiyah, dari al-
A ‘mash, dari Syaqiq, dari Hudzaifah radhiyallahu
‘anhu. ‘Sesungguhnya Allah menciptakan setiap orang
yang membuat (sesuatu) dan apa yang ia buat.
Sesungguhnya Allah menciptakan pembuat benang
(tukang tenun/perajin) dan hasil buatannya. "®°
Hadis ini menjadi penegasan bahwa kesempurnaan
penciptaan dan segala bentuk petunjuk tidak lepas dari kuasa
dan kehendak Allah, sebagaimana ditunjukkan dalam ketiga
surah tersebut.

QS. al-Qamar:49 menegaskan aspek ketetapan (presisi
gadar), QS. al-Furgan:2 menegaskan otoritas Ilahi dalam
penciptaan dan pengaturan, dan QS. al-A‘la:3 menegaskan
pemberian petunjuk sebagai dimensi teleologis penciptaan.
Ketiganya membentuk kesimpulan bahwa gadar dalam Al-
Qur’an mencakup tiga pilar: (1) penciptaan, (2) pengukuran,
dan (3) pengarahan (hidayah). Tafsir al-Razi menyebut pola

5 Al-Tabarani, al-Mu jam al-Kabir, no. 10612, Kairo: Maktabat
Ibn Taymiyyah, 1983, jid. 10, him. 231.
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ini sebagai “tadbir ilaht yang menyeluruh dari awal
penciptaan hingga fungsi makhluk.”®

Dari keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa
konsep gadar dalam tiga surah tersebut bersifat komprehensif
dan mencakup dimensi ontologis (penciptaan), kosmologis
(pengaturan ukuran dan ketertiban), serta teleologis
(pemberian petunjuk). Zuhaili menyebut bahwa seluruh unsur
ini membentuk “sistem rubiibiyyah yang koheren dan menjadi
dasar keteraturan alam semesta.”® Dengan demikian, tiga
ayat ini menampilkan gambaran integral tentang gadar dalam
Al-Qur’an.

b. Takdir Penetapan (al-qada’ wa al-kitabah)

Ayat seperti QS. ar-Ra‘d:39 dan al-Ahzab:38
menggambarkan bahwa Allah menetapkan segala sesuatu
dalam Ummul Kitab yang tak berubah. Penjelasan ulama
menempatkan ayat-ayat ini sebagai bukti adanya ketetapan
universal yang bersifat pasti namun tetap dalam skema
kehendak Allah yang dinamis.

(Y tde )i 5m) L 8y 3LaT U A 155 -

“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia
kehendaki. Di sisi-Nya terdapat Ummul-Kitab.”

(YA =1 5y50) Bsiin 535 A1 230 O —v

“Ketetapan Allah pasti terjadi menurut ketentuan

vang ditetapkan.”

Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib, al-Razi menegaskan
bahwa ayat ini menggambarkan kekuasaan mutlak Allah
dalam menetapkan dan menghapus takdir, namun juga

S8 Al-Razi, Mafatih al-Ghayb, jil. 30, him. 210.
®"\Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jil. 30, him. 16.
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membuka kemungkinan terjadinya perubahan melalui sebab-
sebab tertentu yang dikehendaki Allah sendiri.?®® Tafsir ini
memberikan dasar konseptual bagi pemahaman bahwa takdir
bukan sepenuhnya tertutup dari usaha manusia. Dengan kata
lain, Allah dapat mengubah keadaan seseorang jika la
menghendaki, dan perubahan itu sering kali dikaitkan dengan
doa, amal saleh, dan usaha manusia.

Para ulama sepakat bahwa QS. a~-Ra‘d: 39 termasuk
ayat yang tidak memiliki riwayat asbabun nuziil yang kKhusus,
karena tidak terdapat hadis marft‘ atau atsar sahih yang
menjelaskan peristiwa tertentu yang memicu turunnya ayat
tersebut.®® Ayat ini dipahami turun dalam rangkaian argumen
teologis Surah ar-Ra‘d yang menegaskan kekuasaan mutlak
Allah dalam mencipta, mengatur, dan menetapkan segala
sesuatul.

Berbeda dengan ayat sebelumnya, QS. al-Ahzab: 38
memiliki riwayat asbab al-nuziil yang jelas. Ayat ini turun
berkaitan dengan pernikahan Nabi Muhammad Saw. dengan
Zainab binti Jahsy setelah perceraian antara Zaid bin Harithah
dan Zainab.* Peristiwa ini dituangkan dalam rangka
menghapus tradisi jahiliyah yang menyamakan status anak
angkat (adopsi) dengan anak kandung, khususnya dalam hal
mahramiyah dan larangan menikahi mantan istri anak angkat.
Setelah muncul gunjingan dari kaum munafik dan sebagian
masyarakat Quraisy, Allah menurunkan ayat ini untuk
menegaskan bahwa pernikahan Nabi adalah perintah langsung
dari Allah, bukan kemauan pribadi, dan merupakan bagian
dari reformasi sosial terhadap praktik-praktik budaya
jahiliyah.

®®Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Juz XIX [Beirut: Dar al-
Fikr, 1999], Him. 131.
S Al-Suyiitt, Lubab al-Nugiil fi Asbab al-Nuzil, him. 125.
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QS. al-Ahzab ayat 38 memiliki keterkaitan erat dengan
peristiwa pernikahan Nabi Muhammad Saw. dengan Zaynab
bint Jahsy setelah perceraian Zayd ibn Harithah. Hal ini
ditegaskan dalam riwayat sahih dari Anas bin Malik ra. yang
menyebutkan bahwa setelah masa ‘iddah Zaynab berakhir,

Rasulullah Saw. bersabda kepada Zayd ibn Harithah: « CB3|

g» L&f‘;\é», lalu setelah Zaynab menyerahkan urusan tersebut

kepada Allah, turunlah wahyu dan Allah sendiri yang

menikahkannya, sebagaimana disebutkan dalam hadis: « J,J

S 5 G5 Ge D 35 ST Riwayat lain dalam
Sahih al-Bukhari menjelaskan bahwa peristiwa ini berkaitan
erat dengan penghapusan tradisi jahiliyah yang menyamakan
kedudukan anak angkat dengan anak kandung, sebagaimana
N

80

Anas bin Malik ra. meriwayatkan: « &j =X 352\5— Y

Gty pAENE A Ji Ji &= 422 o», kemudian
Rasulullah = Saw.  menikahi Zaynab  setelah  Zayd
menceraikannya.”” Bahkan, Zaynab bint Jahsy sendiri
menegaskan keistimewaan pernikahan tersebut dengan
menyatakan: « g G3 e A @i (SSdB

z
i %

u}/ﬁ’.
)

"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabari, Sahiz Muslim, Kitab al-
Nikah, Bab Zawaj Zaynab bint Jahsh wa Nuziil al-Qur’an ft Dhalik, hadis
no. 1428. , Juz II (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t.), him. 1040.

""Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-
Tafsir, hadis no. 4782, dalam: Mustafa Dib al-Bugha (ed.), Juz IV
(Damaskus: Dar Ibn Kathir, 1993), him. 1688.
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o T2 o -
<'s’».  Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa

pernikahan Nabi Saw. bukan didorong oleh kehendak pribadi,
melainkan merupakan perintah ilahi dalam rangka reformasi
sosial terhadap praktik jahiliyah.

Ayat ini menekankan bahwa "wa kana amrullahi qadran
magqdiira”, segala ketetapan Allah berada dalam takaran yang
pasti. Dengan demikian, asbabun nuzil ayat ini bersifat
regulatif-hukum sosial, bukan teologis murni.

Ayat ini berada dalam rangkaian pembahasan hukum
keluarga Nabi (ayat 28-40) dan berfungsi sebagai jawaban
terhadap protes sosial yang muncul terkait pernikahan Nabi
dengan Zainab.

Munasabahnya meliputi beberapa dimensi: Dimensi
syar‘i, ayat ini meluruskan kekeliruan syariat pra-Islam
mengenai adopsi dan menentukan hukum baru yang berlaku
untuk umat. Dimensi teologis, penegasan bahwa keputusan
Allah bersifat qadar maqdiir, mengaitkan hukum sosial
dengan ketetapan ilahi. Dimensi kenabian, menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak memiliki hak untuk
menolak ketetapan Allah, sehingga masyarakat tidak boleh
mempertanyakan keputusan tersebut. Ayat ini menampilkan
harmonisasi antara hukum sosial dan ketetapan teologis,
sehingga memperkuat otoritas Allah sebagai penentu segala
sesuatu.

Ayat di atas menggunakan frasa “gadran maqgdira”
yang menegaskan bahwa ketetapan Allah bersifat pasti,
terukur, dan tidak dapat diganggu gugat. Peristiwa pernikahan

"2Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-
Nikah, Bab Zawaj al-Nabt # Zaynab bint Jaish, hadis no. 5166, dalam:
Mustafda Dib al-Bugha (ed.), Juz V (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 1993),
him. 2002.
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Nabi dengan Zainab dijadikan contoh konkret bagaimana
ketetapan Allah berlaku secara nyata dalam realitas sosial.
Analisis tematik menunjukkan bahwa takdir Allah mencakup
penetapan syariat, bukan hanya peristiwa alam atau kejadian
hidup, ketetapan Allah membawa reformasi sosial dan koreksi
budaya masyarakat, ketetapan tersebut bersifat final,
sebagaimana digarisbawahi oleh frasa "qadran maqgdura".

Ketika kedua ayat dibaca bersama, muncullah struktur
konseptual sebagai berikut: Pertama, Allah adalah satu-
satunya pihak yang menetapkan takdir, baik yang berubah
maupun yang final. Kedua, Manusia tunduk pada dua bentuk
takdir, takdir yang bisa berubah (melalui usaha) dan takdir
yang tidak berubah. Ketiga, takdir bukan semata konsep
metafisik, melainkan menjadi dasar bagi reformasi sosial dan
hukum syar‘i. Keempat, nabi pun tunduk sepenuhnya pada
ketetapan Allah, sehingga tidak layak bagi manusia untuk
memprotes ketetapan tersebut. Kelima, ayat dan hadis saling
menguatkan, membentuk sebuah bangunan teologis yang
kokoh tentang peran Allah sebagai al-Mugaddir (Sang
Penentu).
c.  Takdir Musibah & Ujian

Ayat seperti QS. al-Hadid:22, at-Taghabun:11, dan al-
Hajj:70 menegaskan bahwa musibah tidak terjadi kecuali
telah tertulis atau dengan izin Allah. Para mufassir
memandang ini sebagai indikasi kuat tentang pengetahuan dan
ketetapan Allah yang mendahului peristiwa.
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“Tidak ada musibah yang menimpa di bumi maupun
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam

2

Kitab sebelum Kami mewujudkannya.
(VY 2ol 5y 0 O3L V) Bnad 30 oo Ui -

“Tidak ada musibah yang menimpa kecuali dengan
izin Allah.”

i

Vg ew) L OB (3 SIS OF -y
“Bahwa semua itu tertulis dalam Kitab;”

Hadis yang berkaitan dengan ayat-ayat di atas adalah
sebagai berikut: Rasulullah Saw. bersabda:

‘3;:;3‘)3‘\.} J.:.:.ésjzi\;g‘?ﬁ/i Q‘M‘J)R‘J&L’/,ai

a2 0, el Ol ATE B 1 e 6, g5,
JB, e Gl e, U LIy 2 }d‘ e

g "ol J Je e én. rl‘” <l gﬁa@\
;‘;M ,d;lb\ ].’.o\j’ 7 ]./.o:: /di)\ /]./.o\ , é%

&_,
3
o,
%
C-e
—n\
éﬁ-
W
2
n \\
\[§/“
c
\
Z

5 ssf s w’iﬁ s

.o
.—y.\

(’J“’\)’J‘jb&bjw? 1S
Jit &3t 56, wwd oy g

o

55 5A u&,urw\fﬁ

w—



70

i fad

Helg , b el Caiamel 135, W

Bd A @ O, N s
"Dari Ibn ‘Abbas radhiyallahu ‘anhumd, ia berkata:
“Aku datang kepada Nabi Saw. ketika aku masih
seorang anak muda. Maka beliau bersabda kepadaku:
‘Wahai anak muda, jagalah (perintah-perintah) Allah
niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah niscaya
engkau mendapati-Nya di hadapanmu. Berkenalanlah
kepada Allah di masa lapang, niscaya Dia akan
mengenalmu di masa sempit. Dan ketahuilah bahwa
apa yang luput darimu tidak akan pernah menimpamu,
dan apa yang menimpamu tidak akan pernah luput
darimu. Ketahuilah bahwa sekiranya seluruh makhluk
berkumpul untuk memberikan sesuatu kepadamu yang
tidak Allah kehendaki bagimu, mereka tidak akan
mampu melakukannya. Dan sekiranya mereka
berkumpul untuk menghalangimu dari sesuatu yang
Allah telah kehendaki untukmu, mereka tidak akan
mampu menahannya. Ketahuilah bahwa pena telah
kering (telah ditetapkan) atas segala sesuatu yang akan
terjadi hingga hari kiamat. Maka apabila engkau
meminta, mintalah kepada Allah; dan apabila engkau
meminta perlindungan, mintalah perlindungan kepada
Allah. Dan ketahuilah bahwa kemenangan itu bersama
kesabaran, kelapangan itu bersama penderitaan, dan
bahwa bersama kesulitan itu ada kemudahan.""

,M\CU@J\U

J

Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri, Sahiz Muslim, Kitab al-
Qadar, no. 2664, tahqig Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t.), juz 4, him. 2044.
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Hadis ini menegaskan bahwa segala musibah yang
terjadi adalah bagian dari ketetapan Allah.

Jika ketiga ayat tersebut dibaca secara tematik, Al-
Qur’an menampilkan setidaknya tiga kategori musibah.
Pertama, musibah sebagai takdir murni (ibtila’) yang tidak
selalu berkaitan dengan dosa, tetapi dipersiapkan Allah
sebagai sarana ujian dan pembentuk keimanan, sebagaimana
ditegaskan dalam QS. al-Hadid [57]: 22 yang menyatakan
bahwa setiap musibah telah ditetapkan dalam ketentuan Allah
sebelum terjadi.”* Kedua, musibah sebagai pembimbing
spiritual ~ (tahdzib), yaitu musibah yang berfungsi
mengarahkan hati manusia menuju hidayah dan memurnikan
hubungan hamba dengan Allah, sebagaimana ditegaskan
dalam QS. at-Taghabun [64]: 11 bahwa keimanan dalam
menghadapi musibah akan melahirkan petunjuk dan
ketenangan hati.” Ketiga, musibah sebagai konsekuensi
kesalahan (mu‘aqabah), yakni musibah yang menimpa
manusia sebagai akibat dari perbuatannya sendiri dan
merupakan manifestasi keadilan serta peringatan moral dari
Allah, sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Hajj [22]: 10
yang menegaskan bahwa siksa yang diterima manusia
bukanlah kezaliman dari Allah, melainkan balasan atas apa
yang telah diperbuatnya.” Dengan demikian, ketiga kategori
tersebut menunjukkan bahwa musibah dalam perspektif Al-
Qur’an bukan sekadar bencana, melainkan perangkat ilahi

"Isma‘il ibn ‘Umar Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tafsir
QS. al-Hadid: 22 (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), jil. 8, him. 34-35.

Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an, tafsir QS. at-Taghabun: 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
2003), jil. 18, him. 141.

"®Isma‘il ibn ‘Umar Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tafsir
QS. al-Hajj: 9-10, jil. 5, him. 415-416.



72

yang berfungsi membentuk keimanan, mengarahkan hati, dan
menegakkan keadilan moral.
d. Takdir Ajal

Beberapa ayat seperti QS. Yunus: 49, al-A‘raf: 34, Ali
‘Imran: 145, dan al-An‘am:2 berbicara tentangj batas waktu
hidup yang tidak dapat dimajukan atau diundurkan. Kategori
ini menjadi pilar penting dalam perbincangan teologis tentang
hubungan manusia dengan ketentuan waktu yang
mengikatnya.

(83 1 op Bi) .2l 380 A8 -y
“Setiap umat mempunyai ajal;....”"
(e 0L ap) sl w805
“Setiap umat mempunyai batas waktu; ....."
(V€0 10ms JT 3y .8 03 V) Sf OF B0 B85 -y

“Seseorang tidak akan mati kecuali dengan izin Allah,

’

sebagai ketetapan yang telah ditentukan.’
(7 ol g0 L Ma T 28 %

“Kemudian Dia menetapkan ajal; ...."”

QS. Yunus [10]: 49 turun berkaitan dengan sikap
kaum musyrikin Makkah yang mengejek dan menantang Nabi
Muhammad Saw. agar menyegerakan azab yang diancamkan
kepada mereka. Mereka berkata bahwa jika ancaman tersebut
benar-benar berasal dari Allah, maka azab itu seharusnya
segera diturunkan. Berkenaan dengan hal ini, Mujahid
meriwayatkan bahwa kaum musyrikin berkata kepada Nabi
Saw.: “Jika engkau benar, maka datangkanlah kepada kami

azab, ” lalu Allah menurunkan firman-Nya: i3 2Uf Y S
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%\,w N5 £ sebagai penegasan bahwa Nabi tidak memiliki

kuasa untuk mendatangkan maupun menunda azab dan
kematian, karena seluruhnya berada dalam ketentuan Allah
sesuai waktu yang telah ditetapkan. Riwayat serupa juga
dijelaskan oleh Qatadah yang menyebut bahwa permintaan
percepatan azab tersebut disampaikan dalam bentuk ejekan,
lalu Allah menurunkan ayat ini untuk menegaskan bahwa
urusan azab sepenuhnya berada di tangan Allah, bukan atas
kehendak manusia.”’

Dalam konteks munasabah ayat, QS. Yunus [10]: 49
merupakan kelanjutan langsung dari ayat sebelumnya (QS.
Yunus [10]: 48) yang menyinggung sikap kaum kafir yang
mengingkari janji Allah tentang datangnya azab. Ayat ini
hadir sebagai jawaban tegas bahwa segala ketentuan,
termasuk waktu datangnya azab dan kematian, sepenuhnya
berada dalam kehendak Allah, sehingga menegaskan
keterbatasan manusia di hadapan otoritas mutlak-Nya.
Selanjutnya, QS. al-A‘raf [7]: 34 berada dalam rangkaian
kisah umat-umat terdahulu yang dibinasakan, sehingga
munasabah ayat ini menunjukkan bahwa sebagaimana umat-
umat tersebut memiliki batas waktu kehancuran, demikian
pula setiap umat dan individu memiliki ajal yang tidak dapat
dipercepat ataupun ditunda. Adapun QS. Ali ‘Imran [3]: 145
muncul setelah pembahasan tentang kegagalan sebagian
pasukan Muslim dalam Perang Uhud, sehingga ayat ini
berfungsi menegaskan bahwa kekalahan tersebut bukan
disebabkan oleh wafatnya Nabi, melainkan oleh kelalaian
pasukan sendiri, sementara kematian, baik di medan jihad

""Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami* al-Bayan ‘an Ta’'wil Ay
al-Qur’an, tafsir QS. Ali ‘Imran: 145 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah,
2000), jil. 7, him. 320-323
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maupun di luar peperangan, tetap berlangsung sesuai
ketetapan Allah. Sementara itu, QS. al-An‘am [6]: 2 memiliki
keterkaitan erat dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya
yang membahas keesaan Allah, penciptaan manusia, serta
pengingkaran kaum Kkafir terhadap kebangkitan, sehingga
munasabahnya menunjukkan bahwa penciptaan manusia,
penetapan ajal, dan kebangkitan merupakan satu kesatuan
yang menegaskan kesempurnaan rubiibiyyah Allah dalam
mengatur kehidupan dan kematian.

Berikut beberapa hadis yang dapat menjadi tambahan
dari pernyataan di atas:
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78Mus|im, Sahih Muslim, Kitab al-Qadar, no. 2643, juz 4, him.
2035.
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“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin
Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:
‘Rasulullah shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam telah
bercerita kepada kami, dan beliau adalah orang yang
benar lagi dibenarkan: “Sesungguhnya salah seorang
dari kalian dikumpulkan penciptaannya di dalam perut
ibunya selama 40 hari berwujud nuthfah (mani),
kemudian menjadi ‘alagah (gumpalan darah) selama itu
juga, kemudian menjadi mudghah (gumpalan daging)
selama itu juga. Kemudian diutus seorang malaikat,
lalu dia meniupkan ruh kepadanya, dan dia (malaikat
tadi) diperintah untuk menulis 4 kalimat (perkara):
tentang rezekinya, amalannya, ajalnya dan (apakah) dia
termasuk orang yang sengsara atau bahagia. Demi
Allah, Dzat yang tidak ada sesembahan yang haq selain
Dia, sesungguhnya salah seorang dari kalian, benar-
benar beramal dengan amalan penduduk jannah
(surga) sehingga jarak antara dia dengan jannah itu
tinggal sehasta. Namun dia didahului oleh al kitab
(catatan takdirnya) sehingga dia beramal dengan
amalan penduduk neraka, maka diapun masuk ke
dalamnya. Dan sunguh, salah deorang dari kalian
beramal dengan amalan penduduk neraka hingga jarak
antara di dengan neraka tinggal satu hasta. Namun dia
didahului oleh catatan takdir, sehingga dia beramal
dengan amalan penduduk jannah, maka dia masuk ke
dalamnya.”

Menurut penjelasan tafsir, makna dari firman Allah
dalam QS. Yunus:49 “Katakanlah, aku tidak kuasa
mendatangkan mudarat maupun manfaat bagi diriku, kecuali
apa yang dikehendaki Allah” adalah bahwa Rasulullah %
tidak menyampaikan sesuatu kecuali berdasarkan ilmu yang
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diajarkan  Allah  kepadanya. Beliau tidak memiliki
kemampuan mengetahui perkara-perkara yang menjadi
rahasia Allah, kecuali apabila Allah memberitahukannya.
Dengan demikian, Nabi hanyalah seorang hamba sekaligus
utusan yang diperintah untuk menyampaikan risalah.

e. Takdir Kehendak Ilahi (al-masyi’ah)

Ayat seperti QS. al-Insan:30 dan at-Takwir:29 secara
jelas menyatakan bahwa kehendak manusia berfungsi dalam
lingkup kehendak Allah. Ayat-ayat ini menjadi landasan
diskusi teologis antara ikhtiar dan masyi ah.

(7 0L 8y00) Dl 215 O ) Os2L5 g —

“Kamu tidak mampu berkehendak kecuali jika Allah
menghendaki.”

(Y4 1255 8y5m) Enadlll &5 0 585 T N B5 L5 Uig —¥

“Kamu tidak dapat berkehendak kecuali apabila

dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.”

Dalam kerangka munasabah ayat, QS. al-Insan [76]:
30 memiliki keterkaitan yang erat dengan ayat sebelumnya,
yaitu QS. al-Insan [76]: 29, yang menegaskan bahwa Al-
Qur’an adalah peringatan dan bahwa siapa pun yang
menghendaki dapat menempuh jalan menuju Allah. Ayat ini
menampilkan dimensi ikhtiar manusia dalam merespons
petunjuk ilahi. Namun, QS. al-Insan [76]: 30 kemudian
melengkapi dan menyeimbangkan pemahaman tersebut
dengan menegaskan bahwa kehendak manusia untuk menuju
Allah tidak berdiri secara independen, melainkan berada di
bawah kehendak Allah.

Munasabah  kedua  ayat ini  menunjukkan
keseimbangan konseptual antara usaha manusia dan ketetapan
ilahi, di mana ikhtiar diakui keberadaannya, tetapi tetap
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berada dalam bingkai gadar Allah. Adapun QS. at-Takwir
[81]: 29 sebagai penutup surah hadir setelah rangkaian ayat
sebelumnya (ayat 24-28) yang menegaskan bahwa Nabi
Muhammad Saw. bukanlah pendusta, Al-Qur’an bukan
ucapan setan, dan wahyu tersebut disampaikan oleh Jibril atas
perintah Allah. Ayat penutup ini berfungsi sebagai penegasan
final bahwa Nabi tidak berbicara berdasarkan kehendak
pribadi, bahkan kehendak manusia secara umum pun tunduk
sepenuhnya pada kehendak Allah. Dengan demikian,
rangkaian ayat-ayat ini memperlihatkan munasabah yang kuat
antara otoritas wahyu dan ketetapan kehendak Allah sebagai
fondasi akidah dan penerimaan terhadap risalah kenabian.
Berikut hadis yang sesuai dengan dua ayat di atas:
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"Telah menceritakan kepadaku ['Abdul A'laa bin
Hammad] dia berkata: Aku membaca Hadits [Malik
bin Anas]: Demikian juga diriwayatkan dari jalur
lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami
[Qutaibah bin Sa'id] dari [Malik] dari apa yang telah
dibacakan kepadanya dari [Ziyad bin Sa'ad] dari
['Amru bin Muslim] dari [Thawus] dia berkata: "Saya
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pernah mendapati beberapa orang sahabat Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam mengatakan: 'Segala
sesuatu itu sesuai takdirnya." Ibnu Thawus berkata:
'‘Saya pernah mendengar [Abdullah bin Umar]
mengatakan: 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
telah bersabda: 'Segala sesuatu itu sesuai takdirnya,
hingga kelemahan dan kecerdasan (atau kecerdasan
dan kelemahan).""
Dalam kerangka munasabah ayat, QS. al-Insan [76]:
30 memiliki hubungan yang sangat erat dengan ayat
sebelumnya, QS. al-Insan [76]: 29, yang menegaskan bahwa
Al-Qur’an adalah peringatan dan bahwa siapa pun yang
berkehendak dapat menempuh jalan menuju Allah. Ayat
tersebut menampilkan pengakuan terhadap ikhtiar manusia
dalam merespons petunjuk ilahi. Namun, ayat berikutnya
melengkapi pemahaman tersebut dengan menegaskan bahwa
kehendak manusia tidak berdiri secara mandiri, melainkan
sepenuhnya berada di bawah kehendak Allah, sehingga
menunjukkan keseimbangan antara usaha manusia dan
ketetapan ilahi. Para mufassir menjelaskan bahwa rangkaian
dua ayat ini dimaksudkan untuk menolak pandangan ekstrem
yang meniadakan ikhtiar maupun yang menafikan gadar, serta
menegaskan prinsip akidah Ahl al-Sunnah tentang keterkaitan
kehendak hamba dengan kehendak Allah.?® Adapun QS. at-
Takwir [81]: 29 sebagai penutup surah hadir setelah rangkaian
ayat sebelumnya (ayat 24-28) yang menegaskan bahwa Nabi
Muhammad Saw. bukan pendusta, Al-Qur’an bukan ucapan

Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri, Sahth Muslim, Kitab al-
Qadar, no. 2655, tahqig Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-*Arabi, t.t.), juz 4, him. 2042.

®Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay
al-Qur’an, tafsir QS. al-Insan: 29-30 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah,
2000), jil. 24, him. 194-198.
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setan, dan wahyu tersebut disampaikan oleh Jibril atas
perintah Allah. Ayat penutup ini berfungsi sebagai penguatan
terakhir bahwa Nabi tidak berbicara berdasarkan kehendak
pribadi, bahkan kehendak manusia secara umum pun tunduk
sepenuhnya kepada kehendak Allah. Dengan demikian,
munasabah rangkaian ayat-ayat dalam surah at-Takwir
menunjukkan keterpaduan antara otoritas wahyu dan
kemutlakan kehendak Allah dalam menentukan hidayah dan
penolakan manusia terhadap kebenaran.®

Surat Al-Ra’d ayat 39 merupakan salah satu ayat yang
menegaskan tentang kekuasaan mutlak Allah Swt. dalam
menetapkan dan menghapus takdir dan ketentuan-ketentuan
yang ada di alam semesta. Allah Swt. Berfirman:

O 4 M o & o o S o
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“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia

kehendaki. Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab

(Lauh Mahfuz).” (Q.S.Ar-Ra’d: 39)

Syekh Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir
menjelaskan bahwa segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh
Allah Swt. telah tertulis dalam kitab-Nya di Lauh Mahfuz.
Allah memiliki kuasa untuk menghapus atau menetapkan
ketetapan sesuai dengan kehendak-Nya. Setiap peristiwa, baik
itu turunnya azab bagi orang-orang kafir maupun datangnya
pertolongan bagi orang-orang mukmin, telah ditentukan
waktunya. Hal ini menunjukkan bahwa ketetapan Allah Swit.
bersifat dinamis dalam batas-batas tertentu sesuai dengan
hikmah dan kebijaksanaan-Nya.

Dalam tafsir ini, Syekh Wahbah Zuhaili juga
berpendapat bahwa penghapusan tersebut mencakup takdir,

8sma‘il ibn ‘Umar Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tafsir
QS. at-Takwir: 24-29 (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), jil. 8, him. 354-357.
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yang berarti doa dapat berpengaruh dalam menolak takdir
tertentu. Terkadang, seseorang bisa terhalang mendapatkan
rezeki akibat dosa yang diperbuatnya, sementara umur
seseorang dapat diperpanjang dengan silaturahim dan berbuat
baik kepada kerabat. Hal ini ditegaskan dalam hadis sahih
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi
Hurairah r.a., yang menyatakan bahwa menyambung tali
persaudaraan dapat melapangkan rezeki dan memperpanjang
umur.®
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“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa di bumi

dan (tidak pula) pada dirimu sendiri, melainkan telah

tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami
mewujudkannya. Sesungguhnya yang demikian itu

mudah bagi Allah.” (QS. al-Hadid ayat 22)

Mufassir seperti lbnu Katsir memberikan pemahaman
yang lebih luas terkait QS. al-Hadid ayat 22. Menurut Ibn
Kathir, melodi ayat tersebut adalah sebuah bencana. Firman
Allah SWT, "ma asaba min musibah fi al-ard wa la fi
anfusikum...dll." (tidak ada malapetaka yang menimpa bumi
atau diri kalian sendiri...dll.), ditafsirkan oleh Ibn Kathir
sebagai malapetaka yang menimpa umat manusia dan alam
semesta. Ibn Kathir mengutip pandangan Qatadah bahwa
frasa "ma asaba min musibah fi al-ard"” (tidak ada malapetaka
yang menimpa bumi) merujuk pada kekeringan yang
berkepanjangan. Sementara itu, kelaparan dan penderitaan

8\Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Jakarta:
Gema Insani, 2013), jilid 14, him. 183 - 184.
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adalah apa yang dimaksud Allah SWT ketika Dia berfirman,
“ft anfusikum"” (pada diri kalian sendiri).®*

Dalam studi akidah dan tafsir, konsep takdir (qadar)
menjadi salah satu aspek penting dalam memahami hubungan
manusia dengan kehendak Allah. Takdir dalam terminologi
Islam mengacu pada penetapan Allah yang menyeluruh atas
seluruh ciptaan, termasuk batasan hidup, peristiwa, dan
konsekuensi tindakan manusia. Dalam konteks ini, QS.
Yunus:49 menjadi ayat kunci, karena menegaskan
keterbatasan manusia dalam memberi mudarat atau manfaat
bagi diri sendiri, sekaligus menegaskan adanya ajal dan
ketentuan Allah yang pasti:

I Y | L& =3 Gl Lo 7 - o, & o/‘~ﬁ s
5 591 230 K0 B 2e G ) W ¥ e sty S
:’Ejzkifiéﬁjiﬁu@kmﬁahuk

"Katakanlah: Aku tidak berkuasa memberi mudarat
atau manfaat bagi diriku sendiri, kecuali apa yang
dikehendaki Allah. Bagi tiap-tiap umat ada ajal;
apabila datang ajal mereka, mereka tidak dapat
menangguhkan atau mempercepatnya walau sesaat
pun." (QS. Yunus: 49)
Dari perspektif teologis, ayat ini memiliki beberapa
implikasi:
1. Kesadaran keterbatasan manusia: manusia harus menyadari
bahwa meskipun memiliki kemampuan dan usaha, mereka
tetap berada di bawah ketentuan Allah.

8|bn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim, jilid IV (Beirut: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, 1999), hlm. 313.
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2. Penekanan pada ketentuan ajal: setiap umat memiliki
waktu yang telah ditentukan, dan tidak ada yang dapat
menunda atau mempercepatnya.

3. Motivasi untuk tawakkal dan etika: kesadaran akan takdir
harus mendorong manusia untuk bertindak dengan
tanggung jawab moral, karena meski hasil akhirnya
ditentukan Allah, tindakan manusia tetap bermakna dalam
perspektif etis.

Secara praktis, QS. Yunus:49 mengajarkan bahwa
iman harus diintegrasikan dengan kesadaran akan takdir dan
tanggung jawab moral. Ketergantungan pada Allah tidak
berarti pasif, melainkan memadukan usaha manusia dengan
pengakuan terhadap ketentuan Ilahi. Kesadaran ini juga
menegaskan dimensi eksistensial Islam: hidup manusia
terbatas dan penuh tanggung jawab, sementara Allah adalah
Maha Lembut dan Maha Mengetahui, yang menetapkan
segala sesuatu dengan hikmabh.

Kesimpulannya, QS. Yunus: 49 menegaskan hubungan
antara iman, takdir, ilmu Allah, dan etika manusia. Tafsir
klasik menunjukkan spektrum pemahaman yang saling
melengkapi: Ibn Kathir menekankan bukti ketergantungan
manusia, Al-Tabari menekankan kepastian dan keterbatasan
manusia, sementara al-Razi menekankan hikmah dan integrasi
moral. Pemahaman ini penting untuk studi akidah dan tafsir
karena menegaskan keseimbangan antara determinisme ilahi,
kapasitas manusia, dan tanggung jawab etis.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan  dalam  penelitian
ini adalah penelitian  kualitatif dengan pendekatan

lapangan atau field research. Metode ini
digunakan berdasarkan tujuan utama penulis
dalam menyusun penelitian ini, yaitu untuk
memahami pandangan  masyarakat Desa  Pange,
Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat

mengenai makna takdir dalam al-Qur’an

Menurut Bogdan dan Taylor, kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku
yang dapat diamati.®* Prosedur ini menghasilkan hasil yang
didapat dari data-data yang dihimpun dengan memanfaatkan
berbagai alat. Fasilitas ini terdiri dari observasi dan dialog.
Namun, ini juga dapat mencakup dokumen, buku, bahkan
informasi yang telah dihitung. Peneliti dapat menerapkan
metode kualitatif ini dalam ilmu sosial dan di area yang
membahas isu-isu terkait perilaku serta peran manusia.®
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji aspek kualitas dari
persepsi masyarakat mengenai ayat-ayat takdir. Dengan
pemahaman tersebut, dapat dianalisis kesimpulan yang
teratur.

8L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993), him. 3.

®Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian
Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 5-6.
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Tipe penelitian yang diterapkan dalam
studi ini adalah  kualitatif ~ deskriptif. ~Riset ini
bertujuan  untuk  menguraikan  fenomena  dengan
mengumpulkan  data secara  mendalam.  Penelitian
ini tidak fokus pada jumlah populasi atau sampel,
bahkan populasi atau sampelnya sangat sedikit.?®

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau
objek untuk diadakan  suatu  penelitian.  Lokasi
penelitian ini di Desa Pange, Kecamatan
Samatiga, Kabupaten Aceh Barat. Peneliti
mengambil lokasi penelitian tersebut karena
memang dari segi geografis, letak desa ini berada
di sekitaran pesantren-pesantren, sehingga
banyak  dari masyarakat ~ mempelajari ilmu-ilmu

agama  pada  pesantren-pesantren  tersebut. = Bukan
hanya itu, masyarakat desa Pange juga sangat
rutin melakukan pengajian-pengajian mingguan,
bahkan setiap bulannya — mereka ada mengadakan
majelis  zikir ~ yang di  pimpin oleh  komunitas
MPTT. Dikarenakan  secara ~ umum  tokoh-tokoh
agama di  kawasan tersebut  berafiliasi MPTT,
maka setiap kajian yang diadakan tetap
dimasukkan  nilai-nilai  dari  ketauhidan,  termasuk
pemahaman terhadap takdir.

®Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 156.
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3.3 Sumber Data

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian, yang dapat berupa data primer dan
sekunder, disebut sebagai sumber data.

a. Data Primer Data ini dikumpulkan  secara
langsung  melalui  wawancara  sebagai  bagian
dari studi lapangan, dengan memberikan
beberapa pertanyaan menyangkut penelitian
kepada narasumber di Desa Pange Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat.

b. Data Sekunder Informasi ini ditemukan
melalui penelitian kepustakaan, khususnya
melalui referensi-referensi di buku, jurnal,
dan skripsi yang serupa dengan ini.

3.4 Informan Penelitian

Narasumber atau informan dalam kajian ilmiah ini
adalah masyarakat Desa Pange yang dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain
masyarakat desa, beberapa tokoh agama sekitar juga termasuk
sebagai informan dalam penelitian ini, karena akan
memudahkan “peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian
secara maksimal.

Kriteria informan yang dipilih menjadi narasumber
jalah informan yang mampu memberikan informasi secara
mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pemilihan-
pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling.

Dalam hal ini, mengingat Desa Pange memiliki 2
dusun, maka peneliti akan memilih 15 informan, 5 dari dusun
Kuta Pange, 5 dari dusun Chik karim, dan 5 informan dari
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tokoh-tokoh agama sekitaran desa, supaya dapat masukan
informasi dari sudut pandang dan keilmuan masing-masing.

Standar bagi peneliti dalam menetapkan jumlah
informan tidak berfokus pada keterwakilan, tetapi lebih pada
kedalaman informasi yang memadai. Berdasarkan penjelasan
itu, dalam penelitian ini penulis melibatkan 15 informan dan
membuka kemungkinan penambahan jika tujuan penelitian
belum tercapai. Pemilihan informan yang berjumlah 15 orang
dilakukan untuk memudahkan perbedaan pemahaman,
perilaku, dan pengalaman tiap informan.

Di antara syarat informan yang peneliti tetapkan
adalah, bagi masyarakat desa, memiliki status resmi
masyarakat desa, rutin mengikuti pengajian di desa dan untuk
tokoh agama dari desa sekitar, cukup menjadi bagian dari
ulama yang berafiliasi MPTT saja.

Alasan memilih informan tersebut, karena menurut
peneliti, untuk masyarakat yang memiliki status resmi yang
dibuktikan dengan melampirkan kartu keluarga ini guna
keabsahan informan sebagai warga asli desa Pange.
Kemudian, untuk mereka yang rutin mengikuti pengajian
mingguan/beut drah walaupun tidak bersifat mutlak, namun
dapat diasumsikan bahwa seseorang yang rutin mengikuti
pengajian maka dia memiliki kemampuan yang baik dalam
pemahaman agama dibanding yang lain. Terakhir terkait
dengan tokoh yang berafiliasi MPTT, karena di kawasan desa
Pange di antara kecondongan pemahaman terkait keagamaan
memang didominasi oleh jama’ah MPTT, tentu akan lebih
memudahkan peneliti  dalam mengumpulkan data-data
pelengkap yang diperlukan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Penelitian

Dalam studi kualitatif, data yang diperoleh dapat
berupa kata-kata, ataupun gambar. Data tersebut bisa
mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, foto,
rekaman video, dokumen pribadi, dan catatan resmi lainnya.
Tujuan utama dari metode pengumpulan adalah untuk
memperoleh data.?’

Instrumen penelitian. merupakan perangkat yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Terdapat berbagai macam instrumen yang dapat dimanfaatkan
untuk mengumpulkan data penelitian. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti hanya memanfaatkan sejumlah alat
bantu, yaitu: buku catatan, pulpen, handphone untuk merekam
hasil wawancara dan dokumentasi, serta beberapa instrumen
lain yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
3.5.1 Observasi

Salah satu metode yang diterapkan untuk mengamati
secara langsung tingkah laku informan di lapangan adalah
melalui teknik observasi. Beberapa hal yang didapat dari hasil
pengamatan adalah lokasi (tempat), individu, aktivitas, objek,
tindakan, kejadian atau peristiwa, saat, dan emosi. Alasan
peneliti melakukan observasi adalah untuk memberikan
gambaran nyata mengenai perilaku atau kejadian, untuk
menjawab pertanyaan dan memahami perilaku manusia, serta
untuk evaluasi yakni melakukan pengukuran terhadap aspek-
aspek tertentu.

8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 62
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Terdapat tiga macam observasi dalam penelitian

kualitatif diantaranya:

1. Observasi Partisipatif
Dalam pengamatan ini, peneliti terlibat dalam aktivitas
sehari-hari individu yang sedang diamati atau yang
dijadikan sumber data penelitian. Selama melakukan
penelitian, peneliti juga berpartisipasi dalam aktivitas
sumber data dan merasakan pengalaman baik dan
buruknya. Melalui observasi partisipan ini, data yang
didapatkan akan lebih komprehensif, jelas, dan mencapai
pemahaman pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
terlihat

2. Observasi terus terang dan tersamar
Dalam konteks ini, peneliti dengan jelas mengungkapkan
kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian
saat mengumpulkan data. Maka mereka yang diteliti sudah
mengetahui dari awal hingga akhir mengenai aktivitas
peneliti. Namun pada suatu kesempatan, peneliti juga tidak
selalu transparan atau jelas dalam observasi, ini dilakukan
untuk menghindari pengungkapan data yang masih bersifat
rahasia. Jika dilakukan dengan terbuka, kemungkinan
peneliti tidak diizinkan untuk melakukan observasi

3. Observasi tak berstruktur
Pengamatan dalam studi kualitatif dilakukan secara tidak
terstruktur, karena tujuan penelitian masih belum
ditentukan. Fokus pengamatan akan berevolusi seiring
dengan berlangsungnya kegiatan pengamatan. Jika isu
penelitian sudah terang seperti dalam penelitian kuantitatif,
maka pengamatan dapat dilaksanakan secara terencana
dengan memanfaatkan panduan observasi.
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Dari ketiga jenis observasi yang telah dipaparkan,
penelitian ini akan menggunakan observasi tak berstruktur,
alasannya agar lebih mudah menggali dan mencari hal yang
terlihat langsung di lapangan.

3.5.2 Wawancara
Beberapa macam wawancara, Yyaitu wawancara

terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.

1. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur diterapkan sebagai metode
pengumpulan data, ketika peneliti atau pengumpul data
sudah jelas mengenai informasi yang akan diperoleh. Oleh
karena itu, saat melakukan wawancara, pengumpul data
telah menyiapkan instrumen penelitian dengan pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang juga telah disiapkan alternatif
jawabannya. Dalam wawancara terstruktur ini, setiap
responden ditanya dengan pertanyaan yang serupa, dan
pengumpul data mencatat jawabannya. Melalui wawancara
terstruktur ini, pengumpulan data dapat memanfaatkan
beberapa wawancara sebagai alat untuk mengumpulkan
data. Agar semua pewawancara memiliki kemampuan yang
seragam, perlu diadakan pelatihan untuk calon
pewawancara.

2. Wawancara semistruktur
Tipe wawancara ini tergolong dalam kategori wawancara
mendalam, di mana dalam pelaksanaannya lebih fleksibel
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
wawancara ini  adalah  untuk  mengidentifikasi
permasalahan dengan lebih jelas, di mana pihak yang
diwawancarai, peneliti harus mendengarkan dengan
seksama dan mencatat semua yang diungkapkan oleh
informan
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3. Wawancara tak berstruktur
Wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan
panduan wawancara yang metodis dan menyeluruh untuk
pengumpulan data dikenal sebagai wawancara tidak
terstruktur. Garis besar topik yang akan dibahas disertakan
dalam panduan wawancara.

Dari beberapa macam wawancara yang telah
dipaparkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode wawancara yang semi terstruktur dengan meyiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang dipersiapkan, namun juga akan
menguraikan sesuai dengan apa yang peneliti butuhkan.

3.5.3 Dokumentasi

Metode pencatatan ini sangat penting untuk
menemukan data yang berhubungan dengan hal-hal atau
variabel berupa buku-buku yang dipakai dalam pengajian,
serta literatur terkait yang dibahas dalam pengajian. Metode
dokumentasi ini berfungsi sebagai bahan tambahan dan
pelengkap dalam penelitian serta sebagai bukti keaslian
penelitian
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mereduksi data menjadi
bentuk yang lebih mudah dimengerti dan disajikan. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses
pengumpulan data yang mencakup tiga langkah, yaitu reduksi,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tiga jenis kegiatan
dan pengumpulan data tersebut adalah proses yang bersifat
siklus dan interaktif.®

Selanjutnya adalah tahap kesimpulan dan validasi
kesimpulan, yaitu aktivitas yang dilakukan terhadap data yang

®Miles, Mathew, dan Micheal Huberman, Analisis Data
Kualitatif, cet I, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Sage, 1992),
him. 19
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telah dianalisis dan dijelaskan. Kegiatan ini menghasilkan
makna yang bisa dirangkai menjadi kalimat-kalimat yang
jelas dan mudah dipahami orang lain, serta memberikan
informasi mengenai hasil penelitian.
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BAB IV
PEMAHAMAN MAKNA TAKDIR OLEH
MASYARAKAT DESA PANGE, ACEH BARAT

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
3.1.1 Sejarah Desa Pange

Sejarah terbentuknya Gampong Pange pada awalnya
adalah Gampong Pange merupakan salah satu gampong dalam
Kemukiman Krueng Tinggai yang terletak dalam Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat. Menurut penuturan para
sesepuh gampong, Gampong Pange sudah ada sejak zaman
Kolonial Belanda atau pada saat Kesultanan Iskandar Muda
berkuasa di semenanjung Aceh. Nama Gampong Pange
ditabalkan oleh tetua gampong menurut sejarah terbentuknya
nama Gampong Pange dikarna ditengah tengah Gampong
Pange, Tumbuh Sebatang Pohon Pange yang besar sering
dipetik buah nya oleh masyarakat dikukus di peras isi untuk
mendapatkan santan dimasak saat ada acara seperti membuat
kanji acura pada tanggal 10 Muharram, yang tiap tahun di
laksanakan oleh masyarakat Gampong Pange.

Sistem pemerintahan Gampong Pange sudah dibangun
sejak zaman dahulu, dimana fungsi pemerintahan masih
sangat kental dengan budaya lokal, yaitu pemerintahan yang
mengedepan nilai-nilai islami sebagai prinsip pembangunan.
Keberadaan meunasah merupakan sebuah simbol sekaligus
kekuatan untuk membicarakan setiap persoalan masyarakat,
mulai dari masalah pertanian, ekonomi, pendidikan sampai
masalah pelayanan kepada masyarakat, dari sini pula
pemerintah membicarakan strategi pembangunan. Dapat
dikatakan meunasah sebagai tempat awal perkembangan
sistem Pemerintahan Gampong Pange.
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Pada awal berdirinya Pemerintahan secara resmi,
Gampong Pange dipimpin oleh seorang Geuchik yang
didukung oleh perangkat gampong yang saat itu terdiri dari
seorang Keurani dan sejumlah Kepala Urusan. Tuha Peut
sebagai Badan Permusyawaratan Gampong telah beroperasi
sejak zaman lalu dan pelaksanaan pemerintahan oleh Tuha
Peut masih sangat dipengaruhi oleh tradisi. Tuha Peut
memiliki  wewenang untuk memberikan pertimbangan
terhadap keputusan gampong, serta mengawasi kinerja dan
kebijakan yang diambil oleh geuchik.

Imum Meunasah sebagai pemimpin meunasah juga
sangat berperan dalam Pemerintah Gampong, meunasah yang
disampaikan diatas bukan hanya sebagai tempat mengatur
strategi tapi juga bagian dari sistem pemerintahan. Imum
Meunasah mengorganisir kegiatan-kegiatan keagamaan yang
ada di Gampong.

Dalam menjalankan pemerintahan gampong dan
kesehariannya, Keuchik dibantu oleh Perangkat Gampong,
Dusun-dusun dan tokoh masyarakat. Daftar orang-orang yang
telah menjabat atau menjadi Keuchik Pange berikut dapat
dibuat menggunakan data dari orang tua, pemimpin
komunitas, dan catatan Gampong Pange:

NO | NAMA KEUCHIK MASA BAKTI/JABATAN
1 MOHAMMAD KARIM | 1932 S/D 1942/GEUCHIK
2 MOHAMMAD ALI 1943 S/D 1955

3 IBRAHIM 1956 S/D 1972

4 AKOP 1973 S/D 1984

5 USMAN MUID 1985 S/D 1994

6 SAFWAN AMIN 1995 S/D 2014

7 ABDUL MUNIR 2014 S/D 2018

8 MURDANI 2022 S/D 2028
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3.1.2 Letak Geografis dan Administratif

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pange, salah satu
desa yang berada dalam wilayah administratif Kecamatan
Samatiga, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Desa Pange
memiliki posisi strategis karena terletak di wilayah pesisir
barat Aceh yang berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia. Secara administratif, desa ini termasuk dalam
kawasan pedesaan yang masih mempertahankan sistem sosial
tradisional dengan karakter masyarakat yang religius dan
menjunjung tinggi nilai adat.

Luas wilayah Gampong Pange adalah 300 ha atau 1x3
km persegi yang sebagian besar merupakan lahan pertanian
sawah dan perkebunan. Hal ini lah yang menjadi potensi
utama di Gampong sehingga Mata pencaharian pokok
sebagian besar penduduk adalah bertani/berkebun.

Letak Gampong Pange sangat strategis karena berada
di jalan provinsi penghubung antara Kota Meulaboh dengan
Kota-Kota Kecamatan di Pedalaman seperti Layung, Woyla
dan Gampong Gapong lainnya.

Hal ini membuat potensi di bidang perdagangan dan
Jasa sangat berpeluang tumbuh pesat. Salah satu wilayah
Gampong Pange vyaitu Dusun Kuta Blang yang terletak
disepanjang Jalan Provinsi tersebut, dimana telah didukung
oleh Sarana Permukiman seperti Kantor Desa. Adapun batas-
batas wilayahnya adalah:

o Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Beurawang,
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Krueng

Tinggai,

o Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Alu le Mameh,
o Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kereuseung.
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Akses menuju Desa Pange cukup mudah dijangkau.
Dari pusat ibu kota Kabupaten Aceh Barat, yaitu Kota
Meulaboh, jaraknya sekitar 12 km yang dapat ditempuh dalam
waktu +20 menit perjalanan dengan kendaraan bermotor.
Jalan utama menuju desa sudah beraspal, meskipun beberapa
jalur lingkungan masih berupa jalan tanah atau sempit yang
hanya bisa dilalui kendaraan roda dua.

3.1.3 Kondisi Demografi

Berdasarkan data pemerintah desa tahun 2022, jumlah
penduduk Desa Pange adalah sekitar 235 jiwa dengan
komposisi 114 jiwa laki-laki dan 121 jiwa perempuan. Jumlah
kepala keluarga (KK) tercatat sebanyak 77 KK. Struktur
penduduk ini memperlihatkan bahwa Desa Pange termasuk
desa dengan kepadatan sedang.

Komposisi penduduk berdasarkan kelompok usia
cukup beragam. Anak-anak dan remaja mendominasi jumlah
penduduk, diikuti oleh kelompok usia produktif (20-50
tahun), sedangkan kelompok lanjut usia juga cukup banyak.
Hal ini menunjukkan bahwa Desa Pange memiliki potensi
sumber daya manusia yang cukup baik, terutama dalam
mendukung kegiatan sosial, ekonomi, dan pendidikan.

3.1.4 Kondisi Sosial-Ekonomi

Mayoritas penduduk Desa Pange bermata pencaharian
sebagai petani dan pekebun. Kehidupan ekonomi masyarakat
sangat bergantung pada hasil pertanian dan perkebunan,
seperti padi, pepaya, dan berbagai jenis pangan lainnya. Pada
musim panen, aktivitas di desa menjadi sangat ramai, bahkan
sebagian hasil panen dijual ke pasar di Kota Meulaboh.

Selain petani, sebagian masyarakat juga bekerja
sebagai nelayan. Sebagian kecil masyarakat menekuni usaha
kecil menengah (UKM) seperti perdagangan, warung makan,
serta industri rumah tangga sederhana. Tingkat kesejahteraan
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masyarakat bervariasi; sebagian besar berada pada kategori
menengah ke bawah, tetapi secara umum masyarakat masih
mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

3.1.5 Kondisi Pendidikan

Di sektor pendidikan, untuk pendidikan tingkat
menengah, para pelajar umumnya melanjutkan sekolah ke
SMP atau SMA yang berada di pusat kecamatan maupun di
Kota Meulaboh.

Masyarakat Desa Pange menaruh perhatian besar
terhadap pendidikan agama. Selain sekolah formal, terdapat
pula dayah (pesantren) dan kegiatan pengajian di meunasah
(surau) yang secara rutin diikuti oleh anak-anak dan remaja.
Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara pendidikan
formal dan pendidikan agama dalam membentuk karakter
generasi muda di desa ini.

4.1.5 Kehidupan Beragama

Semua penduduk Desa Pange beragama Islam.
Kehidupan keagamaan di desa ini sangat kental dengan tradisi
dan budaya Islam. Setiap kegiatan sosial hampir selalu
diawali dengan doa dan diwarnai oleh nilai-nilai keislaman.
Kegiatan keagamaan rutin yang dilaksanakan di antaranya
shalat berjamaah di masjid dan meunasah, pengajian
mingguan, majelis taklim, serta peringatan hari besar Islam
seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, dan Tahun Baru Hijriyah.

Kehadiran tokoh agama memiliki pengaruh yang
sangat penting dalam masyarakat. Para teungku (ulama) dan
imam gampong berperan tidak hanya dalam urusan ibadah,
tetapi juga dalam penyelesaian konflik, musyawarah desa, dan
penanaman nilai-nilai  moral. Kuatnya peran agama
menjadikan Desa Pange sebagai masyarakat yang religius
sekaligus harmonis.
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4.1.6 Budaya dan Kehidupan Sosial

Selain kehidupan keagamaan, masyarakat Desa Pange
juga masih mempertahankan tradisi budaya lokal. Salah satu
budaya yang masih hidup adalah tradisi peusijuek (tepung
tawar) yang dilakukan pada acara pernikahan, pindah rumah,
atau keberangkatan haji. Tradisi ini dipercaya sebagai simbol
doa keselamatan dan keberkahan.

Dalam kehidupan sosial, masyarakat Desa Pange
menjunjung tinggi nilai gotong royong. Hal ini terlihat dari
partisipasi warga dalam kegiatan meuseuraya (kerja bakti),
baik dalam membersihkan lingkungan, memperbaiki fasilitas
umum, maupun membantu keluarga yang sedang mengadakan
hajatan. Solidaritas sosial ini membuat hubungan antarwarga
tetap  erat meskipun kondisi ekonomi sebagian besar
masyarakat masih terbatas.

4.1.7 Relevansi Lokasi dengan Penelitian

Karakteristik Desa Pange yang religius, memiliki
tokoh agama yang berperan aktif, serta kehidupan masyarakat
yang erat dengan nilai-nilai Islam menjadikan desa ini sebagai
lokasi yang relevan untuk penelitian terkait pemahaman
masyarakat terhadap konsep takdir dalam Al-Qur’an.
Lingkungan sosial yang homogen dan tradisi keagamaan yang
kuat memungkinkan peneliti menggali secara lebih mendalam
bagaimana pemahaman masyarakat terbentuk melalui
interaksi sosial, pendidikan agama, serta pengaruh tokoh
agama setempat.
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4.2 Pemahaman Masyarakat Desa Pange Terhadap
Takdir Dalam Al-Qur’an

Bagian ini menguraikan temuan penelitian yang
berkaitan dengan cara masyarakat memahami dan menghayati
ayat-ayat Al-Qur’an tentang takdir dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam perspektif Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, temuan
penelitian diposisikan sebagai gambaran proses penerimaan
(resepsi) masyarakat terhadap pesan Al-Qur’an, yang
terbentuk melalui tradisi keagamaan, pengajaran tokoh
agama, serta pengalaman sosial yang melingkupinya. Oleh
karena itu, pemaparan hasil penelitian ini diarahkan untuk
melihat pola pemaknaan masyarakat terhadap konsep takdir
dalam Al-Qur’an sebagaimana dipraktikkan dalam realitas
kehidupan.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan warga setempat, diperoleh
gambaran bahwa pemaknaan masyarakat terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an tentang takdir cenderung bersifat deterministik,
dengan penekanan bahwa takdir dipahami sebagai ketentuan
Allah Swt. yang bersifat mutlak dan telah ditetapkan sejak
azali. Pemahaman ini tampak dominan di kalangan
masyarakat awam, yang memaknai ayat-ayat tentang takdir
sebagai penegasan bahwa segala sesuatu telah tertulis di Lawh
Mahfudh dan manusia berada pada posisi menerima serta
menjalani ketentuan tersebut.

Di sisi lain, tokoh agama menghadirkan corak
pemaknaan yang lebih variatif dalam menjelaskan ayat-ayat
Al-Qur’an tentang takdir, antara lain melalui pembedaan
antara takdir mubram dan takdir mu‘allag. Pembedaan ini
dipahami sebagai upaya menjelaskan adanya ruang amal, doa,
dan ikhtiar manusia dalam kerangka sunnatullah. Namun
demikian, para tokoh agama tetap menegaskan bahwa seluruh
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proses tersebut berada dalam lingkup ilmu dan kehendak
Allah Swt., sementara ikhtiar manusia dipahami sebagai
bentuk pengamalan terhadap tuntunan Al-Qur’an dan
kewajiban syariat.

Wawancara dengan masyarakat Desa Pange
menunjukkan adanya corak pemahaman yang beragam
mengenai konsep takdir. Para informan yang diwawancarai
terdiri atas masyarakat umum dan beberapa tokoh agama yang
memiliki otoritas keagamaan di desa. Keberagaman latar
belakang ini memengaruhi cara pandang mereka dalam
memahami takdir sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an.
4.2.1 Pandangan Masyarakat Umum

Kk Sarah menjelaskan pandangannya mengenai takdir
sebagai berikut:

“Menurut saya, takdir adalah ketentuan Allah Swt. yang
sudah ditetapkan Allah sejak dulu. Jadi semua yang terjadi di
dunia ini sejatinya sudah dalam skenario Allah.”*

la juga menyinggung pengalaman pribadinya dalam
kehidupan rumah tangga yang belum dikaruniai anak.
Menurutnya, kondisi  tersebut merupakan bagian dari
ketetapan Allah Swt., sebagaimana ditegaskan dalam QS. ar-
Ra‘d ayat 39:

4 G glag Sy elisg E ST
“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.
Dan di sisi-Nya terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuz).”
Pemahaman tersebut juga tercermin dalam cara KK.
Sarah merefleksikan pengalaman pribadinya, khususnya
terkait kehidupan rumah tangga yang belum dikaruniai anak.
Kondisi tersebut dipandangnya sebagai bagian dari ketetapan

8 Wawancara Online dengan saudari Sarah, masyarakat desa Pange,
Aceh Barat, 11 Agustus 2025.
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Allah Swt., yang ia kaitkan dengan Q.S. ar-Ra‘d ayat 39
tentang kuasa Allah dalam menghapus dan menetapkan
sesuatu. Ayat ini diresepsi oleh informan sebagai penegasan
bahwa seluruh perubahan dan ketetapan berada dalam otoritas
Allah, dengan rujukan utama pada konsep Ummul Kitab
sebagai sumber ketentuan Ilahi.

Dalam perspektif Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
pernyataan Kk. Sarah menunjukkan pola resepsi terhadap ayat
Al-Qur’an yang menekankan kemutlakan kehendak Allah
dalam menentukan realitas kehidupan manusia. Ayat Q.S. ar-
Ra‘d ayat 39 tidak dipahami dalam kerangka analisis tekstual
atau tafsir  tematik yang komprehensif, melainkan
diinternalisasi sebagai landasan spiritual untuk menerima
kondisi hidup yang sedang dijalani. Dengan demikian,
pemahaman takdir yang berkembang pada informan ini
merefleksikan bentuk penghayatan ayat Al-Qur’an yang
berorientasi pada sikap penerimaan dan kepasrahan terhadap
ketentuan Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari.

Maswi menyampaikan pandangan serupa dengan
menegaskan bahwa:

“Takdir adalah ketentuan yang sudah ditetapkan.
Takdir juga merupakan bagian dari rukun iman.”*

la mengaitkan pemahamannya dengan QS. al-Hadid
ayat 22:

U Sl 5o ittad 3 s Y5 3 fS AT o O o
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“Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi
dan tidak (juga yang menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis

% Wawancara Online dengan saudari Maswi, masyarakat desa Pange,
Aceh Barat, 12 Agustus 2025.
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dalam Kitab  (Lawh Mahfuz) sebelum Kami
mewujudkannya.”

Pernyataan ini  menunjukkan  bahwa  Maswi
memandang takdir sebagai ketentuan Allah SWT yang telah
ditetapkan dan menjadi bagian dari rukun iman yang wajib
diyakini. Segala peristiwa, termasuk musibah yang menimpa
manusia maupun alam, dipahami telah tercatat dalam Lauh
Mahfiz sebelum terjadinya, sebagaimana ditegaskan dalam
QS. al-Hadid ayat 22. Pandangan ini menegaskan keyakinan
bahwa seluruh kejadian berada dalam kekuasaan dan
kehendak Allah  SWT sehingga tidak ada peristiwa yang
terjadi secara kebetulan. Dalam konteks penelitian,
pemahaman ini mencerminkan pandangan teologis normatif
yang menekankan kepastian ketetapan llahi sebagai bagian
dari keimanan.

Sementara itu, Kk Maizah menyampaikan pandangan
yang sedikit berbeda dengan menyatakan:

“Takdir itu termasuk iman. Tapi tetap ada unsur
ikhtiar karena takdir terbagi dua.”®*

la menguatkan pandangannya dengan QS. al-Qamar
ayat 49:

& 12 4 slet. “ 4
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“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
sesuai dengan ukuran.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Kk Maizah
memahami takdir sebagai bagian dari keimanan, namun tidak
meniadakan peran ikhtiar manusia dalam menjalani
kehidupan. Dengan menyatakan bahwa takdir terbagi dua, ia
mengisyaratkan adanya perbedaan antara ketentuan Allah

*Wawancara Langsung dengan saudari Maizah, masyarakat desa
Pange, Aceh Barat 18 Agustus 2025.
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yang bersifat mutlak dan ketentuan yang dapat dipengaruhi
oleh usaha manusia. Pemahaman ini dikuatkan dengan QS. al-
Qamar ayat 49 yang menegaskan bahwa segala sesuatu
diciptakan Allah dengan ukuran dan ketentuan tertentu.
Dalam konteks penelitian, pandangan Kk Maizah
mencerminkan pemahaman takdir yang lebih seimbang, yaitu
mengintegrasikan keyakinan terhadap ketetapan Ilahi dengan
tanggung jawab manusia untuk berikhtiar.

Kk Nun memberikan jawaban singkat terkait takdir,
yaitu:

“Takdir ketentuan yang hana bisa diubaha (tidak bisa
diubah).”

Pandangan ini sejalan dengan pernyataan Kk Toni
yang menyebutkan bahwa takdir merupakan ketetapan Allah
Swt. yang pasti dan tidak dapat diubah.*®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa takdir dipahami
sebagai ketentuan Allah SWT. yang bersifat mutlak dan tidak
dapat diubah oleh manusia. Pandangan tersebut menempatkan
manusia pada posisi pasif dalam menghadapi realitas
kehidupan, dengan penekanan pada sikap menerima
sepenuhnya segala ketetapan Ilahi. Dalam konteks penelitian,
pemahaman ini  mencerminkan kecenderungan fatalistik
dalam memahami konsep takdir, di mana peran ikhtiar
manusia tidak menjadi fokus utama.

Berbeda dengan informan lainnya, Bg Nusi
menceritakan pengalaman pribadinya sebagai berikut:

%2 \Wawancara Langsung dengan saudari Nun, masyarakat desa
Pange, Aceh Barat, 11 Agustus 2025.

% \Wawancara Langsung dengan saudari Toni, masyarakat desa
Pange, Aceh Barat, 13 Agustus 2025.
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“Saya dulu berpikir, ya saya sudah ditetapkan jadi
satpam. Tapi akhirnya terbuka pikiran, sehingga sekarang
sudah mau lanjut kuliah lagi untuk menaikkan jejak karir.”*

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemahaman
tentang takdir tidak bersifat statis, melainkan dapat
berkembang seiring dengan pengalaman hidup dan proses
refleksi individu. Awalnya, takdir dipahami secara
deterministik sebagai ketetapan yang membatasi pilihan
hidup. Namun, seiring berjalannya waktu, pemahaman
tersebut berubah menjadi lebih dinamis, di mana keyakinan
terhadap takdir justru mendorong munculnya kesadaran untuk
berikhtiar -~ dan meningkatkan kualitas  hidup melalui
pendidikan. Dalam konteks penelitian, hal ini menunjukkan
bahwa konsep takdir dapat berfungsi sebagai motivasi untuk
perubahan dan pengembangan diri, bukan semata-mata
sebagai bentuk kepasrahan pasif.

Selain masyarakat umum, beberapa informan yang
memiliki latar belakang keagamaan juga menyampaikan
pandangannya. Tgk Meunasah menyatakan:

“Takdir ga bisa dipindah-pindah, ketika seorang
ditakdirkan jadi pengusaha, dan dia memaksakan diri untuk
jadi petani, maka dia akan miskin.”*

Bg Murdani mengemukakan pandangan yang lebih
reflektif:

“Syariat yang berubah, hakikat tetap tidak berubah.”*®

Sementara itu, Muji menyampaikan:

® \Wawancara Langsung dengan saudara Nusi, masyarakat desa
Pange, Aceh Barat, 10 Agustus 2025.

% \Wawancara Langsung dengan saudara Tgk Meunasah, masyarakat
desa Pange, Aceh Barat, 13 Agustus 2025.

% \Wawancara Langsung dengan saudara Murdani, masyarakat desa
Pange, Aceh Barat, 15 Agustus 2025.
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“Lauh Mahfudz yang berubah-ubah, sedang di azali
tetap.””’

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami
bahwa mayoritas masyarakat Desa Pange memaknai takdir
sebagai ketentuan Allah Swt. yang telah ditetapkan sejak awal
dan  bersifat pasti. Pemahaman ini  menunjukkan
kecenderungan teologis normatif, di mana takdir dipahami
sebagai bagian dari rukun iman yang wajib diyakini oleh
setiap Muslim. Ayat-ayat Al-Qur’an yang sering dijadikan
rujukan adalah ayat-ayat yang menegaskan pencatatan takdir
dalam Lauh Mahfiz, seperti QS. ar-Ra‘d ayat 39 dan QS. al-
Hadid ayat 22.

Namun demikian, terdapat perbedaan tingkat
kedalaman pemahaman di antara informan. Sebagian
masyarakat, seperti Kk Nun dan Kk Toni, menunjukkan
kecenderungan fatalistik dengan memandang takdir sebagai
sesuatu yang sepenuhnya tidak dapat diubah. Pemahaman ini
cenderung menempatkan manusia dalam posisi pasif terhadap
realitas kehidupan.

Di sisi lain, beberapa informan, seperti Kk Maizah dan
Bg Nusi, menunjukkan pemahaman yang lebih dinamis
dengan mengakui adanya unsur ikhtiar dalam bingkai takdir.
Pandangan ini sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang
menempatkan manusia sebagai subjek yang diberi
kemampuan untuk berusaha, meskipun hasil akhirnya tetap
berada dalam ketentuan Allah SWT.

Adapun pandangan tokoh agama seperti Tgk
Meunasah, Bg Murdani, dan Muji menunjukkan pengaruh
wacana keagamaan klasik, khususnya dalam membedakan

%" Wawancara Langsung dengan saudara Muji, masyarakat desa
Pange, Aceh Barat, 14 Agustus 2025.
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antara ketetapan azali yang bersifat mutlak dan ketetapan
yang dapat berubah melalui doa dan wusaha. Hal ini
memperlihatkan bahwa pemahaman takdir di Desa Pange
tidak bersifat tunggal, melainkan berada pada spektrum antara
fatalisme dan keseimbangan antara takdir dan ikhtiar.

Dalam kerangka sosiologis, pandangan ini dapat
dipahami sebagai refleksi dari corak religius masyarakat
pedesaan yang sangat menekankan dimensi ketundukan
kepada kehendak Tuhan. Dalam konteks Desa Pange,
masyarakat cenderung menafsirkan penderitaan atau ujian
hidup sebagai ujian dari Allah yang harus diterima dengan
sabar. Keyakinan ini membentuk pola perilaku sosial yang
penuh ketenangan, meskipun dalam banyak kasus juga
menimbulkan sikap pasif dalam menghadapi perubahan
sosial. Fenomena ini sejalan dengan konsep fatalisme religius
yang banyak dijumpai dalam masyarakat Islam tradisional, di
mana dimensi keimanan kepada takdir sering kali menempati
posisi dominan dalam struktur keyakinan keagamaan
mereka.”

Selain pandangan masyarakat umum, pemahaman
mengenai konsep takdir dalam Al-Qur’an juga diperoleh dari
tokoh agama yang memiliki peran penting dalam membentuk
dan mentransmisikan pemahaman keagamaan di tengah
masyarakat Desa Pange. Tokoh-tokoh agama tersebut
dipandang sebagai rujukan utama dalam persoalan akidah dan
praktik ~ keagamaan, sehingga  pandangan  mereka
mencerminkan pemahaman teologis yang lebih sistematis dan
berlandaskan pada dalil Al-Qur’an serta tradisi keilmuan
Islam. Oleh karena itu, pandangan tokoh agama menjadi

%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat [Jakarta: Lentera Hati, 1996], him. 261.
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penting untuk dianalisis guna melihat bagaimana konsep
takdir dipahami, diajarkan, dan diinternalisasi dalam
kehidupan keagamaan masyarakat setempat.
4.2.2 Pandangan Tokoh Agama

Tgk Imum menyampaikan pandangannya mengenai
konsep takdir sebagai berikut:

“Ada takdir yang bisa diubah dengan usaha
manusia.”®
Pernyataan tersebut ia kaitkan dengan QS. al-Furgan

ayat 2:
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“(Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan
bumi, (Dia) tidak mempunyai anak, dan tidak ada satu sekutu
pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia telah menciptakan segala
sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa takdir dipahami
tidak sepenuhnya bersifat statis, melainkan memiliki ruang
bagi usaha manusia. Pandangan tersebut mencerminkan
pemahaman tentang takdir mu‘allaq (bersyarat), yaitu
ketentuan Allah SWT yang dapat mengalami perubahan
melalui ikhtiar, doa, dan usaha manusia, meskipun tetap
berada dalam lingkup kehendak dan kekuasaan-Nya.
Pengaitan pandangan ini dengan QS. al-Furgan ayat 2
menegaskan bahwa Allah SWT adalah Zat yang menetapkan
segala sesuatu dengan ukuran yang tepat, sehingga usaha
manusia tidak bertentangan dengan ketetapan Illahi, melainkan

% Wawancara Langsung dengan saudara Tgk. Imum, Tokoh Agama
desa Pange, Aceh Barat, 16 Agustus 2025.
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menjadi bagian dari sistem sebab-akibat yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT.

Abah Mahdi menyampaikan pandangannya secara
singkat dengan menyatakan:

“Takdir terbagi dua.”*®

Pernyataan ini merujuk pada pembagian takdir dalam
khazanah teologi Islam, yaitu takdir mubram (mutlak) dan
takdir mu‘allaq (bersyarat).

Selanjutnya, Abah Keureuseng menjelaskan secara
lebih rinci:

“Takdir terbagi dua. Secara hakikat memang takdirnya
tidak bisa diubah, tapi secara syariat perlu sebab.”'*

Pernyataan ini menegaskan adanya perbedaan antara
dimensi hakikat dan syariat dalam memahami takdir.
Meskipun ketentuan Allah SWT secara hakikat bersifat
mutlak, manusia tetap dituntut untuk melakukan ikhtiar dan
mengikuti sebab-sebab yang dibenarkan secara syariat.

Menurut Wali MPTT Aceh Barat (Tgk.Burhan), sama
dengan pernyataan di atas. Namun lebih merincikan bagian yg
mengatakan, "Bila semua sudah ditetapkan, mana juga
keadilan Tuhan, bagi yg sdh ditetapkan sebagai kafir."

Jadi beliau menguraikan tentang keadilan Rabb,
Beliau mengumpamakan dengan ayam, ketika kita memiliki
ayam banyak, namun ada satu ayam yang berbeda, dan sangat
elok bentuknya, namun dalam waktu bersamaan sang pemilik
disekian banyak ayam memilih ayam elok tersebut untuk
dipotong, apakah itu bisa kita katakan tidak adil? Ya tidak

100 \Wawancara Langsung dengan Abah Mahdi, Ketua MPU Aceh
Barat, 16 Agustus 2025.

101 \Wawancara Langsung dengan saudara Abah Keureseng, Tokoh
Agama sekaligus Guru ngaji tetap masyarakat desa Pange, Aceh Barat, 18
Agustus 2025.
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bisa, toh itu ayam milik dia, dan banyak perumpamaan
lainnya.*®*

Ungkapan ini menunjukkan keyakinan bahwa seluruh
ketetapan Allah SWT selalu berlandaskan keadilan, sehingga
takdir tidak dipahami sebagai bentuk kezaliman, melainkan
sebagai manifestasi dari sifat adil-Nya.

Sementara itu, Abu Mukhtar (Abu Tanggoh), salah
seorang pimpinan pesantren di Aceh Barat, menyampaikan
pandangan yang sejalan dengan penjelasan sebelumnya. la
menegaskan sikap penerimaan dan kepasrahan terhadap
ketentuan Allah  SWT., dengan keyakinan bahwa seluruh
ketetapan-Nya  selalu  berlandaskan  keadilan  dan
kebijaksanaan Ilahi. Pandangan tersebut mencerminkan
pemahaman bahwa takdir tidak dipandang sebagai bentuk
kezaliman, melainkan sebagai manifestasi dari sifat adil Allah
Swt. yang berada di luar jangkauan penilaian rasional
manusia.'®

Berdasarkan hasil wawancara dengan para tokoh
agama di Desa Pange, terlihat bahwa pemahaman mereka
terhadap konsep takdir relatif lebih sistematis dan teoretis
dibandingkan masyarakat umum. Para tokoh agama secara
umum memahami takdir dalam kerangka teologi Islam klasik
yang membedakan antara takdir mubram dan takdir mu‘allaq.
Pandangan Tgk Imum, Abah Mahdi, dan Abah Keureuseng
menunjukkan adanya kesadaran bahwa meskipun segala
sesuatu berada dalam ketetapan Allah Swt., manusia tetap

192 \Wawancara Langsung dengan saudara Wali Burhan, Wali MPTT Aceh
Barat, Aceh Barat, 16 Agustus 2025.

103 \Wawancara Langsung dengan saudara Abu Tanggoh, Tokoh
Agama serta Ulama besar di kecamatan Samatiga, Aceh Barat, 17 Agustus
2025.
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memiliki kewajiban untuk berusaha sesuai dengan hukum
sebab-akibat yang ditetapkan dalam syariat.

Selain itu, penekanan pada keadilan Allah SWT
sebagaimana disampaikan olen Wali memperlihatkan bahwa
takdir tidak dipahami sebagai sesuatu yang bertentangan
dengan prinsip keadilan llahi. Sebaliknya, takdir justru
dipahami sebagai wujud dari kebijaksanaan dan keadilan
Allah yang mungkin tidak selalu dapat dipahami secara
rasional oleh manusia. Sikap kepasrahan Abu Tanggoh juga
menunjukkan dimensi spiritual dalam memahami takdir, yaitu
penerimaan penuh terhadap kehendak Allah SWT sebagai
bentuk keimanan.

Dengan demikian, pandangan tokoh agama di Desa
Pange memperlihatkan pemahaman yang lebih seimbang
antara aspek ketetapan llahi dan tanggung jawab manusia
untuk berikhtiar. Pemahaman ini berpotensi menjadi rujukan
bagi masyarakat dalam mengembangkan cara pandang yang
lebih proporsional terhadap konsep takdir dalam kehidupan
sehari-hari.

Pandangan ini memperlihatkan kedalaman
epistemologi keagamaan para tokoh agama dalam memahami
hubungan antara kehendak llahi dan tanggung jawab manusia.
Dalam diskursus teologi Islam klasik, persoalan ini dikenal
sebagai perdebatan antara jabr (determinisme) dan ikhtiyar
(kebebasan berkehendak). Tokoh-tokoh agama yang berpijak
pada tradisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah cenderung
menempuh jalan tengah, tidak terjebak pada ekstrem
Qadariyyah yang menafikan takdir llahi, dan tidak pula
terperosok ke dalam Jabariyyah yang meniadakan kehendak
manusia sama sekali. Pendekatan moderat ini bertujuan
menjaga keseimbangan teologis antara keesaan Allah yang
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mutlak dengan tanggung jawab moral manusia sebagai subjek
etis.!%

Dalam kerangka ini, konsep takdir mubram dan
mu ‘allag menjadi kunci penting. Takdir mubram dipahami
sebagai ketentuan Allah yang bersifat pasti dan tidak dapat
diubah, seperti waktu kelahiran, kematian, dan hukum-hukum
universal alam. Sementara itu, takdir mu ‘allag bersifat
kondisional, yakni ketentuan yang bergantung pada sebab-
sebab tertentu, seperti doa, sedekah, atau usaha manusia.'®®
Penjelasan ini menunjukkan adanya dialektika antara
kehendak Ilahi dan peran manusia, di mana manusia bukan
sekadar objek pasif, tetapi memiliki ruang untuk berpartisipasi
secara aktif dalam mengupayakan kebaikan melalui tindakan
moral dan spiritual.

Kecenderungan masyarakat Desa Pange untuk
memahami takdir sebagal sesuatu yang pasti dan tidak dapat
diubah dapat dimaklumi karena ajaran tersebut telah tertanam
sejak lama melalui proses transmisi lisan dari generasi ke
generasi. Namun, adanya tokoh masyarakat yang menegaskan
pentingnya ikhtiar menunjukkan bahwa dinamika pemikiran
keagamaan di desa tersebut tidak statis. Pemahaman mereka
telah berkembang mengikuti konteks sosial yang berubah,
terutama dengan meningkatnya akses terhadap pendidikan
agama formal dan media keislaman. Dengan demikian,
pemahaman keagamaan masyarakat Desa Pange tidak dapat
dipandang sebagai refleksi tunggal dari fatalisme, melainkan
sebagai hasil dialektika antara doktrin teologis, kondisi sosial,
dan pengalaman hidup sehari-hari.

%Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan (Jakarta: Ul Press, 2002), him. 63-65.

%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu ‘i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2007), him. 322.
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Dari  perspektif  teologis, pemahaman tokoh
masyarakat ini menunjukkan adanya kesadaran akan konsep
kasb sebagaimana dijelaskan dalam teologi Asy‘ariyah, di
mana manusia memiliki peran dalam perbuatannya meskipun
tetap di bawah kehendak Allah. Meskipun konsep ini tidak
selalu disampaikan secara terminologis dalam diskusi
masyarakat, substansinya tercermin dalam pandangan bahwa
manusia harus berusaha sebelum menyerahkan hasil kepada
Allah. Pandangan seperti ini merupakan wujud penerapan
nilai tawakkal yang tidak pasif, melainkan aktif. Artinya,
seseorang baru dapat dikatakan bertawakkal setelah
melakukan usaha yang maksimal, sebagaimana ditegaskan
dalam hadis, “Ikatlah terlebih dahulu untamu, kemudian
bertawakkallah kepada Allah.” Prinsip ini menjadi dasar
moral bagi masyarakat Desa Pange untuk memaknai
hubungan antara takdir dan usaha manusia.

Konteks sosial juga memperkuat pandangan tersebut.
Dalam situasi ekonomi dan sosial yang menuntut kerja keras,
pemahaman bahwa manusia harus berikhtiar menjadi penting
untuk menjaga motivasi kolektif. Jika takdir dipahami secara
mutlak tanpa ruang bagi usaha, maka akan lahir sikap pasrah
yang berlebihan dan melemahkan daya juang masyarakat.
Oleh karena itu, tokoh masyarakat Desa Pange berusaha
menanamkan pemahaman bahwa doa, amal saleh, dan kerja
keras dapat menjadi sebab perubahan dalam ketentuan Allah
yang bersifat mu ‘allag. Mereka sering mengutip kisah-kisah
religius yang menegaskan bahwa Allah dapat mengubah
keadaan seseorang jika ia berdoa dengan sungguh-sungguh
dan beramal saleh. Pemahaman ini memperlihatkan bahwa
doktrin teologis tidak hanya dihafal, tetapi juga diinternalisasi
dalam tindakan sosial.
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Selain itu, peran tokoh masyarakat dalam memediasi
antara teks-teks keagamaan dan realitas sosial juga
menunjukkan bahwa penafsiran terhadap konsep takdir tidak
bisa dilepaskan dari konteks lokal. Tokoh masyarakat menjadi
agen penting dalam proses transformasi pengetahuan agama
di tingkat akar rumput. Mereka menerjemahkan istilah-istilah
teologis ke dalam bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat. Misalnya, ketika menjelaskan tentang takdir
mubram dan mu ‘allag, mereka sering menggunakan analogi
sederhana seperti “‘ada hal yang sudah dikunci oleh Allah, tapi
ada juga yang masih bisa berubah dengan doa dan usaha.”
Bahasa seperti ini efektif dalam menjembatani kesenjangan
antara ajaran teologis yang bersifat abstrak dan pemahaman
masyarakat yang bersifat empiris.

Dengan demikian, pemahaman tokoh masyarakat Desa
Pange mencerminkan perpaduan antara teologi klasik dan
pengalaman sosial. Mereka tidak menolak doktrin gada dan
qadar, tetapi menafsirkannya secara kontekstual agar tetap
relevan dengan kehidupan masyarakat. Pandangan ini
menunjukkan adanya kesadaran reflektif dalam memahami
ajaran agama, yang menempatkan manusia bukan sekadar
sebagai objek takdir, tetapi juga sebagai subjek moral yang
bertanggung jawab atas perbuatannya. Dalam konteks
akademik, hal ini dapat dikategorikan sebagai bentuk local
theology atau teologi lokal, di mana doktrin keagamaan
diinterpretasikan berdasarkan pengalaman sosial dan budaya
suatu komunitas tertentu.

Hasil temuan ini memperlihatkan bahwa pemahaman
masyarakat Desa Pange tentang takdir tidak bersifat tunggal,
melainkan berlapis. Pada lapisan masyarakat awam, takdir
dipahami sebagai ketentuan mutlak Allah yang tidak dapat
diubah. Namun pada lapisan tokoh masyarakat, pemahaman
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tersebut mengalami perluasan menjadi konsep yang lebih
dinamis, yang membuka ruang bagi peran manusia melalui
doa, amal, dan usaha. Perbedaan ini menunjukkan adanya
stratifikasi pengetahuan agama dalam masyarakat, di mana
tingkat pendidikan dan pengalaman keagamaan berpengaruh
terhadap cara seseorang memahami konsep teologis. Dalam
perspektif sosiologi pengetahuan, hal ini menegaskan bahwa
pemahaman keagamaan tidak hanya dibentuk oleh teks, tetapi
juga oleh struktur sosial dan pengalaman hidup yang
melingkupinya.

Akhirnya, pemahaman tentang takdir di Desa Pange
dapat dipandang sebagai cerminan dari dinamika interaksi
antara ajaran Islam yang bersumber dari teks-teks klasik dan
realitas sosial masyarakat lokal. Pemahaman masyarakat
awam yang cenderung fatalistik menemukan
keseimbangannya dalam penjelasan tokoh masyarakat yang
menekankan pentingnya ikhtiar. Sementara itu, rujukan
terhadap tafsir klasik seperti al-Qurtubi, Ibnu Kasir, dan
Fakhruddin  al-Razi ~ menunjukkan bahwa meskipun
masyarakat hidup dalam konteks lokal, akar teologinya tetap
bersambung dengan tradisi keilmuan Islam yang luas. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
pemahaman keagamaan masyarakat Desa Pange merupakan
bentuk keberlanjutan intelektual Islam yang diadaptasi secara
sosial dan kultural, sehingga tetap hidup dan relevan dalam
konteks zaman serta kehidupan sehari-hari mereka.

Penegasan tokoh agama mengenai adanya ‘“ruang
ikhtiar” juga sejalan dengan prinsip syariat bahwa amal
manusia merupakan faktor penting dalam menentukan
nasibnya di dunia dan akhirat. Dalam banyak ayat Al-Qur’an,
Allah menegaskan bahwa setiap manusia akan memperoleh
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balasan sesuai dengan amalnya seperti pada Q.S. an-Najm
[53]: 39.

as G Y ol 0

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang

telah diusahakannya”

Ayat ini meneguhkan dimensi etis dari keimanan
kepada takdir.'®® Dengan kata lain, iman kepada takdir bukan
berarti meniadakan sebab akibat, melainkan mengajarkan
manusia untuk berusaha sekuat tenaga sambil tetap menyadari
keterbatasannya di hadapan Allah. Di sisi lain, tokoh agama
juga menyadari perlunya keseimbangan antara pandangan
syariat dan hakikat. Dari sisi syariat, manusia wajib berusaha,
sebab usaha merupakan perintah ilahi. Dari sisi hakikat,
segala sesuatu tetap dalam genggaman kehendak Allah yang
mutlak.’”” Kesadaran akan dua dimensi ini mendorong
munculnya sikap spiritual yang dewasa, yakni tawakkul yang
aktif. Dalam konsep ini, tawakkul bukanlah pasrah tanpa
usaha, tetapi sikap batin yang menyerahkan hasil setelah
melakukan upaya maksimal.

Keseimbangan antara syariat dan hakikat ini juga
menjadi landasan etika sosial Islam. Dalam kehidupan
bermasyarakat, keimanan kepada takdir seharusnya tidak
menimbulkan ketidakpedulian terhadap masalah sosial seperti
kemiskinan, pendidikan, dan ketidakadilan. Sebaliknya, iman
kepada takdir seharusnya memperkuat kesadaran bahwa Allah
memberi kesempatan kepada manusia untuk memperbaiki

1%ghihab, Tafsir Al-Mishbah, 13, him. 83.
Ybn ‘Ata’illah al-Sakandari, al-Hikam al-‘d¢a’ivyah (Kairo:
Dar al-Ma‘arif, 2004), him. 45.
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keadaan melalui amal kolektif dan tanggung jawab sosial.'®®

Tokoh agama yang memahami konsep ini berperan penting
dalam membangun kesadaran masyarakat bahwa doa dan
usaha bukanlah dua hal yang berlawanan, tetapi dua sisi dari
satu keimanan yang utuh.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas masyarakat Desa Pange memandang takdir
sebagai ketentuan mutlak Allah Swt. yang tidak dapat diubah.
Pemahaman ini mendominasi masyarakat awam dan
menghasilkan sikap pasrah serta sabar dalam menghadapi
ujian hidup. Sementara itu, tokoh agama memberikan nuansa
ikhtiar dengan membedakan antara takdir mubram dan
mu‘allag. Namun, mereka menegaskan bahwa secara hakikat
semua tetap berada dalam ketentuan Allah, sedangkan ruang
ikhtiar hanya merupakan perintah syariat agar manusia tidak
bersikap pasif. Dengan demikian, pemahaman masyarakat
Desa Pange secara umum cenderung deterministik, meski
tetap diperkuat dengan ajaran tokoh agama tentang
pentingnya usaha.

Klaim bahwa pemahaman masyarakat Desa Pange
tentang takdir sepenuhnya selaras dengan pandangan
mayoritas ulama perlu dilihat secara lebih hati-hati. Terdapat
risiko reduksi makna, pengabaian keragaman teologis, serta
bahaya fatalisme bila iman kepada takdir hanya dipahami
sebagai penerimaan pasif terhadap kehendak Allah.
Pemaknaan yang benar seharusnya menyeimbangkan antara
keyakinan pada gadar Allah dengan tanggung jawab etis
manusia dalam berusaha.

1%Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan (Jakarta:
Paramadina, 1995), him. 112.
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Hasil temuan menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat awam di Desa Pange lebih menekankan pada
aspek ketentuan llahi sebagai sesuatu yang absolut dan tidak
dapat diganggu gugat. Pandangan ini sesuai dengan karakter
masyarakat agraris yang kehidupannya sangat bergantung
pada faktor-faktor alam dan ketidakpastian ekonomi. Dalam
situasi demikian, konsep takdir menjadi sumber ketenangan
batin dan sarana penerimaan terhadap realitas hidup. Namun,
di sisi lain, tokoh agama berperan penting dalam
menyeimbangkan pandangan tersebut dengan menegaskan
pentingnya ikhtiar. Mereka memandang usaha manusia
sebagai bagian dari perintah syariat yang bernilai ibadah,
bukan sebagai bentuk penentangan terhadap kehendak Allah.

4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan

Pemahaman

Pemahaman masyarakat Desa Pange terhadap makna
takdir dalam al-Qur’an menunjukkan adanya variasi yang
cukup signifikan. Perbedaan tersebut tidak hadir dalam ruang
kosong, tetapi dipengaruhi oleh beragam faktor sosial,
kultural, keagamaan, dan pengalaman hidup masyarakat.
Dalam kajian ilmu al-Qur’an, pemahaman terhadap ayat
termasuk ayat-ayat takdir sangat dipengaruhi oleh “milieu
sosial dan epistemik” seseorang, sebagaimana ditegaskan oleh
para pemikir hermeneutika kontemporer bahwa manusia
memahami teks dengan membawa horizon pengalaman
masing-masing.’® Secara umum, hasil temuan lapangan di
Desa Pange dapat dipetakan ke dalam beberapa faktor utama
berikut:

1%Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, (London:
Continuum, 2004), him. 268.



117

4.3.1 Tingkat Pendidikan Keagamaan

Salah satu faktor paling menentukan adalah perbedaan
tingkat pendidikan agama yang dimiliki masyarakat. Mereka
yang memiliki dasar pendidikan formal agama seperti alumni
dayah, lulusan pesantren, atau pernah menempuh pendidikan
tinggi Islam, cenderung memahami takdir melalui perspektif
teologis yang lebih seimbang antara aspek gada’ dan gadar,
ikhtiar, serta tanggung jawab manusia. Sebaliknya,
masyarakat yang hanya memperoleh pendidikan agama dari
majelis taklim mingguan atau pengajian umum sering
memahami takdir secara lebih sederhana dan fatalistik. Model
pemahaman seperti ini selaras dengan temuan kami saat
mewawancaral beberapa narasumber.

Berdasarkan wawancara lapangan, beberapa warga
Desa Pange yang memiliki latar pendidikan dayah
menyampaikan bahwa takdir tidak meniadakan usaha. Mereka
menggunakan istilah Aceh “takdir hana meupat tamita, usaha
wajib.” Sementara sebagian warga awam memaknainya lebih
singkat:  “sudah ditentukan Tuhan, nyan ta peulheueh.”
Perbedaan ini  memperkuat  teori bahwa pendidikan
menentukan kerangka teologis individu, dan pada akhirnya
memengaruhi cara mereka memahami konsep-konsep abstrak
dalam al-Qur’an.**°
4.3.2 Pengaruh Tradisi Keagamaan Lokal (Adat &

Dayah)

Konteks Aceh, termasuk Desa Pange, sangat
dipengaruhi oleh tradisi adat dan dayah. Tradisi ini tidak
hanya membentuk pola keberagamaan, tetapi juga membentuk
bagaimana konsep-konsep seperti takdir dipahami secara

1O\, Amin  Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau
Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 73.
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sosial. Dalam tradisi dayah, pemaknaan takdir banyak
dipengaruhi ajaran Asy‘ariyah klasik yang menekankan
keseimbangan antara ketentuan Allah dan usaha manusia.
Ajaran ini diteruskan melalui pengajian kitab Agidah al-
Nasafiyah, al-Jawharah al-Tawhid, dan syarah-syarah klasik
lain yang masih dibaca di Aceh.* Oleh karena itu, kelompok
yang sering berinteraksi dengan lingkungan dayah memahami
takdir dengan corak kasb, yakni manusia tetap memiliki daya
usaha dalam batas takdir Allah.

Namun, dalam tradisi adat Aceh, terdapat pula
kecenderungan pada pemaknaan takdir yang lebih folklorik,
misalnya ungkapan “Rezeki ka metuleh” atau “ajal hana pat
ta gese.” Ungkapan tradisional seperti ini membentuk
pemahaman masyarakat bahwa banyak aspek hidup sudah
“diselesaikan” oleh Tuhan tanpa memerlukan usaha besar.
Model pemahaman ini tidak salah, tetapi menciptakan variasi
penafsiran di tingkat masyarakat. Tradisi dan religiositas lokal
adalah salah satu faktor paling kuat dalam membentuk
pemahaman agama masyarakat, sebagaimana ditegaskan oleh
penelitian  Geertz tentang agama Indonesia yang sangat
dipengaruhi lapisan budaya lokal."**

4.3.3 Intensitas Pengajian dan Akses terhadap
Ustaz/Kyai

Perbedaan pemahaman masyarakat Desa Pange
terhadap takdir juga dipengaruhi oleh akses terhadap sumber-
sumber otoritatif, seperti ustaz, teungku, atau lembaga dayah.
Mereka yang aktif mengikuti pengajian rutin memperoleh
pemahaman takdir secara komprehensif, termasuk dimensi
teologis seperti hubungan antara ikhtiar dan tawakkal.

Clifford Geertz, The Religion of Java, (Glencoe: Free Press,
1960), him. 12-30.
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Sebaliknya, warga yang jarang mengikuti pengajian, atau
hanya mendengarkan ceramah umum tanpa pendalaman, lebih
cenderung memiliki pemahaman takdir yang bersifat literal
dan deterministik.

Hal ini sesuai dengan temuan M. Quraish Shihab
bahwa pendidikan agama yang tidak mendalam sering
membuat masyarakat memahami ayat secara parsial dan tidak
utuh, termasuk dalam isu takdir.*? Selain itu, intensitas
ceramah yang fokus pada tema ketuhanan (rububiyyah) tanpa
diimbangi pembahasan ikhtiar manusia juga berpengaruh.
Sebagian besar ceramah di desa cenderung mengutamakan
sisi pasrah kepada Allah sebagai bentuk tawakkal, dan ini
memberi dampak pada pola pikir masyarakat mengenai takdir.
4.3.4  Pengalaman Hidup

Faktor pengalaman hidup sangat menentukan
perbedaan pemahaman takdir. Dalam wawancara lapangan,
ditemukan bahwa masyarakat yang pernah mengalami
musibah besar, seperti kemiskinan berkepanjangan, kegagalan
usaha, atau kehilangan orang dekat, cenderung memaknai
takdir sebagai sesuatu yang “tak dapat ditolak”. Sikap ini
selaras dengan konsep "religious coping™ yang diperkenalkan
olen Pargament, yaitu kecenderungan seseorang untuk
merespons Kkrisis dengan menginterpretasikan segala sesuatu
melalui perspektif ketuhanan.'?

Sementara itu, kelompok masyarakat yang memiliki
pengalaman berhasil setelah berusaha keras, misalnya sukses
membuka usaha atau melihat perubahan hidup karena kerja
keras, memahami takdir secara lebih dinamis. Mereka melihat

12M.  Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung:
Mizan, 2002), him. 89.

3K enneth Pargament, The Psychology of Religion and Coping,
(New York: Guilford, 1997), him. 112.
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takdir sebagai ruang interaksi antara usaha manusia dan

kehendak Allah. Dalam konteks Desa Pange, perbedaan

pengalaman hidup ini membentuk dua kelompok besar:

a. Kelompok yang pendekatannya fatalistik — biasanya
individu yang mengalami banyak pengalaman pabhit.

b. Kelompok yang pendekatannya ikhtiari (usaha) —
biasanya mereka yang mengalami perubahan positif
melalui usaha.

4.3.5 Pengaruh Media Dakwah dan Literasi Digital

Di era digital, pemahaman masyarakat mengenai
agama tidak hanya bersumber dari dayah, ustaz lokal, atau
tradisi keluarga. Banyak warga Desa Pange yang memperoleh
pengetahuan agama melalui YouTube, TikTok dakwah,
Facebook, dan ceramah ustaz nasional seperti Khalid
Basalamah, Hanan Attaki, atau Ustaz Abdul Somad.
Kehadiran media digital menciptakan pluralisasi otoritas
agama. Sebagian penceramah menekankan aspek usaha
manusia secara kuat, sementara yang lain menonjolkan aspek
ketentuan Allah.

Oleh karena itu, warga yang lebih aktif mengonsumsi
dakwah digital sering memiliki pemahaman yang berbeda
dibandingkan warga yang masih berpegang pada tradisi dayah
lokal. Hal ini menyebabkan terjadinya fragmentasi
pemahaman takdir di tingkat masyarakat. Variasi pemahaman
ini memperkuat apa yang disebut Martin van Bruinessen
sebagai “fragmentasi otoritas keagamaan” di Indonesia.***

“Martin van Bruinessen, Rakyat Kecil, Islam dan Politik,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 101.
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4.3.6 Faktor Umur dan Kematangan Psikologis
Ditemukan juga bahwa usia dan kematangan
psikologis memiliki pengaruh signifikan.

1. Kaum muda (20-35 tahun) cenderung memahami
takdir dengan perspektif usaha dan perubahan.
Mereka memaknai ayat-ayat seperti QS. ar-Ra‘d:
11 sebagai bukti bahwa manusia harus berubah
untuk mengubah takdir.

2. Kelompok lanjut usia lebih sering memaknai takdir
sebagai ketentuan final, terutama ketika berkaitan
dengan kesehatan, kematian, dan kondisi sosial
ekonomi.

Psikologi agama menyebut bahwa semakin tua
seseorang, semakin kuat kecenderungan “meaning-making”
tentang hidup melalui konsep ketuhanan dan kepasrahan.*®
4.3.7 Pengaruh Lingkungan Sosial dan Keluarga

Lingkungan keluarga, terutama pola pendidikan
agama dalam rumah sangatlah berpengaruh besar terhadap
cara seseorang memahami takdir. Warga yang dibesarkan
dalam keluarga religius dengan tradisi pengajian keluarga
(rata di Aceh disebut meuripee beut) lebih memahami takdir
secara seimbang.

Sebaliknya, keluarga yang hanya mengajarkan konsep
“pasrah” tanpa ada dorongan usaha menjadi penyebab
munculnya pola pikir deterministik. Peran keluarga ini sejalan
dengan teori sosialisasi agama Peter L. Berger yang menyebut
bahwa keluarga adalah agen pertama pembentuk realitas
keagamaan individu.™®

5Kenneth 1. Pargament, Spiritually Integrated Psychotherapy,
(New York: Guilford Press, 2007), him. 41.

“peter L. Berger, The Sacred Canopy, (New York: Anchor
Books, 1990), him. 23.
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perbedaan
pemahaman masyarakat Desa Pange terhadap makna takdir
dalam al-Qur’an merupakan hasil interaksi kompleks antara
pendidikan agama, tradisi lokal, pengaruh dayah, pengalaman
hidup, literasi dakwah digital, usia, serta lingkungan sosial.
Faktor-faktor ini saling bertautan dan menciptakan keragaman
pemahaman yang wajar dalam masyarakat Muslim, termasuk
masyarakat desa yang masih kuat dengan tradisi dayah seperti
Desa Pange.

4.4 Peran Tokoh Agama atau Pemuka Masyarakat

Tokoh agama dan pemuka masyarakat memegang
peran yang sangat strategis dalam membentuk pemahaman
masyarakat terkait makna takdir sebagaimana diajarkan dalam
Al-Qur’an. Di Desa Pange, mereka tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai nilai-nilai keagamaan, tetapi juga sebagai
penghubung antara teks suci dan praktik kehidupan sehari-
hari. Peran ini meliputi pendidikan spiritual, mediasi sosial,
pembentukan moral, serta pengaruh ideologis yang diturunkan
melalui afiliasi tokoh agama dengan organisasi keagamaan
tertentu, yaitu Majelis Pengkajian Tauhid dan Tasawuf
(MPTT).

Sebagai pendidik spiritual, tokoh agama memberikan
bimbingan mengenai hakikat takdir dengan memadukan
penjelasan Al-Qur’an dan pendekatan tauhid serta tasawuf.
Mereka menekankan bahwa takdir merupakan ketetapan
Allah yang mutlak, namun tetap sejalan dengan prinsip
kesadaran spiritual dan pengembangan akhlak manusia.''’
Misalnya, dalam pengajian rutin di masjid maupun majelis
taklim di rumah, tokoh agama menekankan bahwa musibah

W Al-Syafi’i, Al-Risalah fi Usul al-Figh (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1982), him. 120-121.



123

maupun keberhasilan yang dialami masyarakat merupakan
manifestasi dari kehendak Allah, yang harus diterima dengan
kesabaran (sabr) dan tawakal. Pendekatan ini menekankan
hakikat takdir secara mutlak, sehingga masyarakat cenderung
memandang peristiwa hidup sebagai ketetapan Allah yang
tidak bisa diintervensi manusia, sekalipun ajaran Islam tetap
menekankan pentingnya usaha dan ikhtiar.*®

Selain peran edukatif, tokoh agama dan pemuka
masyarakat berfungsi sebagai mediator sosial, terutama ketika
terjadi perbedaan pemahaman tentang takdir di masyarakat.
Di Desa Pange, terdapat variasi interpretasi mengenai sebab-
musabab peristiwa hidup; sebagian masyarakat memandang
musibah  atau keberhasilan ~ secara langsung sebagai
manifestasi takdir, sementara sebagian lain menekankan aspek
ikhtiar dan sebab-akibat. Tokoh agama yang berafiliasi
dengan MPTT sering menjadi pihak yang menegaskan
perspektif hakikat takdir, sehingga masyarakat diarahkan pada
pemahaman bahwa semua peristiwa adalah ketetapan Allah
yang absolut. Peran ini penting untuk menjaga keharmonisan
sosial, karena perbedaan interpretasi yang ekstrem bisa
menimbulkan konflik atau ketidakpahaman antarwarga.

Dominasi  pengajaran MPTT juga memengaruhi
pembentukan moral masyarakat. Tokoh agama menggunakan
pendekatan tauhid dan tasawuf untuk menanamkan kesadaran
spiritual yang menekankan kepasrahan total kepada Allah
sebagai inti dari pemahaman takdir. Akibatnya, sebagian
masyarakat memahami takdir secara fatalistik; mereka lebih
menekankan penerimaan terhadap keadaan hidup daripada
tindakan proaktif untuk memperbaiki situasi. Misalnya, dalam

18\ uhammad Ali al-Sabuni, Tafsir al-Sabuni, Juz 7 (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2000), him. 451.
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menghadapi masalah ekonomi, bencana alam, atau kesulitan
keluarga, sebagian warga cenderung melihat kejadian sebagai
ketetapan Allah dan menahan diri dari upaya intervensi atau
mitigasi secara praktis.**

Namun, pengaruh ini tidak bersifat mutlak bagi
seluruh masyarakat. Beberapa warga tetap menggabungkan
pemahaman takdir dengan usaha nyata, terutama mereka yang
memiliki akses pada literatur tafsir klasik, pengalaman sosial
yang lebih luas, atau pendidikan agama di luar lingkup
MPTT. Meski demikian, secara umum, dominasi pengajaran
dari tokoh agama yang berafiliasi ke . MPTT membentuk
kultur spiritual di Desa Pange yang menekankan hakikat
takdir secara mutlak, sehingga sebagian besar warga
menafsirkan peristiwa hidup dari perspektif divine
determinism, dengan fokus pada penerimaan dan tawakal.

Selain itu, tokoh agama dan pemuka masyarakat
berperan sebagai agen perubahan moral dan spiritual. Dengan
memanfaatkan ceramah, pengajian, dan konsultasi pribadi,
mereka menekankan pentingnya internalisasi konsep takdir ke
dalam perilaku sehari-hari, termasuk sikap sabar, toleransi,
dan etika sosial. Pendekatan ini menciptakan masyarakat yang
religius sekaligus adaptif terhadap tantangan hidup, meskipun
penekanan MPTT terhadap hakikat takdir membuat sebagian
warga lebih pasif dalam menghadapi kesulitan. Peran tokoh
masyarakat sebagai contoh nyata dalam praktik keagamaan
menjadi sarana efektif untuk menanamkan pemahaman takdir
yang konsisten dengan ajaran tauhid dan tasawuf, sehingga

lyas, Pemikiran Islam dan Transformasi Sosial Masyarakat
Desa (Jakarta: Kencana, 2017), him. 78-80.
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masyarakat tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga
mengimplementasikan dalam perilaku sehari-hari.*?°

Peran tokoh agama juga terlihat dalam membentuk
kesadaran generasi muda di Desa Pange. Pengajaran yang
mengintegrasikan prinsip tauhid dan tasawuf mendorong
pemahaman bahwa takdir Allah mutlak, tetapi pemahaman ini
harus diikuti olen pengembangan spiritual, akhlak, dan
kesadaran moral. Melalui pendidikan agama formal maupun
non-formal, generasi muda diajarkan untuk menyikapi
peristiwa hidup dengan kesabaran, keyakinan, dan tawakal
yang benar, sekaligus menghargai usaha sebagai bagian dari
sunnatullah. Dengan demikian, pengaruh tokoh agama yang
berafiliasi ke MPTT membentuk pandangan holistik tentang
takdir yang mencakup aspek teologis, moral, dan sosial,
meskipun kecenderungan fatalistik tetap dominan.'**

Secara keseluruhan, peran tokoh agama dan pemuka
masyarakat di Desa Pange memperlihatkan bahwa
pemahaman masyarakat terhadap makna takdir dalam Al-
Qur’an tidak hanya dibentuk oleh teks suci, tetapi juga oleh
interpretasi, bimbingan, dan legitimasi moral dari tokoh yang
dihormati. Afiliasi ideologis tertentu, seperti ke MPTT,
memperkuat dominasi perspektif hakikat takdir secara mutlak,
yang berdampak langsung pada persepsi dan perilaku sosial
masyarakat. Dengan demikian, analisis pemahaman takdir di
Desa Pange harus mempertimbangkan interaksi antara teks
keagamaan, pengaruh tokoh agama, dan konteks sosial
masyarakat, untuk memahami bagaimana konsep takdir

20\uhammad  Ali, Tokoh Agama dan Pemberdayaan
Masyarakat, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019, him. 56.

2! Aminuddin, Ulama dan Pendidikan Karakter di Masyarakat
Pedesaan Aceh, Banda Aceh: Syiah Kuala Press, 2020, him. 145-148.
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diterjemahkan dan diinternalisasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Tokoh agama dan pemuka masyarakat di Desa Pange
memegang peranan penting dalam membentuk pemahaman
warga tentang takdir (gadar), terutama melalui kerangka
ajaran yang dipengaruhi oleh Majelis Pengkajian Tauhid dan
Tasawuf (MPTT-I). Afiliasi tokoh-agama desa dengan MPTT
tidak hanya memperkuat legitimasi spiritual, tetapi juga
mewarnai cara penafsiran takdir, yaitu dengan kecenderungan
menekankan aspek ketetapan Allah yang mutlak dan hakikat
batin (tasawuf) dalam kehidupan manusia.

44.1 Pendidikan Spiritual dan Pengajaran Tauhid-
Tasawuf

Tokoh agama yang berafiliasi dengan MPTT-I di Desa
Pange sering mengajarkan takdir melalui perspektif tauhid
hakiki dan esensi tasawuf. MPTT-I, sebagaimana
deskripsinya dalam literatur akademik, menekankan
pengamalan zikir rutin (misalnya zikir “La ildha il-Alldh”)
dan praktik spiritual lainnya sebagai jalan untuk mencapai
makrifat tauhid, yaitu kesadaran batin akan keesaan Allah.'?
Menurut Arsa Hayoga Hanafi, dalam “Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf dan Aktualisasi Ketauhidan,” MPTT tidak
hanya membahas aspek teoretis tauhid, tetapi secara khusus
mengedepankan tauhid irfani (hakiki) yang internal melalui
tarekat, zikir rateb, musyahadah, dan bimbingan murshid.*?

122Saprijal, Rasyad, dan Abdul Manan, “The Tauhid Sufism
Study Council (MPTT-I) and the Dynamics of Religious Spiritual Practice
in Aceh, Indonesia,” Indonesian Journal of Islamic History and Culture 5,
no. 2 (2024): him. 132-142, https://doi.org/10.22373/ijihc.v5i2.5797.

12 Arsa Hayoga Hanafi, “Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf dan
Aktualisasi Ketauhidan,” Jurnal Sosiologi Agama Indonesia 1, no. 2
(2020): him. 182-198.
https://doi.org/10.22373/jsai.v1i2.585.
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Karena orientasi ini, para tokoh agama di Desa Pange
menyampaikan pemahaman takdir bukan hanya dari segi
syariah (apa yang sudah ditakdirkan Allah), tetapi juga dari
dimensi spiritual: segala ketetapan Allah adalah bagian dari
dzikir batin dan pengenalan kepada Allah. Ini cenderung
mendorong pemahaman bahwa takdir adalah sesuatu yang
sangat melekat pada kehendak Ilahi, dan diterima dengan
penuh kesadaran spiritual, bukan sekadar sebagai kecelakaan
duniawi.

4.4.2 Mediasi Sosial dan Legitimasi Ideologis

Afiliasi tokoh agama ke MPTT memberikan legitimasi
ideologis yang kuat dalam komunitas Desa Pange. Lembaga
MPTT-I telah menyebarkan pengaruhnya hingga ke tingkat
desa melalui pengajian, zikir bersama, dan majelis dzikir
rumah-ke-rumah. Tokoh agama setempat yang terhubung
dengan MPTT sering bertindak sebagai mediator ketika
muncul pertanyaan tentang takdir di masyarakat misalnya
ketika warga menghadapi musibah atau perubahan nasib
ekonomi. Dalam mediasi ini, mereka menyampaikan ajaran
bahwa takdir adalah manifestasi kehendak Tuhan yang
esensial, sekaligus mengarahkan warganya untuk berserah
dengan ikhlas melalui praktik tasawuf. Legitimasi ini
memperkuat pengaruh MPTT di kalangan masyarakat dan
menjadikan pemahaman hakikat takdir demikian dominan
dalam wacana lokal.

4.4.3 Implikasi Sosial: Pemahaman Takdir yang Mutlak

Dampak dari afiliasi MPTT tersebut pada masyarakat
Desa Pange cukup signifikan. Karena ajaran tokoh agama
menitikberatkan pada hakikat batin dan ketetapan llahi,
sebagian warga cenderung menafsirkan takdir secara mutlak
dan deterministik. Mereka melihat peristiwa dunia, termasuk
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kesulitan, penderitaan, atau kejadian yang sulit sebagai bagian
dari kehendak Allah yang absolut dan final.

Dalam praktik sosial, hal ini bisa berarti bahwa
sebagian warga lebih mengedepankan sikap pasrah dan
tawakal, sementara aspek ikhtiar manusia (usaha untuk
mengubah keadaan) kurang mendapatkan penekanan yang
seimbang. Dengan kata lain, orientasi tasawuf yang
ditekankan MPTT  berpotensi menggeser pandangan
masyarakat dari sebab-akibat biasa ke pemahaman bahwa
semua peristiwa adalah manifestasi langsung dari takdir ilahi.
4.4.4 Kontroversi Ideologis dan Kritik

Pengaruh MPTT juga tidak bebas dari kritik. Ada
penelitian yang menyebut bahwa model tarekat dan zikir
MPTT mendapat respons beragam di masyarakat Aceh. Selain
itu, dalam kajian kritik hadis, beberapa cendekiawan
mengidentifikasi bahwa MPTT kadang menggunakan hadis
yang kontroversial atau dianggap lemah untuk mendukung
ajaran tasawuf tertentu.**

Konflik ideologis ini bisa berdampak pada cara
pemahaman takdir: jika warga hanya mendengar penafsiran
dari satu sudut (misalnya dari tokoh MPTT), maka
pemahaman takdir bisa menjadi sangat terpolarisasi dan
kurang reflektif perihal dialog teologis dengan interpretasi
lain (misal tafsir takdir yang lebih menekankan ikhtiar).

124Mawardi, Amroeni Drajat, dan Sulidar, “Eksplorasi Kesahihan

Hadis dalam Tradisi Sufi Aceh: Studi Kasus Majelis Pengkajian Tauhid
dan Tasawuf Indonesia,” AL QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis 7,
no. 3 (2023): him. 593-612, https://doi.org/10.29240/alquds.v7i3.8579.
Journal IAIN Curup.
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445 Peran Tokoh dalam Pembentukan Sikap Spiritual
dan Moral

Meski demikian, tokoh agama yang berafiliasi MPTT
berkontribusi juga pada pembentukan sikap moral dan
spiritual positif di masyarakat. Melalui pengajian tasawuf,
murid-murid diajak untuk menginternalisasi nilai sabar,
tawakal, dan dzikir sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Menurut studi olen Abdul Manan, MPTT telah memberikan
perubahan moral di masyarakat Aceh melalui keseimbangan
antara ajaran dunia dan akhirat, yaitu tidak hanya beribadah
untuk akhirat, tetapi juga menjunjung. nilai akhlak dalam
interaksi sosial.

Tokoh agama di Desa Pange yang menjadi murid atau
simpatisan MPTT dapat menjadi teladan spiritual dan moral,
sehingga nilai-nilai takdir (dalam pengertian tasawuf)
diterapkan dalam kehidupan komunitas: menumbuhkan
solidaritas, rasa persaudaraan, dan kesadaran batin bahwa
hidup ini bagian dari perjalanan rohaniah menuju Allah.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis

data yang diperoleh dari masyarakat serta tokoh agama di
Desa Pange, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pemaknaan masyarakat Desa Pange terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an tentang takdir menunjukkan kecenderungan
resepsi yang menekankan kemutlakan kehendak Allah
Swt. Takdir dipahami sebagai ketentuan Ilahi yang
bersifat azali dan tidak dapat diubah oleh manusia. Pola
pemaknaan ini terutama berkembang di kalangan
masyarakat awam, yang menginternalisasi ayat-ayat
tentang takdir sebagai penjelasan bahwa seluruh peristiwa
kehidupan, baik musibah maupun rezeki, merupakan
ketetapan Allah Swt. Resepsi tersebut membentuk sikap
keberagamaan yang menonjolkan kepasrahan, kesabaran,
dan penerimaan terhadap realitas hidup.

Tokoh agama di Desa Pange menampilkan corak
pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an tentang takdir yang lebih
variatif dan kontekstual. Melalui penjelasan tentang
takdir mubram dan takdir mu‘allaq, tokoh agama
berupaya menafsirkan ayat-ayat takdir dengan tetap
membuka ruang amal, doa, dan ikhtiar manusia dalam
bingkai sunnatullah. Dalam perspektif IImu Al-Qur’an
dan Tafsir, peran tokoh agama ini menjadi mediator
penting dalam proses transmisi dan penafsiran makna
ayat Al-Qur’an kepada masyarakat.



131

3. Perbedaan pola pemaknaan masyarakat terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an tentang takdir dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, antara lain tingkat pendidikan, latar belakang
keagamaan, intensitas keterlibatan dalam kegiatan
pengajian, serta lingkungan sosial-keagamaan, termasuk
pengaruh ajaran tarekat MPTT yang berkembang di
wilayah tersebut. Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap
cara  masyarakat menerima, memahami, dan
mengaktualisasikan pesan Al-Qur’an tentang takdir
dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan,
pemahaman masyarakat Desa Pange terhadap konsep
takdir merepresentasikan fenomena Living Qur’an, yaitu
bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya dibaca dan
diyakini, tetapi juga dihidupkan dalam praktik sosial dan
religius masyarakat. Nilai-nilai seperti pasrah, sabar, dan
tawakal menjadi ekspresi konkret dari interaksi
masyarakat dengan ayat-ayat Al-Qur’an tentang
ketentuan Allah Swt. Namun demikian, hasil penelitian
ini juga menunjukkan perlunya penguatan pemahaman
terhadap dimensi ikhtiar manusia sebagaimana termaktub
dalam Al-Qur’an, agar resepsi terhadap konsep takdir
tidak berhenti pada sikap pasif, melainkan mendorong
tanggung jawab dan etos kehidupan yang lebih
konstruktif.

5.2 Saran

Penelitian ini adalah usaha yang dilakukan oleh
peneliti sebagai syarat selesai studi. Namun, peneliti
menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam
penelitian ini. Sehingga diperlukan adanya kritik dan saran
guna meningkatkan kualitas sebuah karya ilmiah. Bagi
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akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini masih
memiliki ruang pengembangan, baik dari segi cakupan
wilayah maupun pendekatan metodologis. Kajian lanjutan
dapat dilakukan dengan membandingkan pemahaman takdir
pada masyarakat yang memiliki latar tarekat atau kultur
keagamaan berbeda, agar dapat memperkaya khazanah
living Qur’an di Indonesia.
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